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MOTTO
 َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطَاﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫا
Artinya: “Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus” (Al-Fatihah: 06)
TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 
Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:
a. Kata Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak 
dilambangkan
Tidak dilambangkan
ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث Sa ṡ es (dengan titik di  atas)
ج Jim J Je
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha Kh kadan ha
د Dal D De
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain …‘ koma terbalik di atas
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Ki
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah …’ Apostrof
ي Ya Y Ye
b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ﹷ Fathah A A
ﹻ Kasrah I I
ﹹ Dhammah U U
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 
huruf, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
 ....◌ْﹷي fathah dan ya Ai a dan i
.... ْوﹷ fathah dan wau Au a dan u
c. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
...ىﹷ ...ا...ﹷ Fathah dan alif 
atau ya
Ā a dan garis di 
atas
 ....يﹻ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas
 ....وﹹ Dhammah dan 
wau
Ū u dan garis di 
atas
Contoh:      َلَﺎﻗ : qāla
 َﻞْﯿِﻗ : qīla
 ُلُْﻮﻘَﯾ : yaqūlu
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ABSTRAK
Dalam al-Qur’an, term ṣirâṭ dan sabîl memiliki beragam derivasi makna 
kata, meskipun secara umum keduanya sama-sama diartikan sebagai jalan. Para 
ulama’ berbeda pendapat dalam memaknai kata ṣirâṭ san sabîl. Ada yang 
mengartikan dengan jalan lurus, agama Islam, al-Qur’an, Hukum Tuhan, 
tergantung kata yang mengikutinya. Dalam al-Qur'an kata shirat dalam al-Qur'an 
ditemukan sebanyak 45 kali, kesemuanya dalam bentuk tunggal, 32 kali 
diantaranya dirangkaikan dengan kata mustaqim, sedangkan selebihnya 
bersambung dengan berbagai kata seperti as-sawiy, as-sawa, atau al-jahim, dan 
ada pula kata Shirat yang dinisbahkan kepada Tuhan seperti sirataka, sirati, sirat 
al-aziz al-hamid dan sebagainya. Sedangkan kata as-sabîl dalam al-Qur'an 
terulang sebanyak 166 kali dalam bentuk mufrad, sedangkan bentuk jamaknya, 
subul terulang sebanyak 10 kali sehingga jumlah keseluruhannya 176 kali.
Penelitian ini bersifat kepustakaan murni dengan menggunakan metode 
maudlu’i, yakni dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki 
maksud yang sama dan membahas satu topik masalah kemudian menganalisanya 
dari berbagai aspek. Sehingga, sumber utama (primer) yang penulis pakai dalam 
penelitian ini adalah al-Qur’an, dan sumber data skuundernya adalah kitab-kitab 
tafsir, buku-buku yang berkaitan, skripsi, dan lain-lain. Sedangkan analisis yang 
penulis gunakan adalah analisis deskriptif.
Penelitian ini memaparkan berbagai pendapat dari para ulama’, baik klassik 
maupun modern, kemudian membandingankan dari berbagai pendapat yang ada 
hingga ditemukan benang merahnya. Dari berbagai pendapat tadi, kemudian 
penulis menyimpulkan bahwa Ṣirâṭ dan Sabîl tidak hanya berarati jalan, namun 
bisa dipahami dengan maksud lain tergantung kata yang mengiringinya. Ṣirâṭ, 
dengan kata yang mengirinya, selalu dalam konteks kebaikan dan kebenaran. 
Berbeda dengan sabîl yang bisa dalam konteks kebenaran maupun kebathilan. 
Sehingga, dapat dipahami bahwa sabîl adalah jalan-jalan kecil yang belum pasti 
kebenarannya. Dan sabîl yang benar pasti bermuara kepada ṣirâṭ. Kata ṣirâṭ dan 
sabîl dapat dikategorikan dalam beberapa konteks, seperti ketauhidan, keimanan, 
ketaqwaan, ibadah, ketetapan dan hukum Tuhan, bahkan konteks sosial. Sehingga, 
ada banyak jalan bagi manusia untuk mencapai kebenaran.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diberikan oeh 
Allah kepada Nabi Muhammad sebagai mu’jizat untuk 
menandingi argumentasi orang-orang kafir quraisy. Dilihat 
dari sisi manapun, al-Qur’an tetap memiliki keistimewaan 
dan kemu’jizatan yang luar biasa. Misalnya, dari segi 
keilmuan sastranya, al-Qur’an memiliki nilai sastra yang 
tidak ada tandingannya. Bahkan, al-Qur’an pernah menantang 
kepada orang kafir Quraisy untuk membuat satu surat yang 
itu bisa menandingi al-Qur’an. Akan tetapi, mereka tidak 
mampu untuk membuatnya yang sastranya bisa melebihi al-
Qur’an. (Q.S. Al-Baqarah ayat 23).1
Kemudian, dari segi balaghah, al-Qur’an juga memiliki 
makna yang sangat mendalam. Setiap kata dalam al-Qur’an 
memiliki makna tersendiri, yang itu berbeda dengan kata lain 
meskipun secara tekstual memiliki arti yang sama. Sehingga, 
                                                          
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 
(Jakarta: Al-Huda, 2002), Hlm. 05 
2bisa dikakatan bahwa tidak ada sinonimitas dalam setiap kata 
yang ada dalam al-Qur’an. Banyak contoh kata dalm al-
Qur’an, yang redaksinya berbeda, tetapi secara terminologi 
memiliki arti yang sama. Namun, jika dipandang dari segi 
balaghahnya memiliki makna yang berbeda. Seperti kata 
qara’a dan kata talaa yang dua-duanya berarti membaca. 
Tapi, jika dipahami dari segi balaghah, dua kata itu memiliki 
makna dan maksud yang berbeda. Kemudian kata hudan dan 
rasydan yang dua kata itu, secara bahasa memiiki arti 
petunjuk. Namun, dilihat dari baaghahnya, dua kata tersebut 
juga memiliki kandungan yang berbeda.
Begitu juga dengan kata ṣirâṭ dan sabîl, yang seringkali 
dua kata ini diartikan sama, yaitu sebagai jalan. Meskipun 
demikian, jika dipahami dari segi balaghahnya, dua kata 
tersebut memiliki maksud dan tujuan yang berbeda. Maka 
dari itu, dalam penelitian ini, penulis akan fokus mengkaji 
secara mendalam tentang makna dan maksud yang 
terkandung dalam kata ṣirâṭ dan sabîl.                                                                                       
Dalam al-Qur’an, disebutkan kata Ṣirâṭ dan Sabîl, yang 
keduanya sama-sama diartikan sebagai jalan. Namun, ada 
yang mengatakan bahwa tidak ada sinonimitas dalam al-
3Qur’an. Setiap kata dalam al-Qur’an memiliki makna 
tersendiri dan tidak tergantikan oleh kata lain.2 Senada 
dengan yang dikatakan oleh Muhammad Syahrur bahwa 
setiap kata dalam al-Qur’an memiliki makna sendiri dan tidak 
ada kata sinonim. Seperti kata qasam dan hilf yang dalam 
bahasa Indonesia diartikan sama, yaitu sumpah, menurut 
Quraish Shihab berbeda dalam penggunaan al-Qur’an. 
Begitu juga dengan kata ṣirâṭ dan sabîl. Kata ash-ṣirâṭ
terambil dari akar kata saratha, karena huruf sin 
bergandengan dengan huruf ra, maka huruf sin terucapkan 
shad menjadi ṣirâṭ atau zai menjadi zirath, yang asal mulanya 
bermakna menelan.3 Kata ṣirâṭ dalam al-Qur’an ditemukan 
sebanyak 45 kali. Kesemuanya dalam bentuk tunggal, 32 di 
antaranya dirangkaikan dengan kata mustaqim, selebihnya 
dirangkaikan dengan kata as-sawy, sawa’, dan al-jahim.4
                                                          
2 Mahmud Saltut, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2000), hlm. 786
3 Ibn Al-Mandhur, Lisan Al-Arab, Jilid 3, (Kairo: Daar al-Ma’arif, tth), 
hlm. 1993, dan jilid 4, hlm. 2432. Baca juga Al- Imam Ibnu Katsir Al-Dimasyqi, 
Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adhim, Juz. I, Penerjemah: Bahrun Abu Bakar, L.C, (Bandung: 
Sinar Baru Algensindo, 2000, cet: 1), hlm. 131 
4 Muhammad Zakii Muhammad Khadzr, Mu’jam Kalimaat Al-Qur’an Al-
Kariim, juz. 16, (Al-Maktabah Asy-Syamilahh, 2005), hlm. 4. Baca juga M. Quraish 
4Ini berbeda dengan kata sabîl yang juga seringkali 
diartikan dengan jalan. Kata sabîl terbentuk dari huruf sin-
ba’-lam dengan kata kerja sabala - yasbulu, yang artinya 
melepas atau mengurai.5
Kata sabîl diulang sebanyak 176 kali,6 166 di antaranya 
dalam bentuk tunggal seperti kata sabîli Allah (jalan Allah)7, 
sabîl al-Mukminin (jalan orang-orang mukmin), sabîl al-
Mujrimin (jalan orang-orang yang berbuat dosa), dan lain 
                                                                                                                                        
Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, (Jakarta: 
Lentera Hati, 2000), hlm. 67
5 Ibn Al-Mandhur, op. cit, jilid 3, hlm. 1930. Baca juga Munzir Hitami, 
Revolusi Sejarah Manusia, (Yogyakarta:PT LkiS Pelangi Aksara, tth), hlm. 68
6 Muhammad Zakii Muhammad Khadzr, op. cit, juz. 14, hlm. 3.
7 Kata sabîlillah dalam al-Qur’an terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah [2] ayat: 
154, 190, 195, 217, 218, 244, 246, 261, 261, dan 273, Q.S. Ali Imran [3] ayat: 13, 
99, 146, 157, 167, dan 169, Q.S. An-Nisa’ [4] ayat: 74, 75, 76, 84, 89, 94, 95, 100, 
160, dan 167, Q.S. Al-Maida [5] ayat: 54 , Q.S. Al-An’am [6] ayat: 116, Q.S. Al-
A’raf [7] ayat: 45 dan 86, Q.S. Al-Anfal [8] ayat: 36, 47, 60, 72, dan 74, Q.S. At-
Taubah [9] ayat: 19, 20, 34, 38, 41, 60, 81, 111, dan 120, Q.S. Huud [11] ayat: 19, 
Q.S. Ibrahim [14] ayat: 3, Q.S. An-Nahl [16] ayat: 88 dan 94, Q.S. Al-Hajj [22] 
ayat: 9, 25, dan 58, Q.S. An-Nuur [24] ayat: 22, Q.S. Luqman [31] ayat: 6, Q.S. 
Shadd [38] ayat: 26, Q.S. Muhammad [47] ayat: 1, 4, 32, 34, dan 38, Q.S. Al-
Hujurat [49] ayat: 15, Q.S.a Al-Hadiid [57] ayat: 10, Q.S. Al-Mujadalah [58] ayat: 
16, Q.S. Ash-Shaaff [61] ayat: 11, Q.S. Al-Munafiquun [63] ayat: 2, Q.S. Al-
Muzammil [73] ayat: 20.  
5sebagainya, dan 10 yang lainnya dalam bentuk jamak, seperti 
kata subul as-salam (jalan-jalan kedamaian)8.
Berdasarkan penggunaan kata di atas, menunjukkan 
bahwa ṣirâṭ hanya satu, dan selalu bersifat benar dan haq, 
berbeda dengan sabîl yang bisa benar bisa salah, bisa 
merupakan jalan orang-orang bertaqwa, maupun jalan orang-
orang durhaka.9 Dan, sabîl dalam konteks benar (sabîl al-
haq) selalu berbentu tunggal, sedang sabîl dalam konteks 
kebathilan (sabîl al-bathil) bisa benbentuk tunggal bisa 
jamak.10 Sebagaimana contoh yang termaktub dalam al-
Qur’an;
 ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜِﺑ َقﱠﺮَﻔَـﺘَـﻓ َﻞُﺒﱡﺴﻟا اﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﺗ َﻻَو ُﻩﻮُﻌِﺒﱠﺗَﺎﻓ ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ﻲِﻃَاﺮِﺻ اَﺬَﻫ ﱠَنأَو
 َنﻮُﻘﱠـﺘَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ ِﻪِﺑ ْﻢُﻛﺎﱠﺻَو ْﻢُﻜِﻟَذ
Artinya; “Dan sungguh, inilah jalan yang lurus. Maka 
ikutilah! Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) 
yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
                                                          
8 Sabîl al-Mukminin (jalan orang-orang mukmin) Q.S. Al-Mu’min [40] : 
29. Sabîl al-Mujrimin (jalan orang-orang yang berbuat dosa) Q.S. Al-An’am [6] : 
55..Subul as-Salam (jalan-jalan kedamaian) Q.S. Al-Maidah [5] : 16
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-
Qur’an, vol.1, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 68
10 Mohammad Nor Ichwan, Memahami Bahasa Al-Qur’an, Refleksi atas 
Persoalan Linguistik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 57
6Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar 
kamu bertaqwa.”11
Ada alasan yang cukup kuat mengapa penulis mengkaji 
kata ṣirâṭ dan sabîl. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan 
ulama’ tentang kata ṣirâṭ, apakah makna ṣirâṭ hanya sebatas 
pengertian secara materi atau pengertian secara kebahasaan. 
Secara umum, ṣirâṭ adalah jembatan yang sangat halus, lebih 
halus dari rambut yang dibelah tujuh, sangat tajam dan 
terbentang mulai dari tempat pembagian buku catatan amal 
perbuatan sampai ke pintu surga yang di bawahnya 
mengumbar api neraka.12
Dalam konteks ini, Quraih Shihab menolak bahwa 
keberadaan ṣirâṭ sebagai jalan yang sangat halus atau kecil, 
lebih-lebih menggambarkannya seperti sehelai rambut yang 
dibelah tujuh kali. Sebab, menurutnya, melukiskan ṣirâṭ 
dengan pengertian tersebut bertentangan dengan pengertian 
secara kebahasaan. Menurutnya, ṣirâṭ al-Mustaqim adalah 
                                                          
11 Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit, hlm. 150
12 Departemen Agama, Ensikloedi Islam jilid III, (Jakarta: CV Anda Utama, 
1993), hlm. 1062
7jalan orang-orang yang sukses dalam kehidupan ini dan 
diperoleh dalam agama Islam. (Surat al-An’am ayat 153).13  
Di dalam al-Qur’an juga terdapat kata sabîl yang berarti 
jalan. Namun, jika ditelisik secara mendalam, kata ini 
memiliki makna yang berbeda dengan kata ṣirâṭ. Baik 
digunakan oleh al-Qur’an dalam bentuk jamak maupun 
tunggal, serta dirangkaikan dengan kata yang mengikuti 
setelahnya. Seperti ketika kata sabîl dirangkaikan dengan 
sesuatu yang menunjuk kepada Tuhan. Misalnya kata 
Sabîlillah, dan Subula Rabbina, atau juga dirangkaikan 
dengan hamba-hamba Tuhan yang taat dan durhaka (Ṣirâṭ al-
mustaqim dan sabîl al-mujrimin). Dengan demikian, sabîl 
bisa dipahami sebagai jalan yang jumlahnya sangat banyak 
dan beragam, sehingga mengharuskan setiap orang untuk 
berhati-hati memilihnya supaya tidak terjerumus atau 
tersesat.14
Fahruddin HS, mengatakan bahwa yang dimaksud ṣirâṭ 
al-mustaqim adalah agama Islam yang dibawa Nabi 
                                                          
13 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Atas Surat-surat Pendek 
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 59
14 M. Quraish Shihab, Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, 
(Bandung: Mizan, 1994) hlm. 62
8Muhammad Saw. dari Allah SWT. untuk disampaikan 
kepada ummat seluruh alam. Ini selaras dengan penjelasan al-
Qur’an bahwa Nabi memang diutus untuk seleruh alam yang 
itu berbeda dengan nabi-nabi sebelumnya. Kemudian, ia 
menegaskan bahwa al-Qur’an adalah seuatu petunjuk yang 
dapet membimbing manusia ke jalan yang lurus.15
Berbeda dengan Ibnu Taimiyyah, yang mengatakan 
bahwa yang dinamakan ṣirâṭ al-mustaqim adalah kesesuaian 
antara perbuatan batin di dalam hati berupa i’tiqad 
(kepercayaa) dan kemauan dengan perbuatan lahir yaitu 
perkataan dan perbuatan berupa ibadah dan adat kebiasaan. 
Perbuatan lahir dan batin terjalin dan berkesesuaian karena 
apa yang terjadi dalam hati dan perasaan akan berpengaruh 
terhadap perbuatan lahir, begitu pula sebaliknya.16
Banyaknya perbedaan kata ṣirâṭ dan sabîl dalam al-
Qur’an, maka penulis terdorong untuk meneliti dan 
mengusulkan penelitian skripsi dengan judul “ANALISIS 
MAKNA ṢIRÂṬ DAN SABÎL DALAM AL-QUR’AN, 
                                                          
15 Fahruddin HS, Ensiklopedi Al-Qur’an Jilid I, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1992) hlm. 550
16 Ibnu Taimiyyah, Jalan Lurus Menuju Surga, terj. Halimuddin, (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1992) hlm. 35
9(STUDI TEMATIK AYAT-AYAT MUTARADDIFÂ T), 
untuk membahas secara khusus dan lebih mendalam tentang 
kata ṣirâṭ dan sabîl dalam al-Qur’an.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, 
maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan term ṣirâṭ dan sabîl dalam al-
Qur’an?
2. Bagaimana hikmah penggunaan kata ṣirâṭ dan sabîl
dalam beberapa ayat al-Qur’an?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Seiring dengan latar belakang dan rumusan masalah di 
atas, agar penilitian ini memiliki signifikansi yang jelas, 
maka penulis mencantumkan beberapa tujuan dan manfaat 
penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
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a. Untuk mengetahui konteks penggunaan term ṣirâṭ
dan sabîl dalam al-Qur’an.
b. Untuk mengetahui hikmah penggunaan term ṣirâṭ
dan sabîl dalam al-Qur’an.
2. Manfaat penelitian
a. Secara akademis, yaitu agar bisa dijadikan sebagai 
salah satu syarat guna mendapatkan gelar sarjana, 
dan juga bisa dijadikan sebagai rujukan karya
ilmiah.
b. Secara metodologis, yaitu agar dapat mengetahui 
dan mengembangkan metode dan metodologi, serta 
pemahaman tafsir terkait tentang ṣirâṭ dan sabîl.
c. Secara praktis, yaitu agar bisa menambah wawasan 
tentang konteks dan hikmah penggunaan term ṣirâṭ 
dan sabîl, sehingga bisa diimplementasikan dalam 
kehidupan.
D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang peneletian dan pengamatan yang penulis 
lakukan, masih sangat sedikit buku atau pun tafsir yang 
membahas secara khusus tentang makna kata ṣirâṭ dan sabîl 
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dalam al-Qur’an. Sebelumnya sudah pernah ada skripsi yang 
membahas tentang kata ṣirâṭ dan sabîl. Yaitu skrisi karya 
Usnul Ngakibah, Mahasiswi UIN Sunan Kalijaga, yang 
berjudul “Studi Analisis penafsiran Ṣirâṭ dan Sabîl dalam 
Tafisr Jami’ Al-Bayan fi Ta’wil Al-Qur’an, Karya Ibnu Jarir 
Ath-Thabari”. Dalam skripsinya, Usnul Ngakibah mencoba 
menganalisis penafsiran kata ṣirâṭ dan sabîl dengan 
menggunakan Metode Tahlili. Ia menjelaskan bahwa menuurt 
Ibnu Jarir Atthabari, kata Ṣirâṭ berarti jalan lurus, agama 
yang lurus, dan jalan surga. Sedangkan kata sabîl diartikan 
sebagai jihad dan agama Islam. Sehingga, skripsi saudari 
Usnul Ngakibah hanya mengacu pada satu pandangan saja. 
Untuk itu, penulis mencoba untuk menganalisis ṣirâṭ dan 
sabîl dengan metode tematik, dengan membandingkan 
pendapat para ulama’, kemudian mencari titik temu dari 
berbagai pendapat yang ada.
Dalam penelitian ini, penulis akan menganalisis kata 
ṣirâṭ dan sabîl dengan menggunakan metode tafsir maudlu’i. 
Yaitu menghimpun ayat-ayat yang membahas tentang ṣirâṭ
dan sabîl, kemudian menganalisisya dengan membandingkan 
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pendapat dari para mufassir. Selain itu, penulis menggunakan 
pendekatan tafsir bayani.
E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini berjenis penelitian pustaka (library 
research)17. Penulis menggunakan jenis penelitian ini 
untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi 
informasi.18 Dalam hal ini adalah ayat-ayat ṣirâṭ dan 
sabîl dalam al-Qur’an.
2. Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Dalam penelitian ini, mengambil dari literer 
kepustakaan yang terdiri atas data primer dan data 
                                                          
17 Library research adalah penelitian yang menitikberatkan pada literatur 
dengan cara menganalisis muatan isi dari literatur-literatur terkait dengan penelitian. 
Baca, Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hlm. 3
18 Bagong Suyanto(ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 
2007), hlm. 174 
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sekunder. Data primer adalah data yang menjadi 
rujukan utama dalam penelitian.19 Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
al-Qur’an al-Karim, dengan mengambil ayat-ayat
tentang ṣirâṭ dan sabîl.
Sedangkan sumber data skunder adalah data 
yang materinya secara tidak langsung 
berhubungan dengan masalah yang 
diungkapkan.20 Sumber data sekunder atau 
pendukung adalah keterangan yang diperoleh dari 
pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan, 
seperti tafsir, buku, skripsi, majalah, laporan, 
buletin, dan sumber-sumber lain21 yang memiliki 
kesesuaian pembahasan dengan skripsi ini.
b. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan penuis dalam penelitian ini adalah 
                                                          
19 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 1996),  hlm. 216
20 Ibid, hlm. 217 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 206
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metode tematik,22 yaitu dengan cara 
mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
menggunakan term ṣirâṭ dan sabîl.
3. Metode Analisis Data
Untuk menentukan suatu temuan atau hal baru 
dalam penelitian, baik temuan substantif maupun 
formal, maka dibutuhkan analisa data.23
Setelah data-data terkumpul, baik data primer 
maupun skunder, maka penulis melakukan analisa data. 
Langkah pertama yaitu penulis mengumpulkan ayat-
ayat yang menggunakan term ṣirâṭ dan sabîl, kemudian 
mengkategorisasikan konteks penggunaan term 
tersebut, setelah itu mencari hikmah yang ada pada 
setiap konteks penggunaan term ṣirâṭ dan sabîl dengan 
memakai penafsiran para ulama’.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode analisa deskriptif-analitik, yakni menuturkan, 
                                                          
22 Baca, Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT. 
TERAS, 2005), hlm. 47
23 Ibid,  hlm. 89
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menggambarkan, dan mengklasifikasi secara objektif 
data yang dikaji sekaligus menginterpretasikan dan 
menganalisa data.24
Sedangkan pendekatan yang penulis gunakan 
dalam penelitian ini adalah metode pendekatan bahasa, 
yaitu metode bayani. Metode bayani adalah sebentuk 
epistimologi yang menjadikan teks tertulis seperti 
Quran, hadis, pendapat atau fatwa ulama, sebagai basis 
utama untuk membentuk pengetahuan. Pola Bayani 
(kajian semantik), pola ini lebih menitik beratkan pada 
kajian bahasa dalam bentuk penafsiran gramatikal, 
seperti kapan suatu kata itu berarti hakiki atau majazi. 
Bagaimana cara memilih salah satu arti kata musytarak, 
mana yang qath’i serta mana ayat yang zanni dan 
sebagainya.
bayan berarti penjelasan atau eksplanasi. Al-
Jabiri, berdasarkan beberapa makna yang diberikan 
kamus Lisân al-Arâb–suatu kamus karya Ibn Mandzur 
dan dianggap sebagai karya pertama yang belum 
                                                          
24 Winarno Suharmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 
1989), hlm. 139-140
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tercemari pengertian lain--tentang kata ini, memberikan 
arti sebagai al-fashl wa infishâl (memisahkan dan 
terpisah) dan al-dhuhûr wa al-idhhâr (jelas dan 
penjelasan). Makna al-fashl wa al-idhhâr dalam 
kaitannya dengan metodologi, sedang infishâl wa 
dhuhûr berkaitan dengan visi (ru`y) dari metode bayani.
Dalam perspektif penemuan hukum Islam dikenal 
juga dengan istilah metode penemuan hukum al-bayan 
mencakup pengertian al-tabayun dan al-tabyin : yakni 
prosesmencari kejelasan (azh-zhuhr) dan pemberian 
penjelasan (al-izhar) ; upaya memahami(alfahm) dan 
komunikasi pemahaman (al-ifham) ; perolehan makna 
(al-talaqqi) dan penyampaian makna (al-tablig).25
Dalam ushul al-fiqh yang dimaksud nash sebagai 
sumber pengetahuan adalah Al-Qur’an dan Hadis.26
                                                          
25 Jazim Hamidi, Hermeneutika Hukum, Teori Penemuan Hukum Baru 
Dengan Interprestasi Teks, (Yogyakarta: UII Pres, 2004), hlm. 23
26 Abd Wahhab Khallaf, Ilm Ushul al-Fiqh, (Kuwait : Dari al-Qalam, 1978), 
hlm. 34 
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Syafi’i mengklasifikasi dan menetapkan aspek-
aspek bayan dalam wacana Al Qur’an dan membaginya 
menjadi lima,27 yaitu:
a. Teks yang tidak membutuhkan ta’wil atau 
penjelasan dikarenakan telah jelas dengan 
sendirinya.
b. Teks yang membutuhkan penyempurnaan dan 
penjelasan.
c. Teks yang ditetapkan Allah dan teks tersebut 
dijelaskan oleh Nabi.
d. Teks yang tidak disebutkan Al Qur’an namun 
dijelaskan oleh Nabi sehingga memiliki kekuatan 
sebagaimana teks Al Qur’an.
e. Teks yang diwajibkan oleh Allah kepada hamba-
Nya untuk berijtihad. 
Tujuan Metode Bayani
Metode bayani yang telah lama digunakan dan 
diterapkan oleh para ulama (fuqaha, mutakallimun, dan 
ushuliyun), bertujuan untuk:28
                                                          
27 http://makalahtugaskuliahku.blogspot.com/2014/11/kajian-teks-metode-
bayani.html, diakses pada 24 Juni 2015
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a. Memahami dan menganalisis teks guna 
menemukan atau mendapatkan makna yang 
dikandung dalam (dikehendaki) lafadz. Dengan 
kata lain, pendekatan ini dipergunakan untuk 
mengeluarkan makna zahir dari lafadz dan ‘ibarah 
yang zahir pula. 
b. Mengambil istinbath hukum-hukum dari al 
nushush ‘an diniyyah dan Al Qur’an khususnya. 
Makna lafadz yang terkandung dalam nash (Al 
Qur’an dan Hadits), dikehendaki oleh dan 
diekspresikan melalui teks dapat diketahui dengan 
mencermati hubungan makna dan lafadz. al Jabiri 
menyatakan bahwa metode bayani yang digunakan 
dalam pemikiran Arab baik dalam fiqh, nahwu atau 
teologi didasarkan pada mekanisme yang menjadi 
landasan bagi metode fuqaha. Hal ini dikarenakan 
para ulama ushul fiqh merangkum berbagai cabang 
ilmu yang sesuai dengan tujuan mereka dan 
menjadikannya sebuah ilmu.
                                                                                                                                        
28 https://caktips.wordpress.com/2011/06/01/metode-bayani-dalam-
pemahaman-makna/, diakses pada 24 Juni 2015 
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Kaidah-kaidah Metode Bayani
Kaidah-kaidah yang berlaku dalam metode bayani 
tidak lepas dari adanya hubungan antara makna dan 
lafadz yang ada. Dalam hal hubungan antara makna dan 
lafadz tersebut dapat ditinjau dari segi:
a. Makna wad’i yaitu untuk apa makna teks itu 
dirumuskan, yang meliputi makna khas, ‘am dan 
musytarak.
b. Makna isti’mali yakni makna apa yang digunakan 
oleh teks, meliputi makna haqiqah (sarihah dan 
mukniyah) dan makna majaz (sarih dan kinayah)
c. Darajat al wudhuh
d. Darajat al wudhuh ini lebih menekankan 
pemaknaan lafadz dari segi sifat dan kwalitas 
lafadz, yang terdiri dari muhkam, 
mufassar,nash,zahir, khafi, mushkil, mujmal dan 
mutasyabih.
e. Turuqu al dalalah, Yakni bagaimana menjelaskan 
penunjukan lafadz terhadap makna.29
                                                          
29 http://sanadthkhusus.blogspot.com/2011/09/epistemologi-bayani-burhani-
dan-irfani.html, diakses pada 24 Juni 2015
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F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini, ada lima bab pokok kajian 
yang penulis sajikan, serta beberapa sub bab pembahasan. 
Demi terciptanya karya yang indah dan pemahaman secara 
komprehensif, maka penulis menyusun sistematika penulisan 
sebagai berikut:
BAB I berisi tentang pendahuluan. Pada bab ini, 
penulis menjelaskan tentang latar belakang penulisan skripsi 
ini. Ada alasan yang sangat kuat sehingga penulis 
mengangkat judul skripsi ini. Terdapat perbedaan pendapat 
(kontroversi) di kalangan ulama’ tentang penafsiran kata ṣirâṭ 
sabîl. Apakah makna kedua kata tersebut hanya sebatas 
pengertian secara materi atau pengertian secara kebahasaan. 
Atas dasar inilah penulis melakukan penelitian secara 
mendalam tentang kata ṣirâṭ sabîl.
Selanjutnya, penulis menjelaskan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Mulai dari
merumuskan pokok permasalahan yang tercantum di 
rumusan masalah. Pokok permasalahan ini yang nanti akan 
menjadi fokus dalam skripsi ini. Kemudian, penulis juga
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mencantumkan tujuan dan manfaat penelitian. Sebab, tanpa 
adanya tujuan dan manfaat, penelitian ini bisa dikatakan 
belum sempurna. 
Penulis selanjutnya menampilkan tinjauan pustaka yang 
menguraikan tentang posisi penulis dalam penelitian ini, 
dengan melakukan perbandingan terhadap skripsi yang sudah 
ada, sekaligus membuktikan bahwa skripsi ini belum pernah 
dibahas oleh orang lain dan jauh dari unsur plagiat, serta 
bena-benar orisinil. 
Kemudian, penulis menampilkan metodologi 
penelitian, yaitu dengan menggunakan metode tafsir 
maudlu’I dan analisis deskriptif, dengan pendekatan tafsir 
bayani. Dalam penelitian, metodologi menjadi bagian yang 
sangat penting, karena digunakan untuk menganalisis 
permasalahan yang diangkat dalam skripsi.
Dan yang terakhir sistematika penulisan yang 
menjelaskan rangkaian urutan bab per bab dalam penelitian 
ini. Tujuannya adalah supaya skripsi ini lebih mudah 
dipahami dan dapat dirunut alurnya. Sistematika dalam 
penelitian itu berupa kerangka penulisan skripsi, sehingga 
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pembahasan permasalahan dapat dilakukan secara sistematis 
sebagai bentuk gambaran sistematika pemikiran penulis.
BAB II, uraian tentang tafsir maudlu’i dan ṣirâṭ sabîl. 
Bab inilah yang nanti akan dijadikan sebagai landasan teori 
dalam penelitian ini. Pertama, uraian tentang tafsir maudlu’i, 
yang memperkenalkan tentang seputar pengertian dan 
penjelasan metode Tafsir Maudlui, yaitu metode penafsiran 
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
memiliki tema pembahasan yang sama. Penulis juga 
menjelaskan sejarah tafsir maudlu’i, sejak kapan munculnya 
metode tafsir maudlu’i. Kemudian, juga menunjukkan 
langakah-langkah tafsir maudlui serta hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam metode tafsir tersbut, dan yang terakhir 
adalah apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode tafsir 
madlu’i.
Selanjutnya, pandangan ulama’ tentang ṣirâṭ dan sabîl. 
Landasan teori ini yang nanti akan menjadi acuan penulis 
dalam menganalisis penelitian ini. Pada bagian ini, penulis 
menjelaskan secara umum pengertian dari ṣirâṭ sabîl, juga 
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menampilkan adanya perbedaan pandangan atau pendapat 
tentang tafsir ṣirâṭ sabîl. 
BAB III, ayat-ayat ṣirâṭ sabîl dan penjelasannya 
menurut ulama’. Pertama, penulis menampilakan ayat-ayat 
tentang ṣirâṭ yang diambil dari kitab Mu’jam al-Mufahras. 
Kemudian, penulis juga menampilkan ayat-ayat tentang sabîl, 
yang dikutip dari kitab yang sama. Selanjutnya, berisi tentang 
uraian mengenai ayat-ayat ṣirâṭ dan sabîl, ada berapa jumlah 
ayat dari dua kata tersebut, dan perbedaan penafsiran ulama’ 
tentang kata ṣirâṭ dan sabîl dalam al-Qur’an. Ayat-ayat ini 
selanjutnya ditafsirkan melalui pendapat para ulama’, 
kemudian diteliti persamaan dan perbedaannya dengan 
menggunakan pendapat para ulama’.
BAB IV adalah nalisis terhadap term kata ṣirâṭ dan  
sabîl, serta maksud dan konteks penggunaan kata ṣirâṭ dan 
sabîl dalam al-Qur’an. Ṣirâṭ dn sabîl digunakan dalam 
konteks yang berbeda, ṣirâṭ selalu dalam konteks dan 
kebenaran, sedangkan sabîl bisa konteks kebenaran maupun 
kebathilan. Kemudian, penulis menjelaskan tentang hikmah 
dari penggunaan term kata ṣirâṭ dan sabîl yang dianalisis 
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berdasarkan konteks penggunaan kedua kata tersebut, 
dengaan mencamtumkan penafsiran para mufassir.
BAB V yaitu penutup, yang terdiri atas kesimpulan dan 
saran-saran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah uraian 
tentang hikmah penggunaan term ṣirâṭ dan sabîl, sehingga 
bisa diketahui jalan mana yang harus ditempuh untuk 
mencapai ridla Allah Swt. Serta saran-saran yang penulis 
tujukan khususnya kepada mahasiswa tafsir dan hasits, juga 
untuk para dosen dan masyarakat umum.
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BAB II
TAFSIR MAUDLU’I DAN MAKNA ṢIRÂṬ SABÎL DALAM 
PANDANGAN MUFASSIR
A. Tafsir Maudlu’i
1. Pengertian Tafsir Maudlu’i
Kata maudlu’i berasal dari bahasa arab yaitu maudhu’i yang 
merupakan isim maf’ul dari fi’il madhi wadla’a yang berarti 
meletakkan, menjadikan, mendustakan dan membuat-buat.1
Berdasarkan pengertian bahasa, secara sederhana metode 
tafsir maudlu’i ini adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
berdasarkan tema atau topik pemasalahan.
Adapun pengertian tafsir maudlu’i (tematik) secara istilah 
ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai tujuan 
yang satu yang bersama-sama membahas judul/topik/sektor tertentu 
dan menertibkannya sedapat mungkin sesuai dengan masa turunnya 
selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan 
ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, keterangan-
keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, 
kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.2
                                                            
1 Makhluf Louis, Al Mun jid fr al-Lughah wa al-A ‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1987), 
hlm. 905
2 Abd al-Hayy al-Farmawi, Mu jam al-Alfaz wa al-a’lam al-Our’aniyah, (Kairo: Dar al-
`ulum, 1968), hlm. 52
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Musthafa Muslim memaparkan beberapa defenisi tentang 
tafsir maudlu’i, yang salah satu di antaranya adalah:
 ﺪﺻﺎﻘﳌا ﺐﺴﺣ ﺎﻳﺎﻀﻗا لوﺎﻨﺘﻳ ﻢﻠﻋ ﻮﻫﺔﻴﻧآﺮﻘﻟاﺮﺜﻛأ وأ ةرﻮﺳ لﻼﺧ ﻦﻣ
“Tafsir maudlu’i adalah ilmu untuk memahami permasalahan-
permasalahan yang sejalan dengan tujuan al-Qur’an dari satu 
surat atau beberapa surat.”
Bentuk defenisi operasional tafsir maudlu’i atau tematik ini, 
lebih rinci tergambar dalam rumusan yang dikemukakan oleh Abd 
al-Hayy al-Farmawi, yaitu:
 ﻦﻜﻣا ﺎﻣ لوﺰﻨﻟا ﺐﺴﺣ ﺎﻬﺒﻴﺗﺮﺗو ﺎﻣ عﻮﺿﻮﻣ ﰲ ﺖﻛﱰﺷا ﱵﻟا ﺪﺣاﻮﻟا فﺪﳍا تاذ ﺔﻴﻧآﺮﻘﻟا تﺎﻳﻵا ﻊﲨ
ﻠﻋ فﻮﻗﻮﻟا ﻊﻣ ﻚﻟذطﺎﺒــــﻨــــﺘﺳﻹاو ﻖﻴﻠﻌﺘﻟاو حﺮﺸﻟﺎﺑ ﺎﳍوﺎﻨﺗ ﰒ ﺎﳍوﺰﻧ بﺎﺒﺳأ ﻰ
Tafsir maudlu’i adalah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 
mempunyai maksud yang sama, dalam arti sama-sama membahas 
satu topik masalah dan manyusunnya berdasarkan kronologis 
dan sebab turunnya ayta-ayat tersebut, selanjutnya mufassir 
mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta 
mengambil kesimpulan.
Defenisi di atas dapat difahami bahwa sentral dari 
metode maudlu’i ini adalah menjelaskan ayat-ayat yang terhimpun 
dalam satu tema dengan memperhatikan urutan tertib turunnya ayat 
tersebut, sebab turunnya, korelasi antara satu ayat dengan ayat yang 
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lain dan hal-hal lain yang dapat membantu memahami ayat lalu 
menganalisnaya secara cermat dan menyeluruh.3
Metode tematik merupakan metode tafsir yang menjelaskan 
beberapa ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau tema 
tertentu dengan memperhatikan urutan tertib turunnya masing-
masing ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan 
dengan berbagai macam keterangan dari segala seginya dan 
diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu pengetahuan 
yang benar membahas topik atau  tema yang sama sehingga lebih 
mempermudah dan memperjelas masalah karena al-Qur’an banyak 
mengandung berbagai macam tema pembahasan yang perlu dibahas 
secara maudlu’i agar pembahasannya lebih tuntas dan sempurna. 4
Menurut al-Farmawi bahwa dalam membahas suatu tema, 
diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayat yang menyangkut 
terma itu. Namun demikian, bila hal itu sulit dilakukan, dipandang 
memadai dengan menyeleksi ayat-ayat yang mewakili 
(representatif).5
Dari beberapa gambaran di atas dapat dirumuskan bahwa 
tafsir maudlu’i ialah upaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 
                                                            
3 Nushruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988) 
hlm. 2
4 Ibid, hlm. 53
5 Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah.fi al-Tafsir al-maudlu’i, (Kairo: Matba’ah al-
Hadarah al`Arabiyah, 1977) hlm. 62
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mengenai suatu terma tertentu, dengan mengumpulkam semua ayat 
atau sejumlah ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya sebagai 
suatu kesatuan untuk memperoleh jawaban atau pandangan al-
Qur’an secara utuh tentang terma tertentu, dengan memperhatikan 
tertib turunnya masing-masing ayat dan sesuai dengan asbabun nuzul 
kalau perlu.
2. Sejarah Tafsir Maudlu’i
Dasar-dasar tafsir maudlu’i telah dimulai oleh Nabi SAW 
sendiri ketika menafsirkan ayat dengan ayat, yang kemudian dikenal 
dengan nama tafsir bi al-ma’sur. Seperti yang dikemukakan oleh al-
Farmawi bahwa semua penafsiran ayat dengan ayat bisa dipandang 
sebagai tafsir maudlu’i dalam bentuk awal.6
Tafsir-tafsir buah karya para ulama yang kita ketahui sampai 
sekarang ini kebanyakan masih menggunakan metode tafsir al-tahlily 
yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dalam kitab-kitab mereka, ayat 
demi ayat, surat demi surat secara tertib sesuai dengan urutan adanya 
ayat-ayat itu dalam mushaf, tanpa memperhatikan judul/tema ayat-ayat 
yang ditafsirkan. Hal itu umumnya disebabkan oleh dua hal; pertama, 
dahulu pada awal pertumbuhan tafsir, mereka masih belum mengambil 
spesialisasi dalam ilmu-ilmu pengetahuan tertentu, yang 
memungkinkan mereka untuk menafsirkan ayat-ayat alqur’an secara 
                                                            
6 Ibid, hlm. 54
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tematik/topikal atau sektoral. Kedua, mereka belum terdesak untuk 
mengadakan tafsir maudlu’i ini, disebabkan kebanyakan mereka adalah 
orang-orang yang hafal seluruh ayat al-Qur’an, dan sangat menguasai 
segala segi ajaran lslam sehingga mereka mampu untuk 
menghubungkan ayat satu dengan ayat yang lain yang sama-sama 
membicarakan judul/topik yang satu.7
Kalau kita kembali melihat ke dalam sejarah kebudayaan Ialam 
bahwa pada permulaan Islam yaitu zaman Rasulullah dan masa sahabat, 
perhatian mareka terkonsentrasi pada upaya penyiaran agama Ialam, 
menghadapi berbagai tantangan orang-orang non muslim, menghafal 
dan pelestarian al-Qur’an dan al-hadia, maka wajarlah kalau tafsir 
maudlu’i belum berkembang pada masa itu seperti sekarang ini.
Pada masa sekarang ini para ilmuwan menghadapi permasalahan 
yang kompleks, sejalan dengan perkembangan ilmu dan tehnologi, 
globaliaasi informasi, maka tafsir maudlu’i semakin populer dan mutlak 
dibutuhkan. Karena al-Qur’an harus dijadikan sebagi pedoman, 
petunjuk, rahmat, tempat berkonsultasi baik bersikap maupun dalam 
bertingkah laku dalam rangka menjalankan fungsi seseorang 
berhubungan dengan Allah, sesama manusia dan alam. Maka segala 
sesuatu yang diperoleh di dunia ini, prosesnya, materinya, 
perencanaannya, tujuannya, hasilnya, semuanya itu haruslah menjiwai 
                                                            
7 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlin ‘1 Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 
1990), hlm. 89
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pesan-pesan al-Qur’an. Dari sisi ini, re-interpretasi atau mengkaji ulang 
terhadap penafsiran al-Qur’an yang diberikan para ulama dahulu, 
dengan metode tafsir maudlu’i mutlak diperlukan. Kalau demikian 
halnya, maka akan lahir mufassir-mufassir baru yang selalu mengkaji 
dan menafsir al-Qur’an sejalan dengan keadaan dari masa ke masa.
Tafsir tematik secara umum dapat dibagi menjadi dua, yaitu: (1) 
tematik berdasar surah al-Qur’an; dan (2) tematik berdasar subyek. 
Tematik berdasarkan surah al-Qur’an adalah menafsirkan al-Qur’an 
dengan cara membahas satu surah tertentu dari al-Qur’an dengan 
mengambil bahasan pokok dari surat dimaksud. Sementara tematik
subjek adalah menafsirkan al-Qur’an dengan cara menetapkan satu 
subjek tertentu untuk dibahas.  Misalnya ingin mengetahui bagaimana 
konsep zakat menurut Islam, metode tematik ini dapat digunakan.8
Menurut catatan Quraish, tafsir tematik berdasarkan surah 
digagas pertama kali oleh seorang guru besar jurusan Tafsir, fakultas 
Ushuluddin Universitas al-Azhar, Syaikh Mahmud Syaltut, pada 
Januari 1960 M. Karya ini termuat dalam kitabnya, Tafsir al-Qur’an al-
Karim. Sedangkan tafsir maudu‘i berdasarkan subjek digagas pertama 
kali oleh Prof. Dr. Ahmad Sayyid al-Kumiy, seorang guru besar di 
institusi yang sama dengan Syaikh Mahmud Syaltut, jurusan Tafsir, 
fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar, dan menjadi ketua jurusan 
                                                            
8 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudlu’i, Suatu Pengantar, terj. oleh Suryan 
A. Jamrah. (Jakarta: Rajawali Pers, 1996), hlm. 35-36.
31
Tafsir sampai tahun 1981 M. Model tafsir ini digagas pada tahun 1960 
M.9
Buah dari tafsir model ini menurut Quraish Shihab di antaranya 
adalah karya-karya Abbas Mahmud al-Aqqad, al-Insan fî al-Qur’an, al-
Mar’ah fî al-Qur’an, dan karya Abul A’la al-Maududi, al-Riba fî al-
Qur’an.10 Kemudian tafsir model ini dikembangkan dan disempurnakan 
lebih sistematis oleh Prof. Dr. Abdul Hay al-Farmawi, pada tahun 1977 
M, dalam kitabnya yang berjudul al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudlu‘i: 
Dirasah Manhajiyah Maudlu‘iyah.11
Namun kalau merujuk pada catatan lain, kelahiran tafsir tematik 
jauh lebih awal dari apa yang dicatat Quraish Shihab, baik tematik 
berdasar surah maupun berdasarkan subjek. Kaitannya dengan tafsir 
tematik berdasar surah al-Qur’an, Zarkashi, dengan karyanya al-
Burhân,12 misalnya adalah salah satu contoh yang paling awal yang 
menekankan pentingnya tafsir yang menekankan bahasan surah demi 
surah. Demikian juga Suyuthi dalam karyanya al-Itqan.13
                                                            
9 M. Quraish Shihab, Membumikan  al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1999), cet. Ke xix, 
hlm. 114
10 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 387
11 Kitab ini sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, Metode Tafsir Mawdlu‘i: 
Suatu Pengantar,, Op.Cit.. Hlm, 12
12 Badr al-Dîn Muhammad al-Zarkashi, al-Burhan fî ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1408/1988),  1:61-72.
13 Jalal al-Din al-Suyuthi, al-Itqan fî ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: Dâr al-Turâth, 1405/1985), 
2:159-161
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Sementara tematik berdasar subyek, diantaranya adalah karya 
Ibn Qayyim al-Jauzîyah, ulama besar dari mazhab Hanbalî, yang 
berjudul al-Bayan fî Aqsam al-Qur’an; Majaz al-Qur’an oleh Abu 
‘Ubaid; Mufradat al-Qur’an oleh al-Raghib al-Isfahani; Asbab al-Nuzul
oleh Abû al-Hasan al-Wahidi al-Naisaburi, dan sejumlah karya dalam 
Nasikh wa al-Mansukh, yakni; (1) Naskh al-Qur’an oleh Abu Bakr 
Muhammad al-Zuhri, (2) Kitab al-Nasikh wa al-Mansukh fî al-Qur’an 
al-Karim oleh al-Nahhas, (3) al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn 
Salamâ, (4) al-Nâsikh wa al-Mansukh oleh Ibn al-‘Ata`iqi, (5) Kitab al-
Mujaz fî al-Nasikh wa al-Mansukh oleh Ibn Khuzayma al-Farisi.14
Sebagai tambahan, tafsir Ahkam al-Qur’an karya al-Jassas, adalah 
contoh lain dari tafsir semi tematik yang diaplikasikan ketika 
menafsirkan seluruh al-Qur’an.
Karena itu, meskipun tidak fenomena umum, tafsir tematik 
sudah diperkenalkan sejak sejarah awal tafsir. Lebih jauh, perumusan 
konsep ini secara metodologis dan sistematis berkembang di masa 
kontemporer. Demikian juga jumlahnya semakin bertambah di awal 
abad ke 20, baik tematik berdasarkan surah al-Qur’an maupun tematik 
berdasar subyek/topik.
3. Langkah-Langkah Tafsir Maudlu’i
                                                            
14 David S. Powers, “The Exegetical Genre nâsikh al-Qur’an wa mansûkhuhu,” dalam 
Andrew Rippin, Approach to the History of the Interpretation of the Qur’an (Oxford: Clarendon 
Press, 1988), hlm. 120.
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Menurut Abdul Hay Al-Farmawiy dalam bukunya Al-Bidayah fi 
Al-Tafsir Al-maudlu’i secara rinci menyeabutkan ada tujuh langkah 
yang ditempauh dalam menerapkan metode tematik ini, yaitu;
a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).
b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah 
terseabut.
c. Menyusun runtutan ayat sesuai masa turunnya, disertai 
pengetahuan tentang asbabun nuzulnya.
d. Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan 
dengan pokok pembahasan jika diperlukan.
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan 
jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian 
yang sama, atau mengkompromikan antara yang ‘am ( umum) 
dan yang khash (khusus), muthlak dan muqayyad, atau yang 
pada lahirnya bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu 
dalam satu muara, tanpa perbedaan.15
Sementara menurut M. Quraish Shihab ada beberapa catatan 
yang perlu diperhatikan didalam menerapkan metode tematik ini. 
Antara lain;
                                                            
15 M.Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, Hlm.115. Lihat juga Nashirudin Baidan, 
Metode Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 151. 
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a. Penetapan masalah yang dibahas. 
Walaupun metode ini dapat menampung semua 
masalah yang diajukan, namun akan lebih baik apabila 
permasalahan yang dibahas itu diprioritaskan pada persoalan 
yang langsung menyentuh  dan dirasakan oleh masyarakat.
Misalnya petunjuk al-Qur’an tentang kemiskinan, 
keterbelakangan, penyakit dan lain-lainnya. Dengan demikian, 
metode penafsiran semacam ini langsung memberi jawaban 
terhadap problem masyarakat tertentu di tempat tertentu pula. 
b. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya. 
Bagi mereka yang bermaksud menguraikan suatu kisah 
atau kejadian maka runtutan yang dibutuhkan adalah runtutan 
kronologis peristiwa. 
c. Kesempurnaan metode tematik dapat dicapai apabila sejak dini 
sang mufassir berusaha memahami arti kosakata ayat dengan 
merujuk kepada penggunaan al-Qur’an sendiri. Hal ini dapat 
dinilai sebagai pengembangan dari  tafsir bi al-ma’tsur   yang 
pada hakikatnya merupakan benih awal dari metode tematik.16
                                                            
16 Ibid, hlm.116
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Kemudian, Prof. Dr. Amin Suma, dalam bukunya Ulumul 
Qur’an,17 ia menambahkan beberapa hal yang berkaitan dengan metode 
tafsir tematik. Di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Mempelajari penafsiran ayat-ayat yang telah dihimpun 
dengan penafsiran yang memadai, dengan mengacu kepada 
kitab-kitab tafsir yang ada dengan cara mengindahkan ilmu 
munasabah dan hadits.
b. Menghimpun hasil penafsiran di atas demikian rupa untuk 
mengistinbathkan unsur-unsur asasi dari padanya.
c. Selanjutnya mufassir mengarahkan pembahasan kepada 
tafsir al-ijmali (global) dalam memaparkan berbagai 
pemikiran dalam rangka membahas topik atau permasalahan 
yang ditafsirkan.
d. Membahas unsur-unsur dan makna-makna ayat tersebut 
untuk mengkaitkannya demikian rupa berdasarkan metode 
ilmiah yang benar-benar sistematis.
e. Memaparkan kesimpulan tentang hakikat jawaban al-Qur’an 
terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. 
Dari uraian di atas, maka bisa disimpulkan bahwa langkah awal 
yang ditempuh dalam mempergunakan metode tafsir tematik adalah 
menetapkan topik atau masalah yang akan dibahas kemudian 
                                                            
17 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013), hlm. 391
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menghimpun ayat-ayat yang  mempunyai pengertian yang sama dengan 
topik dan dilengkapi dengan hadits-hadits yang relevan dengan pokok 
bahasan dan yang perlu dicatat topik yang dibahas diusahakan pada 
persoalan yang langsung menyentuh kepentingan msyarakat, agar al-
Qur’an sebagai petunjuk hidup dapat memberi jawaban terhadap 
problem masyarakat itu.
4. Hal-Hal yang Perlu Diperhatikan oleh Penafsir Tematik
Penafsir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tentu banyak 
pengetahuan. Agar penafsir yang menggunakan metode tafsir tematik 
tidak terlalu jauh dalam memberi penjelasan, maka dalam hal ini 
penulis mengemukakan hal-hal yang harus diperhatikan seorang 
mufassir dalam menafsirkan ayat al-Qur’an yang menggunakan metode 
tematik yaitu:
a. Penafsir tematik harus menyadari bahwa, dengan metode ini 
ia tidak berarti telah sepenuhnya menafsirkan al-Qur’an. 
Karena al-Qur’an mengandung maksud-maksud yang tidak 
tersembunyi, mengandung tujuan-tujuan yang tidak 
seluruhnya dapat dicapai oleh akal pengetahuan manusia.
b. Penafsir tematik harus selalu ingat bahwa ia hanya ingin 
membahas dan mencapai satu masalah bahasan, tidak akan 
menyimpang dari masalah yang telah ditetapkan, dan tidak 
melalaikan pembahasan mengenai seluruh aspeknya serta 
berusaha mengungkap hal-hal yang masih tersembunyi. 
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c. Penafsir harus memperhatikan tahapan-tahapan al-Qur’an di 
dalam menurunkan hukumnya. Karena al-Qur’an turun 
selama kurun waktu 23 tahun secara barangsur-angsur dan 
terpisah-pisah menurut kejadian atau peristiwa-peristiwa 
tertentu. Ayat al-Qur’an turun ada kalanya untuk 
menetapkan suatu hukum, menjawab suatu pertanyaan, 
membantah suatu kebohongan, meringankan suatu hukum 
yang telah di tetapkan, dan menghapus  hukum-hukum yang 
telah ada.
d. Penafsir tematik secara konsisten harus menerapkan semua 
prinsip dan langkah-langkah operasional metode tematik.18
Hal-hal tersebut harus benar-benar diperhatikan oleh seorang 
mufassir dalam menafsirkan sebuah ayat al-Qur’an. Jika tidak, seorang 
penafsir akan gagal menemukan bentuk masalah seutuhnya. Seperti 
yang dimaksudkan oleh al-Qur’an, sehingga masalah-masalah al-
Qur’an yang sangat indah dan menarik itu pasti menjadi jelek dan 
bahasanya tidak menarik lagi. seorang penafsir diharapkan mampu 
membela agama dan keagungan kitab suci al-Qur’an.
5. Kelebihan Dan Kekurangan Tafsir Maudlu’i
a. Kelebihan
                                                            
18 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, op cit, hlm. 54-56.
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1) Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadis Nabi adalah 
suatu cara terbaik di dalam menafsirkan al-Qur’an.
2) Kesimpulan yang dihasilkan oleh metode tematik mudah 
dipahami. Hal ini disebabkan ia membawa pembaca kepada 
petunjuk al-Qur’an tanpa mengemukakan berbagai 
pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu.Dengan 
demikian ia dapat membawa kita kepada pendapat al-Qur’an 
tentang berbagai problem hidup disertai dengan jawaban-
jawabannya. Hal ini membuktikan bahwa al-Qur’an adalah 
petunjuk hidup.
3) Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak 
anggapan adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam al-
Qur’an, sekaligus membuktikan  bahwa al-Qur’an sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan masyarakat.19
b. Kekurangan
1) Memenggal ayat al-Qur’an: Yang dimaksud memenggal ayat 
al-Qur’an ialah suatu kasus yang terdapat di dalam suatu ayat 
atau lebih mengandung banyak permasalahan yang berbeda. 
Misalnya, petunjuk tentang shalat dan zakat. Biasanya kedua 
ibadah itu diungkapkan bersama dalam satu ayat. Apabila 
ingin membahas kajian tentang zakat misalnya, maka mau 
                                                            
19 Op cit, hlm.117
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tidak mau ayat tentang shalat harus di tinggalkan ketika 
menukilkannya dari mushaf agar tidak mengganggu pada 
waktu melakukan analisis.
2) Membatasi pemahaman ayat: Dengan diterapkannya judul 
penafsiran, maka pemahaman suatu ayat menjadi terbatas 
pada permasalahan yang dibahas tersebut. Akibatnya 
mufassir terikat oleh judul itu. Padahal tidak mustahil satu 
ayat itu dapat ditinjau dari berbagai aspek, karena dinyatakan 
Darraz bahwa, ayat al-Qur’an itu bagaikan permata yang 
setiap sudutnya memantulkan cahaya. Jadi, dengan 
diterapkannya judul pembahasan, berarti yang akan dikaji 
hanya satu sudut dari permata tersebut.20
B. Makna Ṣirâṭ Dan Sabîl Dalam Pandangan Mufassir
Para ulama’ berbeda pendapat dalam menafsirkan kata ṣirâṭ dan 
sabîl. Perbedaan itu terjadi bukan karena sebab, melainkan ada beberapa 
masalah yang menjadikan adanya perbedaan tersebut. Di antaranya adalah 
perselisihan mengenai makna ṣirâṭ dan sabîl sendiri, serta bagaimana 
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Muhammad Ibnu Jarir Aththabari dalam kitabnya  tafsirnya, Jami’ul 
Bayan ay Ta’wi al-Qur’an, memaknai ṣirâṭ dan sabîl adalah jalan yang 
benar yang di dalamnya terdapat ganjaran bagi yang berbuat baik dan 
                                                            
20 Rohimin, Metodologi Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2007), hl,. 75
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adzab bagi yang berbuat kebathilan, yang semua itu terdapat dalam 
Islam.21
Sebagai ummat Islam, kita tahu bahwa segala urusan manusia telah 
diatur oleh agama, termasuk bagaimana jalan untuk mengantarkan kepada 
keridlaan Allah. Rasyid Ridla, dalam tafsirnya Al-Manar, menjelaskan 
bahwa segala sesuatu yang mengantarkan manusia kepada kebahagiaan 
dunia dan akhirat, baik berupa ilmu pengetahuan, kesopanan, dan hukum 
adalah ṣirâṭ al-mustaqim.22 Semua itu bisa tercapai jika manusia 
memperoleh pedoman yaitu agama yang di dalamnya tercakup segala 
kebenaran dan keadilan.
Berbeda lagi dengan Muhammad Husain at-Taba’tabai, yang 
mengatakan bahwa ṣirâṭ bermakna thariq dan sabîl, akan tetapi maknanya 
lebih dekat dengan sabîl. Menurutnya, Allah mensifati ṣirâṭ dengan lurus 
dan menjadikannya sebagai jalan yang dilalui oleh orang-orang yang 
diberi nikmat oleh Allah.23 Ṣirâṭ al-mustaqim adalah puncak ibadah 
manusia kepada Allah, karena mencakup segala kegiatan manusia dan 
jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sedangkan manusia 
hanya berdoa untuk mendapatkan petunjuk Allah supaya bisa menuju jalan 
                                                            
21 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Aththabari, Jami’ul Bayan fi Tafsir al-Qur’an,  Juz I, 
(Beirut: Dar Al-Ma’arif, 1972), hlm. 58
22 Rasyid Ridla, Tafsir Al-Manar, Juz I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1343 H), hm. 65
23 Muhammad Husain al-Thaba’tabai, Tafsir Al-Mizan, Juz I, (Beirut: Dar al-Muassasah, 
1991), hlm. 28
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yang lurus. Sebab, hanya jalan inilah yang bisa mengantarkan manusia 
menuju kebenaran, yaitu Allah SWT.
Kemudian, Kamil Faqih Imani, menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, 
khususnya jalan yang lurus yaitu sama dengan tauhid, agama kebenaran 
dan keimanan kepada perintah Allah.24 Sebagaimana disebutkan dalam 
Q.S. al-An’am ayat 161
 َﺔﱠﻠِﻣ ﺎًﻤَﻴِﻗ ﺎًﻨﻳِد ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطَاﺮِﺻ َﱃِإ ﱢﰊَر ِﱐاَﺪَﻫ ِﲏﱠﻧِإ ْﻞُﻗ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ
Artinya: “Katakanlah, sesungguhnya aku telah ditunjukkanoleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (jalan) agama yang benar, 
agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu bukanlah termasuk 
orang-orang yang musyrik”.
Ayat di atas juga menjelaskan bahwa agama yang benar (hanif) 
adalah jalan keagamaan Ibrahim sebagai keimanan yang benar, karena ia 
mengucapkan kalimat persaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, 
yang itu diperkenalkan sebagai jalan yang lurus. 
Satu-satunya kunci untuk mencapai jalan yang lurus adalah 
bergantung kepada Allah. Sebagaimana firman Allah dalam surat Ali 
Imran ayat 101.
 ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطاَﺮِﺻ َﱃِإ َيِﺪُﻫ ْﺪَﻘَـﻓ ِﻪﱠﻠﻟِﺎﺑ ْﻢِﺼَﺘْﻌَـﻳ ْﻦَﻣَو
                                                            
24 Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, terj. R. Danaatmaja, (Jakarta: al-Huda, 
2003), hlm. 53
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Artinya: “Dan barang siapa yang berpegang teguh kepada 
(agama) Allah, maka sesunggunya ia telah diberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus ”.
Jalan yang lurus itu selalu satu, karena jarak yang paling dekat antara 
dua titik hanya selalu garis lurus.25 Maka dari itu, ketika al-Qur’an 
menyebutkan jalan yang benar, ia adalah keyakinan yang benar itu sendiri 
kepada Ilahiyah dengan segala aspek-aspek praktis dan moralnya, yaitu 
hubungan spiritual dengan Allah SWT.
Selain itu, ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud ṣirâṭ al-
mustaqim adalah Kitabullah. Pendapat ini diperkuat oleh Hadits Nabi, dari 
Ibnu Hatim berkata: Al-Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepadaku dari Hamzah Az-
Zayat, dari Sa’ad, yaitu Abu Mukhtar Ath-Tha’i, dari keponakan Al-Harits 
Al-A’war, dari Ali bin Abi Thalib RA, ia mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda, yang artinya: “Jalan yang lurus adalah kitabullah”.26
Selanjutya, penafsiran Quraish Shihab mengenai ṣirâṭ dan sabîl. 
Menurutnya, ṣirâṭ itu hanya satu dan selalu benar dan haq. Jika ṣirâṭ 
dinisbatkan kepada sesuatu, maka penisbatannya adalah kepada Allah 
SWT. Seperti kata ṣirâṭaka, ṣirâṭi, dan sirat al-Aziz al-Hamid. Ṣirâṭ 
bagaikan jalan tol, jalan yang luas. Sehingga semua orang dapat 
                                                            
25 Ibid, hlm. 54
26 Abu Zahwa, Tafsir Surat Al-Fatihah Menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, (Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2010), hlm. 663
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melaluinya tanpa harus berdesak-desakan. Berbeda dengan sabîl, dia 
jumlahnya banyak, akan tetapi merupakan jalan-jalan kecil atau lorong-
lorong. Setiap orang bebas untuk memiliki sabîl, asalkan pada akhirnya 
bisa menemukan jalan tol, yaitu jalan luas lagi lurus itu.27
Mengenai ṣirâṭ al-mustaqim, ia memahaminya sebagai jalan yang 
lurus, lebar, lagi terdekat menuju tujuan. Jalan yang luas adalah jalan yang 
dapat mengantar kepada kebahagiaan dunia dunia dan akhirat. Harta 
kekayaan yang halal, ilmu pengetahuan, kekuasaan, kesehatan, dan lain-
lain sebagainya, semuanya bisa mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 
jika digunakan dengan baik dan benar sesuai tuntunan agama Islam. Inilah 
yang dimaksud ṣirâṭ al-mustaqim yang disebutkan al-Qur’an dalam Q.S. 
Al-Fatihah ayat 6.28
Semua sabîl yang baik pasti akan bermuara kepada ṣirâṭ. Karena 
ṣirâṭ bagaikan jalan tol, yang setiap manusia tidak lagi dapat keluar atau 
bahkan tersesat kalau sudah memasukinya. Setiap orang bisa bebas 
memilih sabîl, asalkan nantinya bisa menemukan jalan tol atau jalan lurus, 
yakni ṣirâṭ al-mustaqim.29 Oleh sebab itu, ṣirâṭ dan sabîl, antara satu ayat 
dengan yang lainnya, justru tidak ada perbedaan, melainkan keduanya 
saling menguatkan. Sehingga, ada kaitan antara iman, ilmu,  ketaqwaan, 
                                                            
27 M. Quraish Shihab, ibid, vol.2, hlm. 483-484
28 M. Quraish Shihab, ibid,vol.1, hlm. 65-66
29 M. Quraish Shihab, Ibid, vol.III, hlm. 54-55
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dan amal ibadah seseorang yang bisa dijadikan bekal untuk mencapai ṣirâṭ 
al-mustaqim.
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III BAB
NA’RUQ-LA MALAD LÎBAS NAD ṬÂRIṢ
lîbaS naD ṭâriṢ gnatneT tayA-tayA .A
ṭâriṢ gnatneT tayA-tayA .1
 ,na’ruQ-la malad ṭâriṣ atak gnatnet naiaru halada ini tukireB
 iD 1.sarhafuM-la maj’uM batik malad naktubesid anamiagabes
:halada tubesret taya-taya aratna
6 taya hahitaF-la .S.Q )1
(٦)اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻘﻴﻢ َاﻟﺼﱢﺮَاط َاْﻫِﺪﻧَﺎ 
312 nad 241 taya haraqaB-la .S.Q )2
َﻤْﻐِﺮُب َﺳﻴَـُﻘﻮُل اﻟﺴﱡَﻔَﻬﺎُء ِﻣَﻦ اﻟﻨﱠﺎِس َﻣﺎ َوﻻﱠ ُﻫْﻢ َﻋْﻦ ِﻗﺒـْ َﻠِﺘِﻬُﻢ اﻟﱠِﱵ َﻛﺎُﻧﻮا َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ ُﻗْﻞ ﻟِﻠﱠِﻪ اْﻟَﻤْﺸﺮُِق َواﻟ ْ
(٢٤١)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍِﺻَﺮاط ٍﻳَـْﻬِﺪي َﻣْﻦ َﻳَﺸﺎُء ِإَﱃ 
ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ اْﻟِﻜَﺘﺎب ََﻣَﻌُﻬﻢ َُوأَﻧْـَﺰَل َوُﻣْﻨِﺬرِﻳﻦ َﺸﱢﺮِﻳَﻦ َﻛﺎَن اﻟﻨﱠﺎُس أُﻣﱠًﺔ َواِﺣَﺪًة ﻓَـﺒَـَﻌَﺚ اﻟﻠﱠُﻪ اﻟﻨﱠِﺒﻴﱢَﲔ ُﻣﺒ َ
ُﻢ ﻟَِﻴْﺤُﻜَﻢ ﺑَـْﲔَ اﻟﻨﱠﺎِس ِﻓﻴَﻤﺎ اْﺧﺘَـَﻠُﻔﻮا ِﻓﻴِﻪ َوَﻣﺎ اْﺧﺘَـَﻠَﻒ ِﻓﻴِﻪ ِإﻻﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أُوُﺗﻮُﻩ ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌِﺪ َﻣﺎ َﺟﺎَءﺗْـﻬ ُ
ﻮا ِﻟَﻤﺎ اْﺧﺘَـَﻠُﻔﻮا ِﻓﻴِﻪ ِﻣَﻦ اﳊَْﻖﱢ ﺑِِﺈْذﻧِِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ ﻳَـْﻬِﺪي َﻣْﻦ اْﻟﺒـَﻴـﱢَﻨﺎُت ﺑَـْﻐًﻴﺎ ﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬْﻢ ﻓَـَﻬَﺪى اﻟﻠﱠُﻪ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣﻨ ُ
(٣١٢ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍَﻳَﺸﺎُء ِإَﱃ 
                                                            
 ,) ht.t ,orogenopiD .V.C :gnudnaB( ,sarhafuM-la maj’uM ,iqaB ludbA da’uF dammahuM 1
715-615 .mlh
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101 nad 15 taya narmI ilA .S.Q )3
(١٥ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٌﻢ )ِﺻَﺮاط ٌِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َرﰊﱢ َوَرﺑﱡُﻜْﻢ َﻓﺎْﻋُﺒُﺪوُﻩ َﻫَﺬا 
َي ِإَﱃ وََﻛْﻴَﻒ َﺗْﻜُﻔُﺮوَن َوأَﻧْـُﺘْﻢ ﺗُـﺘـْ َﻠﻰ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ آﻳَﺎُت اﻟﻠﱠِﻪ َوِﻓﻴُﻜْﻢ َرُﺳﻮُﻟُﻪ َوَﻣْﻦ ﻳَـْﻌَﺘِﺼْﻢ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻘْﺪ ُﻫﺪ ِ
(١٠١)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍِﺻَﺮاط ٍ
61 taya hadiaM-lA .S.Q )4
ُﺟُﻬْﻢ ِﻣَﻦ اﻟﻈﱡُﻠَﻤﺎِت ِإَﱃ اﻟﻨﱡﻮِر ﺑِِﺈْذﻧِِﻪ َوﻳَـْﻬِﺪﻳِﻬْﻢ ﻳَـْﻬِﺪي ِﺑِﻪ اﻟﻠﱠُﻪ َﻣِﻦ اﺗـﱠَﺒَﻊ رِْﺿَﻮاَﻧُﻪ ُﺳُﺒَﻞ اﻟﺴﱠَﻼِم َوُﳜْﺮ ِ
(٦١ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍِإَﱃ 
161 nad ,621 ,78 ,93 taya ma’nA-lA .S.Q )5
ِﺻَﺮاط ٍَﻋَﻠﻰ َواﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛﺬﱠ ُﺑﻮا ِﺑﺂﻳَﺎﺗَِﻨﺎ ُﺻﻢﱞ َوُﺑْﻜٌﻢ ِﰲ اﻟﻈﱡُﻠَﻤﺎِت َﻣْﻦ َﻳَﺸِﺈ اﻟﻠﱠُﻪ ُﻳْﻀِﻠْﻠُﻪ َوَﻣْﻦ َﻳَﺸْﺄ َﳚَْﻌْﻠﻪ ُ
(٩٣ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )
ْﻢ َواْﺟَﺘﺒـَ ﻴـْ َﻨﺎُﻫْﻢ َوَﻫَﺪﻳْـَﻨﺎُﻫْﻢ ِإَﱃ 
(٧٨ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍَوِﻣْﻦ آﺑَﺎِﺋِﻬْﻢ َوُذرﱢﻳﱠﺎēِِْﻢ َوِإْﺧَﻮاĔِِ
(٦٢١َرﺑﱢَﻚ ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴًﻤﺎ َﻗْﺪ َﻓﺼﱠْﻠَﻨﺎ اْﻵﻳَﺎِت ِﻟَﻘْﻮٍم ﻳَﺬﱠﻛﱠُﺮوَن )ِﺻَﺮاط َُوَﻫَﺬا 
ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ ِدﻳًﻨﺎ ِﻗَﻴًﻤﺎ ِﻣﻠﱠَﺔ ِإﺑْـَﺮاِﻫﻴَﻢ َﺣِﻨﻴًﻔﺎ َوَﻣﺎ َﻛﺎَن ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ ِﺻﺮَاط ٍُﻗْﻞ ِإﻧﱠِﲏ َﻫَﺪاِﱐ َرﰊﱢ ِإَﱃ 
(١٦١)
68 taya far’A-lA .S.Q )6
64
ﺗَـﺒـْ ُﻐﻮﻧَـَﻬﺎ ِﻋَﻮًﺟﺎ َواذُْﻛُﺮوا ﺗُﻮِﻋُﺪوَن َوَﺗُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ َﻣْﻦ آَﻣَﻦ ﺑِِﻪ و َِﺻَﺮاط ٍَوَﻻ ﺗَـْﻘُﻌُﺪوا ِﺑُﻜﻞﱢ 
(٦٨ِإْذ ُﻛْﻨُﺘْﻢ َﻗِﻠﻴًﻼ َﻓَﻜﺜـﱠﺮَُﻛْﻢ َواْﻧﻈُُﺮوا َﻛْﻴَﻒ َﻛﺎَن َﻋﺎِﻗَﺒُﺔ اْﻟُﻤْﻔِﺴِﺪﻳَﻦ )
52 taya fusuY .S.Q )7
(٥٢َواﻟﻠﱠُﻪ َﻳْﺪُﻋﻮ ِإَﱃ َداِر اﻟﺴﱠَﻼِم َوﻳَـْﻬِﺪي َﻣْﻦ َﻳَﺸﺎُء ِإَﱃ ِﺻَﺮاٍط ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )
65 taya duH .S.Q )8
ِﺻَﺮاط ٍِإﱐﱢ ﺗَـﻮَﻛﱠ ْﻠُﺖ َﻋَﻠﻰ اﻟﻠﱠِﻪ َرﰊﱢ َوَرﺑﱢُﻜْﻢ َﻣﺎ ِﻣْﻦ َداﺑﱠٍﺔ ِإﻻﱠ ُﻫَﻮ آِﺧٌﺬ ِﺑَﻨﺎِﺻَﻴِﺘَﻬﺎ ِإنﱠ َرﰊﱢ َﻋَﻠﻰ 
(٦٥ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )
1 taya miharbI .S.Q )9
اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ ِﺻَﺮاط ِﺑِِﺈْذِن رđَِﱢ ْﻢ ِإَﱃ اﻟﺮ ِﻛَﺘﺎٌب أَﻧْـ َﺰْﻟَﻨﺎُﻩ ِإَﻟْﻴَﻚ ﻟُِﺘْﺨﺮَِج اﻟﻨﱠﺎَس ِﻣَﻦ اﻟﻈﱡُﻠَﻤﺎِت ِإَﱃ اﻟﻨﱡﻮِر 
(١اﳊَِْﻤﻴِﺪ )
14 taya rjH-lA .S.Q )01
(١٤َﻋَﻠﻲﱠ ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٌﻢ )ِﺻَﺮاط ٌﻗَﺎَل َﻫَﺬا 
121 nad 67 taya lhaN-nA .S.Q )11
ْﻮَﻻُﻩ أَﻳْـَﻨَﻤﺎ ﻳُـَﻮﺟﱢ ْﻬُﻪ َوَﺿَﺮَب اﻟﻠﱠُﻪ َﻣَﺜًﻼ َرُﺟَﻠْﲔِ َأَﺣُﺪُﳘَﺎ أَْﺑَﻜُﻢ َﻻ ﻳَـْﻘِﺪُر َﻋَﻠﻰ َﺷْﻲٍء َوُﻫَﻮ َﻛﻞﱞ َﻋَﻠﻰ ﻣ َ
(٦٧ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍَﻻ ﻳَْﺄِت ِﲞَْﲑٍ َﻫْﻞ َﻳْﺴَﺘِﻮي ُﻫَﻮ َوَﻣْﻦ ﻳَْﺄُﻣُﺮ ﺑِﺎْﻟَﻌْﺪِل َوُﻫَﻮ َﻋَﻠﻰ 
(١٢١ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍَﺷﺎِﻛﺮًا ِﻷَﻧْـُﻌِﻤِﻪ اْﺟَﺘَﺒﺎُﻩ َوَﻫَﺪاُﻩ ِإَﱃ 
74
34 nad 63 taya mayraM .S.Q )21
(٦٣ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٌﻢ )ِﺻَﺮاط ٌَوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َرﰊﱢ َوَرﺑﱡُﻜْﻢ ﻓَﺎْﻋُﺒُﺪوُﻩ َﻫَﺬا 
(٣٤)َﺳِﻮﻳčﺎِﺻﺮَاﻃًﺎﻳَﺎ أََﺑِﺖ ِإﱐﱢ َﻗْﺪ َﺟﺎَءِﱐ ِﻣَﻦ اْﻟِﻌْﻠِﻢ َﻣﺎ ﱂَْ ﻳَْﺄِﺗَﻚ َﻓﺎﺗﱠِﺒْﻌِﲏ َأْﻫِﺪَك 
531 taya ahahT .S.Q )31
(٥٣١)اﻟﺴﱠِﻮيﱢ َوَﻣِﻦ اْﻫَﺘَﺪى اﻟﺼﱢَﺮاط ُِﻗْﻞ ُﻛﻞﱞ ُﻣﺘَـَﺮﺑﱢٌﺺ ﻓَـﺘَـَﺮﺑﱠُﺼﻮا َﻓَﺴﺘَـْﻌَﻠُﻤﻮَن َﻣْﻦ َأْﺻَﺤﺎُب 
45 nad 42 taya jaH-la .S.Q )41
  (٤٢)اﳊَِْﻤﻴﺪ ِِﺻﺮَاط َِوُﻫُﺪوا ِإَﱃ اﻟﻄﱠﻴﱢِﺐ ِﻣَﻦ اْﻟَﻘْﻮِل َوُﻫُﺪوا ِإَﱃ 
اﻟﻠﱠَﻪ َﳍَﺎِد اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َوﻟِﻴَـْﻌَﻠَﻢ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أُوُﺗﻮا اْﻟِﻌْﻠَﻢ أَﻧﱠُﻪ اﳊَْﻖﱡ ِﻣْﻦ رَﺑﱢَﻚ ﻓَـﻴُـْﺆِﻣُﻨﻮا ِﺑِﻪ ﻓَـُﺘْﺨِﺒَﺖ َﻟُﻪ ﻗُـُﻠﻮﺑُـُﻬْﻢ َوِإنﱠ 
(٤٥)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍِﺻَﺮاط ٍآَﻣُﻨﻮا ِإَﱃ 
47 ,37 taya nunim’uM-la .S.Q )51
(٣٧)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ ِﺻﺮَاط ٍَوِإﻧﱠَﻚ ﻟََﺘْﺪُﻋﻮُﻫْﻢ ِإَﱃ 
(٤٧)ﻟََﻨﺎِﻛُﺒﻮن َاﻟﺼﱢَﺮاط َِوِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻻ ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮَن ﺑِﺎْﻵِﺧَﺮِة َﻋِﻦ 
64 taya ruN-la .S.Q )61
(٦٤)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍِﺻﺮَاط ٍَﻟَﻘْﺪ أَﻧْـَﺰْﻟَﻨﺎ آﻳَﺎٍت ُﻣﺒـَﻴـﱢَﻨﺎٍت َواﻟﻠﱠُﻪ ﻳَـْﻬِﺪي َﻣْﻦ َﻳَﺸﺎُء ِإَﱃ 
 6 taya ’abaS .S.Q )71
84
اْﻟَﻌﺰِﻳِﺰ اﳊَِْﻤﻴﺪِﺻَﺮاط ِأُوﺗُﻮا اْﻟِﻌْﻠَﻢ اﻟﱠِﺬي أُْﻧﺰَِل ِإﻟَْﻴَﻚ ِﻣْﻦ َرﺑﱢَﻚ ُﻫَﻮ اﳊَْﻖﱠ َوﻳَـْﻬِﺪي ِإَﱃ َوﻳَـَﺮى اﻟﱠِﺬﻳﻦ َ
(٦)
66 nad ,16 ,4 ,3 taya nisaY .S.Q )81
(٤)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍِﺻﺮَاط ٍَﻋَﻠﻰ ,ِإﻧﱠَﻚ َﻟِﻤَﻦ اْﻟُﻤْﺮَﺳِﻠﲔ َ
(١٦)ﻴﻢ ٌُﻣْﺴَﺘﻘ ِِﺻَﺮاط ٌَوَأِن اْﻋُﺒُﺪوِﱐ َﻫَﺬا 
(٦٦)َﻓَﺄﱏﱠ ﻳُـْﺒِﺼُﺮوناﻟﺼﱢﺮَاط ََوَﻟْﻮ َﻧَﺸﺎُء َﻟَﻄَﻤْﺴَﻨﺎ َﻋَﻠﻰ َأْﻋُﻴِﻨِﻬْﻢ َﻓﺎْﺳَﺘﺒَـُﻘﻮا 
811 ,32 taya taffahS .S.Q )91
(٣٢)اﳉَِْﺤﻴﻢِﺻﺮَاط ِِﻣْﻦ ُدوِن اﻟﻠﱠِﻪ َﻓﺎْﻫُﺪوُﻫْﻢ ِإَﱃ 
(٨١١)اْﻟُﻤْﺴَﺘِﻘﻴﻢ َاﻟﺼﱢﺮَاط ََوَﻫَﺪﻳْـَﻨﺎﳘَُﺎ 
22 taya dahS .S.Q )02
ِإْذ َدَﺧُﻠﻮا َﻋَﻠﻰ َداُووَد ﻓَـَﻔﺰَِع ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ ﻗَﺎُﻟﻮا َﻻ َﲣَْﻒ َﺧْﺼَﻤﺎِن ﺑَـَﻐﻰ ﺑَـْﻌُﻀَﻨﺎ َﻋَﻠﻰ ﺑَـْﻌٍﺾ َﻓﺎْﺣُﻜْﻢ ﺑَـﻴـْ ﻨَـَﻨﺎ 
(٢٢)اﻟﺼﱢَﺮاط ِﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َوَﻻ ُﺗْﺸِﻄْﻂ َواْﻫِﺪﻧَﺎ ِإَﱃ َﺳَﻮاِء 
35 nad 25 taya aruys-la .S.Q )12
ُروًﺣﺎ ِﻣْﻦ َأْﻣﺮِﻧَﺎ َﻣﺎ ُﻛْﻨَﺖ َﺗْﺪرِي َﻣﺎ اْﻟِﻜَﺘﺎُب َوَﻻ اْﻹِ ﳝَﺎُن َوَﻟِﻜْﻦ َﺟَﻌْﻠَﻨﺎُﻩ ُﻧﻮًرا وََﻛَﺬِﻟَﻚ أَْوَﺣﻴـْ َﻨﺎ ِإﻟَْﻴَﻚ 
(٢٥)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ ِﺻﺮَاط ٍﻧَـْﻬِﺪي ِﺑِﻪ َﻣْﻦ َﻧَﺸﺎُء ِﻣْﻦ ِﻋَﺒﺎِدﻧَﺎ َوِإﻧﱠَﻚ ﻟَﺘَـْﻬِﺪي ِإَﱃ 
(٣٥َﺗِﺼُﲑ اْﻷُُﻣﻮُر )اﻟﻠﱠﻪ َِوَﻣﺎ ِﰲ اْﻷَْرِض َأَﻻ ِإَﱃ اﻟﺴﱠَﻤﺎَوات ِاﻟﻠﱠِﻪ اﻟﱠِﺬي َﻟُﻪ َﻣﺎ ِﰲ ِﺻَﺮاط ِ
94
46 nad ,16 ,34 taya furhkuZ-la .S.Q )22
  (٣٤ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٍﻢ )ِﺻَﺮاط ٍﻓَﺎْﺳَﺘْﻤِﺴْﻚ ﺑِﺎﻟﱠِﺬي أُوِﺣَﻲ ِإَﻟْﻴَﻚ ِإﻧﱠَﻚ َﻋَﻠﻰ 
  (١٦ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٌﻢ )ِﺻَﺮاط ٌَوِإﻧﱠُﻪ َﻟِﻌْﻠٌﻢ ﻟِﻠﺴﱠﺎَﻋِﺔ َﻓَﻼ َﲤْﺘَـُﺮنﱠ đَِﺎ َواﺗﱠِﺒُﻌﻮِن َﻫَﺬا 
(٤٦ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴٌﻢ )ِﺻﺮَاط ٌِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ُﻫَﻮ َرﰊﱢ َوَرﺑﱡُﻜْﻢ ﻓَﺎْﻋُﺒُﺪوُﻩ َﻫَﺬا 
02 nad 2 taya htaF-la .S.Q )32
(٢)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴًﻤﺎِﺻَﺮاﻃًﺎﻟِﻴَـْﻐِﻔَﺮ َﻟَﻚ اﻟﻠﱠﻪ َُﻣﺎ ﺗَـَﻘﺪﱠ َم ِﻣْﻦ َذﻧِْﺒَﻚ َوَﻣﺎ َﺗَﺄﺧﱠَﺮ َوﻳُِﺘﻢﱠ ِﻧْﻌَﻤَﺘُﻪ َﻋَﻠْﻴَﻚ َوﻳَـْﻬِﺪَﻳَﻚ 
  
آﻳًَﺔ َوَﻋَﺪُﻛُﻢ اﻟﻠﱠُﻪ َﻣَﻐﺎِﱎَ َﻛِﺜﲑًَة ﺗَْﺄُﺧُﺬوﻧَـَﻬﺎ ﻓَـَﻌﺠﱠ َﻞ َﻟُﻜْﻢ َﻫِﺬِﻩ وََﻛﻒﱠ أَْﻳِﺪَي اﻟﻨﱠﺎِس َﻋْﻨُﻜْﻢ َوﻟَِﺘُﻜﻮَن 
(٠٢)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴًﻤﺎِﺻﺮَاﻃًﺎﻟِْﻠُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َوﻳَـْﻬِﺪَﻳُﻜْﻢ 
 22 taya kluM-la .S.Q )42
(٢٢)ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢِﺻﺮَاط ٍأََﻓَﻤْﻦ َﳝِْﺸﻲ ُﻣِﻜﺒčﺎ َﻋَﻠﻰ َوْﺟِﻬِﻪ َأْﻫَﺪى َأﻣﱠْﻦ َﳝِْﺸﻲ َﺳِﻮﻳčﺎ َﻋَﻠﻰ 
lîbaS gnatneT tayA-tayA .2
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591 nad 961 taya narmI ilA .S.Q )1
  (٩٦١)اﻟﻠﱠِﻪ َأْﻣَﻮاﺗًﺎ َﺑْﻞ َأْﺣَﻴﺎٌء ِﻋْﻨَﺪ رđَِﱢ ْﻢ ﻳُـْﺮَزُﻗﻮنَﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻻ َﲢَْﺴَﱭﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻗُِﺘُﻠﻮا ِﰲ 
ﻓَﺎْﺳَﺘَﺠﺎَب َﳍُْﻢ َرﺑـﱡُﻬْﻢ َأﱐﱢ َﻻ ُأِﺿﻴُﻊ َﻋَﻤَﻞ َﻋﺎِﻣٍﻞ ِﻣْﻨُﻜْﻢ ِﻣْﻦ ذََﻛٍﺮ َأْو أُﻧْـَﺜﻰ ﺑَـْﻌُﻀُﻜْﻢ ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌٍﺾ 
َوﻗَﺎﺗَـُﻠﻮا َوﻗُِﺘُﻠﻮا َﻷَُﻛﻔﱢَﺮنﱠ َﻋﻨـْ ُﻬْﻢ َﺳﻴﱢَﺌﺎēِِﻢ َْﺳِﺒﻴِﻠﻲﻓَﺎﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻫﺎَﺟُﺮوا َوُأْﺧﺮُِﺟﻮا ِﻣْﻦ ِدﻳَﺎرِِﻫْﻢ َوأُوُذوا ِﰲ 
َﻮاب َِوَﻷُْدِﺧَﻠﻨـﱠُﻬْﻢ َﺟﻨﱠﺎٍت َﲡِْﺮي ِﻣْﻦ َﲢِْﺘَﻬﺎ اْﻷَﻧْـَﻬﺎُر ﺛَـَﻮاﺑًﺎ ِﻣْﻦ ِﻋْﻨِﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ ِﻋْﻨَﺪُﻩ ُﺣْﺴُﻦ اﻟﺜـﱠ
(٥٩١)
 ,88 ,48 ,67 ,57 ,47 ,15 ,44 ,34 ,63 ,43 ,22 ,51 taya ’asiN-la .S.Q )2
761 nad ,061 ,051 ,341 ,141 ,731 ,511 ,001 ,89 ,59 ,49 ,09 ,98
ﻮُﻫﻦﱠ َواﻟﻼﱠ ِﰐ ﻳَْﺄِﺗَﲔ اْﻟَﻔﺎِﺣَﺸَﺔ ِﻣْﻦ ِﻧَﺴﺎِﺋُﻜْﻢ َﻓﺎْﺳَﺘْﺸِﻬُﺪوا َﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ أَْرﺑَـَﻌًﺔ ِﻣْﻨُﻜْﻢ ﻓَِﺈْن َﺷِﻬُﺪوا َﻓَﺄْﻣِﺴﻜ ُ
(٥١)َﺳِﺒﻴًﻼ ِﰲ اْﻟﺒُـُﻴﻮِت َﺣﱴﱠ ﻳَـﺘَـَﻮﻓﱠﺎُﻫﻦﱠ اْﻟَﻤْﻮُت أَْو َﳚَْﻌَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ َﳍُﻦﱠ 
َﺳِﺒﻴًﻼ ﺎ َﻧَﻜَﺢ آﺑَﺎؤُُﻛْﻢ ِﻣَﻦ اﻟﻨﱢَﺴﺎِء ِإﻻﱠ َﻣﺎ َﻗْﺪ َﺳَﻠَﻒ ِإﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن َﻓﺎِﺣَﺸًﺔ َوَﻣْﻘًﺘﺎ َوَﺳﺎَء َوَﻻ ﺗَـْﻨِﻜُﺤﻮا ﻣ َ
(٢٢)
                                                            
634-334 .mlh ,dibI 2
15
اﻟﺮﱢَﺟﺎُل ﻗَـﻮﱠاُﻣﻮَن َﻋَﻠﻰ اﻟﻨﱢَﺴﺎِء ِﲟَﺎ َﻓﻀﱠَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ ﺑَـْﻌَﻀُﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ ﺑَـْﻌٍﺾ َوِﲟَﺎ أَﻧْـَﻔُﻘﻮا ِﻣْﻦ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ 
َﻗﺎﻧَِﺘﺎٌت َﺣﺎِﻓﻈَﺎٌت ﻟِْﻠَﻐْﻴِﺐ ِﲟَﺎ َﺣِﻔَﻆ اﻟﻠﱠُﻪ َواﻟﻼﱠ ِﰐ َﲣَﺎُﻓﻮَن ُﻧُﺸﻮَزُﻫﻦﱠ َﻓِﻌُﻈﻮُﻫﻦﱠ َﻓﺎﻟﺼﱠﺎِﳊَﺎُت 
ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻛﺎَن َﻋِﻠﻴčﺎ  َﺳِﺒﻴًﻼ َواْﻫُﺠُﺮوُﻫﻦﱠ ِﰲ اْﻟَﻤَﻀﺎِﺟِﻊ َواْﺿﺮِﺑُﻮُﻫﻦﱠ ﻓَِﺈْن َأَﻃْﻌَﻨُﻜْﻢ َﻓَﻼ ﺗَـﺒـْ ُﻐﻮا َﻋَﻠْﻴِﻬﻦﱠ 
(٤٣)َﻛِﺒﲑًا
ِﲔ َواْﳉَﺎِر َواْﻋُﺒُﺪوا اﻟﻠﱠَﻪ َوَﻻ ُﺗْﺸﺮُِﻛﻮا ﺑِِﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ َوﺑِﺎْﻟَﻮاِﻟَﺪْﻳِﻦ ِإْﺣَﺴﺎﻧًﺎ َوِﺑِﺬي اْﻟُﻘْﺮَﰉ َواْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰ َواْﻟَﻤَﺴﺎﻛ ِ
ﻟﻠﱠَﻪ َﻻ ﳛُِﺐﱡ َوَﻣﺎ َﻣَﻠَﻜْﺖ َأْﳝَﺎُﻧُﻜْﻢ ِإنﱠ ااﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِِذي اْﻟُﻘْﺮَﰉ َواْﳉَﺎِر اْﳉُُﻨِﺐ َواﻟﺼﱠﺎِﺣِﺐ ﺑِﺎْﳉَْﻨِﺐ َواْﺑِﻦ 
(٦٣)َﻣْﻦ َﻛﺎَن ُﳐَْﺘﺎًﻻ َﻓُﺨﻮرًا
ﻻﱠ َﻋﺎِﺑﺮِي ﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َﻻ ﺗَـْﻘَﺮﺑُﻮا اﻟﺼﱠَﻼَة َوأَﻧْـُﺘْﻢ ُﺳَﻜﺎَرى َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻌَﻠُﻤﻮا َﻣﺎ ﺗَـُﻘﻮﻟُﻮَن َوَﻻ ُﺟُﻨًﺒﺎ إ ِ
(٣٤)َﺣﱴﱠ ﺗَـْﻐَﺘِﺴُﻠﻮاَﺳِﺒﻴﻞ ٍ
(٤٤)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َأُوﺗُﻮا َﻧِﺼﻴًﺒﺎ ِﻣَﻦ اْﻟِﻜَﺘﺎِب َﻳْﺸﺘَـُﺮوَن اﻟﻀﱠَﻼﻟََﺔ َوﻳُﺮِﻳُﺪوَن َأْن َﺗِﻀﻠﱡﻮا َأﱂَْ ﺗَـَﺮ ِإَﱃ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ 
َﻔُﺮوا َأﱂَْ ﺗَـَﺮ ِإَﱃ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أُوُﺗﻮا َﻧِﺼﻴًﺒﺎ ِﻣَﻦ اْﻟِﻜَﺘﺎِب ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮَن ﺑِﺎْﳉِْﺒِﺖ َواﻟﻄﱠﺎُﻏﻮِت َوﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ﻟِﻠﱠِﺬﻳَﻦ ﻛ َ
(١٥)َﺳِﺒﻴًﻼ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َﻫُﺆَﻻِء أَْﻫَﺪى ِﻣﻦ َ
اﻟﻠﱠِﻪ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳْﺸُﺮوَن اﳊََْﻴﺎَة اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ﺑِﺎْﻵِﺧَﺮِة َوَﻣْﻦ ﻳُـَﻘﺎِﺗْﻞ ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـﻴُـْﻘَﺘْﻞ أَْو َﺳِﺒﻴﻞ ِﻓَـْﻠﻴُـَﻘﺎِﺗْﻞ ِﰲ 
(٤٧)ﻳَـْﻐِﻠْﺐ َﻓَﺴْﻮَف ﻧُـْﺆﺗِﻴِﻪ َأْﺟًﺮا َﻋِﻈﻴًﻤﺎ
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اﻟﻠﱠِﻪ َواْﻟُﻤْﺴَﺘْﻀَﻌِﻔَﲔ ِﻣَﻦ اﻟﺮﱢَﺟﺎِل َواﻟﻨﱢَﺴﺎِء َواْﻟِﻮْﻟَﺪاِن اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻣﺎ َﻟُﻜْﻢ َﻻ ﺗُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ 
ِﻣْﻦ َﻟُﺪْﻧَﻚ َرﺑـﱠَﻨﺎ َأْﺧﺮِْﺟَﻨﺎ ِﻣْﻦ َﻫِﺬِﻩ اْﻟَﻘْﺮﻳَِﺔ اﻟﻈﱠﺎﱂِِ َأْﻫُﻠَﻬﺎ َواْﺟَﻌْﻞ ﻟََﻨﺎ ِﻣْﻦ َﻟُﺪْﻧَﻚ َوِﻟﻴčﺎ َواْﺟَﻌْﻞ ﻟََﻨﺎ
(٥٧)َﻧِﺼﲑًا
اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ َﺳِﺒﻴِﻞ اﻟﻄﱠﺎُﻏﻮِت ﻓَـَﻘﺎﺗُِﻠﻮا َأْوﻟَِﻴﺎَء َﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ 
(٦٧)اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎِن ِإنﱠ َﻛْﻴَﺪ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎِن َﻛﺎَن َﺿِﻌﻴًﻔﺎ
َﻜﻠﱠُﻒ ِإﻻﱠ ﻧَـْﻔَﺴَﻚ َوَﺣﺮﱢِض اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َﻋَﺴﻰ اﻟﻠﱠُﻪ َأْن َﻳُﻜﻒﱠ ﺑَْﺄَس اﻟﱠِﺬﻳَﻦ  اﻟﻠﱠِﻪ َﻻ ﺗ َُﺳِﺒﻴﻞ ِﻓَـَﻘﺎِﺗْﻞ ِﰲ 
(٤٨)َﻛَﻔُﺮوا َواﻟﻠﱠُﻪ َأَﺷﺪﱡ ﺑَْﺄًﺳﺎ َوَأَﺷﺪﱡ ﺗَـْﻨِﻜﻴﻞ ً
ْﻬُﺪوا َﻣْﻦ َأَﺿﻞﱠ اﻟﻠﱠُﻪ َوَﻣْﻦ َﻓَﻤﺎ َﻟُﻜْﻢ ِﰲ اْﻟُﻤَﻨﺎِﻓِﻘَﲔ ِﻓَﺌﺘَـْﲔِ َواﻟﻠﱠُﻪ أَرَْﻛَﺴُﻬْﻢ ِﲟَﺎ َﻛَﺴُﺒﻮا أَُﺗﺮِﻳُﺪوَن َأْن ﺗ ـَ
( َودﱡوا َﻟْﻮ َﺗْﻜُﻔُﺮوَن َﻛَﻤﺎ َﻛَﻔُﺮوا ﻓَـَﺘُﻜﻮﻧُﻮَن َﺳَﻮاًء َﻓَﻼ ﺗَـﺘﱠِﺨُﺬوا ٨٨)َﺳِﺒﻴًﻼ ُﻳْﻀِﻠِﻞ اﻟﻠﱠُﻪ ﻓَـَﻠْﻦ ﲡََِﺪ ﻟَُﻪ 
اﻗْـﺘُـُﻠﻮُﻫْﻢ َﺣْﻴُﺚ َوَﺟْﺪُﲤُﻮُﻫْﻢ َوَﻻ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَِﺈْن ﺗَـَﻮﻟﱠْﻮا َﻓُﺨُﺬوُﻫْﻢ و ََﺳِﺒﻴﻞ ِِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ أَْوﻟَِﻴﺎَء َﺣﱴﱠ ﻳُـَﻬﺎِﺟُﺮوا ِﰲ 
( ِإﻻﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳِﺼُﻠﻮَن ِإَﱃ ﻗَـْﻮٍم ﺑَـﻴـْ َﻨُﻜْﻢ َوﺑَـﻴـْ ﻨَـُﻬْﻢ ِﻣﻴﺜَﺎٌق أَْو ٩٨ﺗَـﺘﱠِﺨُﺬوا ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوﻟِﻴčﺎ َوَﻻ َﻧِﺼﲑًا )
َﺷﺎَء اﻟﻠﱠُﻪ َﻟَﺴﻠﱠَﻄُﻬْﻢ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َﺟﺎُءوُﻛْﻢ َﺣِﺼَﺮْت ُﺻُﺪوُرُﻫْﻢ َأْن ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮُﻛْﻢ َأْو ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮا ﻗَـْﻮَﻣُﻬْﻢ َوَﻟﻮ ْ
َﺳِﺒﻴًﻼ ْﻴِﻬْﻢ ﻓَـَﻠَﻘﺎﺗَـُﻠﻮُﻛْﻢ ﻓَِﺈِن اْﻋﺘَـَﺰُﻟﻮُﻛْﻢ ﻓَـَﻠْﻢ ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮُﻛْﻢ َوأَْﻟَﻘْﻮا ِإﻟَْﻴُﻜُﻢ اﻟﺴﱠَﻠَﻢ َﻓَﻤﺎ َﺟَﻌَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ َﻟُﻜْﻢ َﻋﻠ َ
(٠٩)
َﺘﺒَـﻴـﱠُﻨﻮا َوَﻻ ﺗَـُﻘﻮُﻟﻮا ِﻟَﻤْﻦ أَْﻟَﻘﻰ ِإﻟَْﻴُﻜُﻢ اﻟﺴﱠَﻼَم َﻟْﺴَﺖ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓ ـََﺳِﺒﻴﻞ ِﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ِإَذا َﺿَﺮﺑْـُﺘْﻢ ِﰲ 
اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ ُﻣْﺆِﻣًﻨﺎ ﺗَـْﺒﺘَـُﻐﻮَن َﻋَﺮَض اْﳊََﻴﺎِة اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ َﻓِﻌْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻣَﻐﺎِﱎُ َﻛِﺜﲑٌَة َﻛَﺬِﻟَﻚ ُﻛْﻨُﺘْﻢ ِﻣْﻦ ﻗَـْﺒُﻞ َﻓَﻤﻦﱠ 
(٤٩)ﺎ ﺗَـْﻌَﻤُﻠﻮَن َﺧِﺒﲑًاﻓَـَﺘﺒَـﻴـﱠُﻨﻮا ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻛﺎَن ﲟ َِ
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ْﻢ َﺳِﺒﻴﻞ َِﻻ َﻳْﺴَﺘِﻮي اْﻟَﻘﺎِﻋُﺪوَن ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َﻏﻴـْ ُﺮ أُوِﱄ اﻟﻀﱠَﺮِر َواْﻟُﻤَﺠﺎِﻫُﺪوَن ِﰲ 
اﻟﻠﱠِﻪ ﺑَِﺄْﻣَﻮاﳍِِ
ﻠﱠُﻪ َوأَﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ َﻓﻀﱠَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ اْﻟُﻤَﺠﺎِﻫِﺪﻳَﻦ ِﺑَﺄْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪﻳَﻦ َدَرَﺟًﺔ وَُﻛﻼč َوَﻋَﺪ اﻟ
(٥٩)اﳊُْْﺴَﲎ َوَﻓﻀﱠَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ اْﻟُﻤَﺠﺎِﻫِﺪﻳَﻦ َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻘﺎِﻋِﺪﻳَﻦ َأْﺟًﺮا َﻋِﻈﻴًﻤﺎ
(٨٩)َﺳِﺒﻴًﻼ َﺘْﻀَﻌِﻔَﲔ ِﻣَﻦ اﻟﺮﱢَﺟﺎِل َواﻟﻨﱢَﺴﺎِء َواْﻟِﻮْﻟَﺪاِن َﻻ َﻳْﺴَﺘِﻄﻴُﻌﻮَن ِﺣﻴَﻠًﺔ َوَﻻ ﻳَـْﻬَﺘُﺪوَن ِإﻻﱠ اْﻟُﻤﺴ ْ
ْﺪ ِﰲ اْﻷَْرِض ُﻣﺮَاَﻏًﻤﺎ َﻛِﺜﲑًا َوَﺳَﻌًﺔ َوَﻣْﻦ َﳜْﺮُْج ِﻣْﻦ ﺑَـْﻴِﺘِﻪ ُﻣَﻬﺎِﺟﺮًا ِإَﱃ َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻣْﻦ ﻳُـَﻬﺎِﺟْﺮ ِﰲ 
اﻟﻠﱠِﻪ ﳚَِ
(٠٠١)َوَرُﺳﻮِﻟِﻪ ُﰒﱠ ﻳُْﺪرِْﻛُﻪ اْﻟَﻤْﻮُت ﻓَـَﻘْﺪ َوَﻗَﻊ َأْﺟﺮُُﻩ َﻋَﻠﻰ اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛﺎَن اﻟﻠﱠُﻪ َﻏُﻔﻮًرا َرِﺣﻴًﻤﺎاﻟﻠﱠﻪ ِ
ِﻠِﻪ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻧُـَﻮﻟﱢِﻪ َﻣﺎ ﺗَـَﻮﱃﱠ َوُﻧﺼ َْﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻣْﻦ ُﻳَﺸﺎِﻗِﻖ اﻟﺮﱠُﺳﻮَل ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌِﺪ َﻣﺎ ﺗَـﺒَـﲔﱠ َ َﻟُﻪ اْﳍَُﺪى َوﻳَـﺘﱠِﺒْﻊ َﻏﻴـْ َﺮ 
(٥١١)َﺟَﻬﻨﱠَﻢ َوَﺳﺎَءْت َﻣِﺼﲑًا
ْﻢ َوَﻻ ِﻟﻴـَْﻬِﺪﻳَـُﻬْﻢ ِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ُﰒﱠ َﻛَﻔُﺮوا ُﰒﱠ آَﻣُﻨﻮا ُﰒﱠ َﻛَﻔُﺮوا ُﰒﱠ اْزَداُدوا ُﻛْﻔًﺮا ﱂَْ َﻳُﻜِﻦ اﻟﻠﱠُﻪ ﻟِﻴَـْﻐِﻔَﺮ ﳍ َُ
(٧٣١)َﺳِﺒﻴًﻼ 
ْﻢ ﻓَـْﺘٌﺢ ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠِﻪ ﻗَﺎُﻟﻮا َأﱂَْ َﻧُﻜْﻦ َﻣَﻌُﻜْﻢ َوِإْن َﻛﺎَن ﻟِْﻠَﻜﺎِﻓﺮِﻳَﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳَـﺘَـَﺮﺑﱠُﺼﻮَن ِﺑُﻜْﻢ ﻓَِﺈْن َﻛﺎَن َﻟﻜ ُ
ﺎَﻣِﺔ َوَﻟْﻦ َﻧِﺼﻴٌﺐ ﻗَﺎُﻟﻮا َأﱂَْ َﻧْﺴَﺘْﺤِﻮْذ َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ َوَﳕْﻨَـْﻌُﻜْﻢ ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ ﻓَﺎﻟﻠﱠُﻪ َﳛُْﻜُﻢ ﺑَـﻴـْ َﻨُﻜْﻢ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘﻴ َ
(١٤١)َﺳِﺒﻴًﻼ َﻠﻰ اْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َﳚَْﻌَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ ﻟِْﻠَﻜﺎِﻓﺮِﻳَﻦ ﻋ َ
(٣٤١)َﺳِﺒﻴًﻼ ُﻣَﺬْﺑَﺬِﺑَﲔ ﺑَـْﲔَ َذِﻟَﻚ َﻻ ِإَﱃ َﻫُﺆَﻻِء َوَﻻ ِإَﱃ َﻫُﺆَﻻِء َوَﻣْﻦ ُﻳْﻀِﻠِﻞ اﻟﻠﱠُﻪ ﻓَـَﻠْﻦ ﲡَِ َﺪ َﻟُﻪ 
َوُرُﺳِﻠِﻪ َوﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ﻧُـْﺆِﻣُﻦ ﺑِﺒَـْﻌٍﺾ َوَﻧْﻜُﻔُﺮ ِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳْﻜُﻔُﺮوَن ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َوُرُﺳِﻠِﻪ َوﻳُﺮِﻳُﺪوَن َأْن ﻳُـَﻔﺮﱢُﻗﻮا ﺑَـْﲔَ اﻟﻠﱠِﻪ 
(٠٥١)َﺳِﺒﻴًﻼ ﺑِﺒَـْﻌٍﺾ َوُﻳﺮِﻳُﺪوَن َأْن ﻳَـﺘﱠِﺨُﺬوا ﺑَـْﲔَ َذِﻟَﻚ 
45
اﻟﻠﱠِﻪ َﻛِﺜﲑًاَﺳِﺒﻴﻞ ِﻓَِﺒﻈُْﻠٍﻢ ِﻣَﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻫﺎُدوا َﺣﺮﱠْﻣَﻨﺎ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ ﻃَﻴﱢَﺒﺎٍت ُأِﺣﻠﱠْﺖ َﳍُْﻢ َوِﺑَﺼﺪﱢ ِﻫْﻢ َﻋْﻦ 
(٠٦١)
(٧٦١)اﻟﻠﱠِﻪ َﻗْﺪ َﺿﻠﱡﻮا َﺿَﻼًﻻ ﺑَِﻌﻴًﺪاَﺳِﺒﻴﻞ ِنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﺻﺪﱡوا َﻋْﻦ إ ِ
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ُﻪ ِﻣﻴﺜَﺎَق َﺑِﲏ ِإْﺳﺮَاﺋِﻴَﻞ َوﺑَـَﻌﺜْـَﻨﺎ ِﻣﻨـْ ُﻬُﻢ اﺛْـَﲏْ َﻋَﺸَﺮ َﻧِﻘﻴًﺒﺎ َوَﻗﺎَل اﻟﻠﱠُﻪ ِإﱐﱢ َﻣَﻌﻜ ُ
ْﻢ ﻟَِﺌْﻦ َوَﻟَﻘْﺪ َأَﺧَﺬ اﻟﻠﱠ
ًﻨﺎ َﻷَُﻛﻔﱢَﺮنﱠ أََﻗْﻤُﺘُﻢ اﻟﺼﱠَﻼَة َوآﺗَـْﻴُﺘُﻢ اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َوآَﻣْﻨُﺘْﻢ ِﺑُﺮُﺳِﻠﻲ َوَﻋﺰﱠْرُﲤُﻮُﻫْﻢ َوأَﻗْـَﺮْﺿُﺘُﻢ اﻟﻠﱠَﻪ ﻗَـْﺮًﺿﺎ َﺣﺴ َ
ﻓَـَﻘْﺪ َﻋْﻨُﻜْﻢ َﺳﻴﱢَﺌﺎِﺗُﻜْﻢ َوَﻷُْدِﺧَﻠﻨﱠُﻜْﻢ َﺟﻨﱠﺎٍت َﲡْﺮِي ِﻣْﻦ َﲢِْﺘَﻬﺎ اْﻷَﻧْـَﻬﺎُر َﻓَﻤْﻦ َﻛَﻔَﺮ ﺑَـْﻌَﺪ َذِﻟَﻚ ِﻣْﻨُﻜﻢ ْ
(٢١)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِﺿﻞﱠ َﺳَﻮاَء 
ُﺟُﻬْﻢ ِﻣَﻦ اﻟﻈﱡُﻠَﻤﺎِت ِإَﱃ اﻟﻨﱡﻮِر ﺑِِﺈْذﻧِِﻪ اﻟﺴﱠَﻼِم َوُﳜْﺮ ُِﺳُﺒﻞ َﻳَـْﻬِﺪي ﺑِِﻪ اﻟﻠﱠُﻪ َﻣِﻦ اﺗـﱠَﺒَﻊ رِْﺿَﻮاﻧَُﻪ 
(٦١)َوﻳَـْﻬِﺪﻳِﻬْﻢ ِإَﱃ ِﺻَﺮاٍط ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴﻢ ٍ
(٥٣)َﻟَﻌﻠﱠُﻜْﻢ ﺗُـْﻔِﻠُﺤﻮن ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا اﺗـﱠُﻘﻮا اﻟﻠﱠَﻪ َواﺑْـﺘَـُﻐﻮا ِإﻟَْﻴِﻪ اْﻟَﻮِﺳﻴَﻠَﺔ َوَﺟﺎِﻫُﺪوا ِﰲ 
آَﻣُﻨﻮا َﻣْﻦ ﻳَـْﺮَﺗﺪﱠ ِﻣْﻨُﻜْﻢ َﻋْﻦ ِدﻳِﻨِﻪ َﻓَﺴْﻮَف ﻳَْﺄِﰐ اﻟﻠﱠُﻪ ِﺑَﻘْﻮٍم ﳛُِﺒـﱡُﻬْﻢ َوﳛُِﺒﱡﻮﻧَُﻪ َأِذﻟﱠٍﺔ َﻋَﻠﻰ ﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ 
اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻻ َﳜَﺎُﻓﻮَن َﻟْﻮَﻣَﺔ َﻻِﺋٍﻢ َذِﻟَﻚ َﻓْﻀُﻞ اﻟﻠﱠِﻪ َﺳِﺒﻴﻞ ِاْﻟُﻤْﺆِﻣِﻨَﲔ َأِﻋﺰﱠٍة َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻜﺎِﻓﺮِﻳَﻦ ُﳚَﺎِﻫُﺪوَن ِﰲ 
(٤٥)ﻳُـْﺆﺗِﻴِﻪ َﻣْﻦ َﻳَﺸﺎُء َواﻟﻠﱠُﻪ َواِﺳٌﻊ َﻋِﻠﻴﻢ ٌ
ُﻗْﻞ َﻫْﻞ أُﻧَـﺒﱢُﺌُﻜْﻢ ِﺑَﺸﺮﱟ ِﻣْﻦ َذِﻟَﻚ َﻣﺜُﻮﺑًَﺔ ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َﻣْﻦ َﻟَﻌَﻨُﻪ اﻟﻠﱠُﻪ َوَﻏِﻀَﺐ َﻋَﻠْﻴِﻪ َوَﺟَﻌَﻞ ِﻣﻨـْ ُﻬﻢ ُ
(٠٦)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِأَﺿﻞﱡ َﻋْﻦ َﺳَﻮاِء اْﻟِﻘَﺮَدَة َواْﳋََﻨﺎزِﻳَﺮ َوَﻋَﺒَﺪ اﻟﻄﱠﺎُﻏﻮَت أُوﻟَِﺌَﻚ َﺷﺮﱞ َﻣَﻜﺎﻧًﺎ و َ
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ْﺒُﻞ ُﻗْﻞ ﻳَﺎ َأْﻫَﻞ اْﻟِﻜَﺘﺎِب َﻻ ﺗَـْﻐُﻠﻮا ِﰲ ِدﻳِﻨُﻜْﻢ َﻏﻴـْ َﺮ اﳊَْﻖﱢ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺒُﻌﻮا َأْﻫَﻮاَء ﻗَـْﻮٍم َﻗْﺪ َﺿﻠﱡﻮا ِﻣْﻦ ﻗ ـَ
(٧٧)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوَأَﺿﻠﱡﻮا َﻛِﺜﲑًا َوَﺿﻠﱡﻮا َﻋْﻦ َﺳَﻮاِء 
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(٥٥)اْﻟُﻤْﺠﺮِِﻣﲔ ََﺳِﺒﻴﻞ ُوََﻛَﺬِﻟَﻚ ﻧُـَﻔﺼﱢُﻞ اْﻵﻳَﺎِت َوﻟَِﺘْﺴَﺘِﺒَﲔ 
اﻟﻠﱠِﻪ ِإْن ﻳَـﺘﱠِﺒُﻌﻮَن ِإﻻﱠ اﻟﻈﱠﻦﱠ َوِإْن ُﻫْﻢ ِإﻻﱠ َﺳِﺒﻴﻞ َِوِإْن ُﺗِﻄْﻊ َأْﻛﺜَـَﺮ َﻣْﻦ ِﰲ اْﻷَْرِض ُﻳِﻀﻠﱡﻮَك َﻋْﻦ 
(٦١١)َﳜُْﺮُﺻﻮَن 
(٧١١)َوُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ِﺑﺎْﻟُﻤْﻬَﺘِﺪﻳﻦ ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِِإنﱠ َرﺑﱠَﻚ ُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ َﻣْﻦ َﻳِﻀﻞﱡ َﻋْﻦ 
َذِﻟُﻜْﻢ َوﺻﱠﺎُﻛْﻢ ِﺑِﻪ َﺳِﺒﻴِﻠﻪ َِوَأنﱠ َﻫَﺬا ِﺻَﺮاِﻃﻲ ُﻣْﺴَﺘِﻘﻴًﻤﺎ َﻓﺎﺗﱠِﺒُﻌﻮُﻩ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺒُﻌﻮا اﻟﺴﱡُﺒَﻞ ﻓَـﺘَـَﻔﺮﱠَق ِﺑُﻜْﻢ َﻋْﻦ 
(٣٥١)َﻟَﻌﻠﱠُﻜْﻢ ﺗَـﺘـﱠُﻘﻮن َ
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(٥٤)اﻟﻠﱠِﻪ َوﻳَـﺒـْ ُﻐﻮﻧَـَﻬﺎ ِﻋَﻮًﺟﺎ َوُﻫْﻢ ﺑِﺎْﻵِﺧﺮَِة َﻛﺎِﻓُﺮون ََﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ 
اﻟﻠﱠِﻪ َﻣْﻦ آَﻣَﻦ ﺑِِﻪ َوﺗَـﺒـْ ُﻐﻮﻧَـَﻬﺎ ِﻋَﻮًﺟﺎ َواذُْﻛُﺮوا َﺳِﺒﻴﻞ َِﻋْﻦ َوَﻻ ﺗَـْﻘُﻌُﺪوا ِﺑُﻜﻞﱢ ِﺻَﺮاٍط ﺗُﻮِﻋُﺪوَن َوَﺗُﺼﺪﱡون َ
(٦٨)ِإْذ ُﻛْﻨُﺘْﻢ َﻗِﻠﻴًﻼ َﻓَﻜﺜـﱠﺮَُﻛْﻢ َواْﻧﻈُُﺮوا َﻛْﻴَﻒ َﻛﺎَن َﻋﺎِﻗَﺒُﺔ اْﻟُﻤْﻔِﺴِﺪﻳﻦ َ
َأْرﺑَِﻌَﲔ ﻟَﻴـْ َﻠًﺔ َوَﻗﺎَل ُﻣﻮَﺳﻰ ِﻷَِﺧﻴِﻪ َوَواَﻋْﺪﻧَﺎ ُﻣﻮَﺳﻰ َﺛَﻼِﺛَﲔ َﻟﻴـْ َﻠًﺔ َوَأْﲤَْﻤَﻨﺎَﻫﺎ ِﺑَﻌْﺸٍﺮ ﻓَـَﺘﻢﱠ ِﻣﻴَﻘﺎُت َرﺑﱢﻪ ِ
(٢٤١)اْﻟُﻤْﻔِﺴِﺪﻳﻦ ََﺳِﺒﻴﻞ ََﻫﺎُروَن اْﺧُﻠْﻔِﲏ ِﰲ ﻗَـْﻮِﻣﻲ َوَأْﺻِﻠْﺢ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺒْﻊ 
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ﻮا đَِﺎ َوِإْن َﺳَﺄْﺻِﺮُف َﻋْﻦ آﻳَﺎِﰐَ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳَـَﺘَﻜﺒـﱠُﺮوَن ِﰲ اْﻷَْرِض ِﺑَﻐْﲑِ اﳊَْﻖﱢ َوِإْن ﻳَـَﺮْوا ُﻛﻞﱠ آﻳٍَﺔ َﻻ ﻳُـْﺆِﻣﻨ ُ
َذِﻟَﻚ ﺑِﺄَﻧـﱠُﻬْﻢ َﻛﺬﱠ ﺑُﻮا َﺳِﺒﻴًﻼ اﻟﺮﱡْﺷِﺪ َﻻ ﻳَـﺘﱠِﺨُﺬوُﻩ َﺳِﺒﻴًﻼ َوِإْن ﻳَـَﺮْوا َﺳِﺒﻴَﻞ اْﻟَﻐﻲﱢ ﻳَـﺘﱠِﺨُﺬوُﻩ َﺳِﺒﻴﻞ َﻳَـَﺮْوا 
(٦٤١)ﺑِﺂﻳَﺎﺗَِﻨﺎ وََﻛﺎﻧُﻮا َﻋﻨـْ َﻬﺎ َﻏﺎِﻓِﻠﲔ َ
ََﺬ ﻗَـْﻮُم ُﻣﻮَﺳﻰ ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌِﺪِﻩ ِﻣْﻦ ُﺣِﻠﻴﱢِﻬْﻢ ﻋ ِ
ْﺠًﻼ َﺟَﺴًﺪا َﻟُﻪ ُﺧَﻮاٌر َأﱂَْ ﻳَـَﺮْوا أَﻧﱠُﻪ َﻻ ُﻳَﻜﻠﱢُﻤُﻬْﻢ َوَﻻ َواﲣﱠ
َُﺬوُﻩ وََﻛﺎﻧُﻮا ﻇَﺎِﻟِﻤﲔ ََﺳِﺒﻴًﻼ ﻳَـْﻬِﺪﻳِﻬْﻢ 
(٨٤١)اﲣﱠ
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اﻟﻠﱠِﻪ َﻓَﺴﻴُـْﻨِﻔُﻘﻮﻧَـَﻬﺎ ُﰒﱠ َﺗُﻜﻮُن َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ َﺣْﺴﺮًَة ُﰒﱠ َﺳِﺒﻴﻞ ِِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا ﻳُـْﻨِﻔُﻘﻮَن أَْﻣَﻮاَﳍُْﻢ ﻟَِﻴُﺼﺪﱡ وا َﻋْﻦ 
(٦٣)ﻳُـْﻐَﻠُﺒﻮَن َواﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا ِإَﱃ َﺟَﻬﻨﱠَﻢ ُﳛَْﺸُﺮون َ
َﺴﺎِﻛِﲔ َواْﺑِﻦ َواْﻋَﻠُﻤﻮا أَﳕﱠ َﺎ َﻏِﻨْﻤُﺘْﻢ ِﻣْﻦ َﺷْﻲٍء َﻓَﺄنﱠ ﻟِﻠﱠِﻪ ﲬَُُﺴُﻪ َوﻟِﻠﺮﱠُﺳﻮِل َوِﻟِﺬي اْﻟُﻘْﺮَﰉ َواْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰ َواْﻟﻤ َ
 َﻋَﻠﻰ  ِإْن ُﻛْﻨُﺘْﻢ آَﻣْﻨُﺘْﻢ ِﺑﺎﻟﻠﱠِﻪ َوَﻣﺎ أَﻧْـَﺰْﻟَﻨﺎ َﻋَﻠﻰ َﻋْﺒِﺪﻧَﺎ ﻳَـْﻮَم اْﻟُﻔْﺮﻗَﺎِن ﻳَـْﻮَم اْﻟﺘَـَﻘﻰ اﳉَْْﻤَﻌﺎِن َواﻟﻠﱠﻪ ُاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِ
(١٤)ُﻛﻞﱢ َﺷْﻲٍء َﻗِﺪﻳﺮ ٌ
اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ ِﲟَﺎ َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻻ َﺗُﻜﻮﻧُﻮا َﻛﺎﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﺧَﺮُﺟﻮا ِﻣْﻦ ِدﻳَﺎرِِﻫْﻢ َﺑَﻄًﺮا َورِﺋَﺎَء اﻟﻨﱠﺎِس َوَﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ 
(٧٤)ﻳَـْﻌَﻤُﻠﻮَن ﳏُِﻴﻂ ٌ
اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻋُﺪوﱠُﻛْﻢ َوآَﺧﺮِﻳَﻦ ِﻣْﻦ َوَأِﻋﺪﱡوا َﳍُْﻢ َﻣﺎ اْﺳَﺘَﻄْﻌُﺘْﻢ ِﻣْﻦ ﻗُـﻮﱠٍة َوِﻣْﻦ رِﺑَﺎِط اْﳋَْﻴِﻞ ﺗُـْﺮِﻫُﺒﻮَن ِﺑِﻪ َﻋُﺪوﱠ 
ْﻢ َﻻ ﺗَـْﻌَﻠُﻤﻮﻧَـُﻬُﻢ اﻟﻠﱠُﻪ ﻳَـْﻌَﻠُﻤُﻬْﻢ َوَﻣﺎ ﺗُـْﻨِﻔُﻘﻮا ِﻣْﻦ َﺷْﻲٍء ِﰲ 
اﻟﻠﱠِﻪ ﻳُـَﻮفﱠ ِإﻟَْﻴُﻜْﻢ َوأَﻧْـُﺘْﻢ َﻻ َﺳِﺒﻴﻞ ِدُوĔِِ
(٠٦)ُﺗْﻈَﻠُﻤﻮن َ
(٢٧)اﻟﻠﱠﻪ َِﺳِﺒﻴﻞ ِﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ ِﰲ ِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َوَﻫﺎَﺟُﺮوا َوَﺟﺎَﻫُﺪوا ﺑَِﺄْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َوأ َ
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اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَوْوا َوَﻧَﺼُﺮوا أُوَﻟِﺌَﻚ ُﻫُﻢ اْﻟُﻤْﺆِﻣُﻨﻮَن َﺣﻘčﺎ َﺳِﺒﻴﻞ َِواﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َوَﻫﺎَﺟُﺮوا َوَﺟﺎَﻫُﺪوا ِﰲ 
(٤٧)َﳍُْﻢ َﻣْﻐِﻔَﺮٌة َوِرْزٌق َﻛِﺮﱘ ٌ
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وا َﳍُْﻢ  ﻓَِﺈَذا اْﻧَﺴَﻠَﺦ اْﻷَْﺷُﻬُﺮ اﳊُُْﺮُم ﻓَﺎﻗْـﺘُـُﻠﻮا اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛَﲔ َﺣْﻴُﺚ َوَﺟْﺪُﲤُﻮُﻫْﻢ َوُﺧُﺬوُﻫْﻢ َواْﺣُﺼُﺮوُﻫْﻢ َواﻗْـُﻌﺪ ُ
(٥)اﻟﻠﱠَﻪ َﻏُﻔﻮٌر َرِﺣﻴﻢ ٌِإنﱠ َﺳِﺒﻴَﻠُﻬﻢ ُْﻛﻞﱠ َﻣْﺮَﺻٍﺪ ﻓَِﺈْن ﺗَﺎﺑُﻮا َوأَﻗَﺎُﻣﻮا اﻟﺼﱠَﻼَة َوآﺗَـُﻮا اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َﻓَﺨﻠﱡﻮا 
(٩)ِإﻧـﱠُﻬْﻢ َﺳﺎَء َﻣﺎ َﻛﺎُﻧﻮا ﻳَـْﻌَﻤُﻠﻮن ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِاْﺷﺘَـَﺮْوا ِﺑﺂﻳَﺎِت اﻟﻠﱠِﻪ َﲦًَﻨﺎ َﻗِﻠﻴًﻼ َﻓَﺼﺪﱡوا َﻋْﻦ 
َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﺟﺎَﻫَﺪ ِﰲ َأَﺟَﻌْﻠُﺘْﻢ ِﺳَﻘﺎﻳََﺔ اْﳊَﺎجﱢ َوِﻋَﻤﺎَرَة اْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ اﳊََْﺮاِم َﻛَﻤْﻦ آَﻣَﻦ ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َواْﻟﻴَـْﻮِم اْﻵِﺧﺮ ِ
(٩١)اﻟﻠﱠِﻪ َﻻ َﻳْﺴﺘَـُﻮوَن ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ َﻻ ﻳَـْﻬِﺪي اْﻟَﻘْﻮَم اﻟﻈﱠﺎِﻟِﻤﲔ َ
اﻟﻠﱠِﻪ ﺑَِﺄْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ أَْﻋَﻈُﻢ َدَرَﺟًﺔ ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ َوأُوﻟَِﺌَﻚ َﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َوَﻫﺎَﺟُﺮوا َوَﺟﺎَﻫُﺪوا ِﰲ 
(٠٢)ُﻫُﻢ اْﻟَﻔﺎﺋُِﺰون َ
ﺎرٌَة َﲣَْﺸْﻮَن  ُﻗْﻞ ِإْن َﻛﺎَن آﺑَﺎؤُُﻛْﻢ َوأَﺑْـَﻨﺎؤُُﻛْﻢ َوِإْﺧَﻮاُﻧُﻜْﻢ َوَأْزَواُﺟُﻜْﻢ َوَﻋِﺸﲑَُﺗُﻜْﻢ َوَأْﻣَﻮاٌل اﻗْـﺘَـَﺮﻓْـُﺘُﻤﻮَﻫﺎ َوِﲡ َ
ُﺼﻮا َﺣﱴﱠ ﻳَْﺄِﰐَ ﻓَـﺘَـَﺮﺑﱠ َﺳِﺒﻴِﻠﻪ َِﻛَﺴﺎَدَﻫﺎ َوَﻣَﺴﺎِﻛُﻦ ﺗَـْﺮَﺿْﻮﻧَـَﻬﺎ َأَﺣﺐﱠ ِإﻟَْﻴُﻜْﻢ ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ َوِﺟَﻬﺎٍد ِﰲ 
(٤٢)اﻟﻠﱠُﻪ ﺑَِﺄْﻣﺮِِﻩ َواﻟﻠﱠُﻪ َﻻ ﻳَـْﻬِﺪي اْﻟَﻘْﻮَم اْﻟَﻔﺎِﺳِﻘﲔ َ
َوَﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ ﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ِإنﱠ َﻛِﺜﲑًا ِﻣَﻦ اْﻷَْﺣَﺒﺎِر َواﻟﺮﱡْﻫَﺒﺎِن ﻟََﻴْﺄُﻛُﻠﻮَن أَْﻣَﻮاَل اﻟﻨﱠﺎِس ﺑِﺎْﻟَﺒﺎِﻃِﻞ 
اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﺒﺸﱢْﺮُﻫْﻢ ِﺑَﻌَﺬاٍب أَﻟِﻴﻢ ٍَﺳِﺒﻴﻞ ِِﺬﻳَﻦ َﻳْﻜِﻨُﺰوَن اﻟﺬﱠ َﻫَﺐ َواْﻟِﻔﻀﱠَﺔ َوَﻻ ﻳُـْﻨِﻔُﻘﻮﻧَـَﻬﺎ ِﰲ اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﱠ َﺳِﺒﻴﻞ ِ
(٤٣)
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اﻟﻠﱠِﻪ اﺛﱠﺎﻗَـْﻠُﺘْﻢ ِإَﱃ اْﻷَْرِض أََرِﺿﻴُﺘْﻢ َﺳِﺒﻴﻞ ِﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َﻣﺎ َﻟُﻜْﻢ ِإَذا ِﻗﻴَﻞ َﻟُﻜُﻢ اْﻧِﻔُﺮوا ِﰲ 
(٨٣)ﺎْﳊََﻴﺎِة اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ِﻣَﻦ اْﻵِﺧَﺮِة َﻓَﻤﺎ َﻣَﺘﺎُع اْﳊََﻴﺎِة اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ِﰲ اْﻵِﺧَﺮِة ِإﻻﱠ ﻗَِﻠﻴﻞ ٌﺑ ِ
اﻟﻠﱠِﻪ َذِﻟُﻜْﻢ َﺧﻴـْ ٌﺮ َﻟُﻜْﻢ ِإْن ُﻛْﻨُﺘْﻢ َﺳِﺒﻴﻞ ِاْﻧِﻔُﺮوا ِﺧَﻔﺎﻓًﺎ َوِﺛَﻘﺎًﻻ َوَﺟﺎِﻫُﺪوا ﺑَِﺄْﻣَﻮاِﻟُﻜْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴُﻜْﻢ ِﰲ 
(١٤)ﺗَـْﻌَﻠُﻤﻮن َ
اْﻟَﻐﺎرِِﻣَﲔ َوِﰲ ِإﳕﱠ َﺎ اﻟﺼﱠَﺪَﻗﺎُت ﻟِْﻠُﻔَﻘَﺮاِء َواْﻟَﻤَﺴﺎِﻛِﲔ َواْﻟَﻌﺎِﻣِﻠَﲔ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َواْﻟُﻤَﺆﻟﱠَﻔِﺔ ﻗُـُﻠﻮﺑُـُﻬْﻢ َوِﰲ اﻟﺮﱢﻗَﺎِب و َ
(٠٦)َﻓﺮِﻳَﻀًﺔ ِﻣَﻦ اﻟﻠﱠِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ َﻋِﻠﻴٌﻢ َﺣِﻜﻴﻢ ٌاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِاﻟﻠﱠِﻪ َواْﺑِﻦ َﺳِﺒﻴﻞ ِ
َﺳِﺒﻴﻞ ِِﲟَْﻘَﻌِﺪِﻫْﻢ ِﺧَﻼَف َرُﺳﻮِل اﻟﻠﱠِﻪ وََﻛﺮُِﻫﻮا َأْن ُﳚَﺎِﻫُﺪوا ِﺑَﺄْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ ِﰲ َﻓﺮَِح اْﻟُﻤَﺨﻠﱠُﻔﻮن َ
(١٨)اﻟﻠﱠِﻪ َوﻗَﺎُﻟﻮا َﻻ ﺗَـْﻨِﻔُﺮوا ِﰲ اﳊَْﺮﱢ ُﻗْﻞ ﻧَﺎُر َﺟَﻬﻨﱠَﻢ َأَﺷﺪﱡ َﺣﺮčا َﻟْﻮ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳَـْﻔَﻘُﻬﻮن َ
ُﺪوَن َﻣﺎ ﻳُـْﻨِﻔُﻘﻮَن َﺣﺮٌَج ِإَذا َﻧَﺼُﺤﻮا َﻟْﻴَﺲ َﻋَﻠﻰ اﻟﻀﱡَﻌَﻔﺎِء َوَﻻ 
َﻋَﻠﻰ اْﻟَﻤْﺮَﺿﻰ َوَﻻ َﻋَﻠﻰ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻻ ﳚَِ
(١٩)َواﻟﻠﱠُﻪ َﻏُﻔﻮٌر َرِﺣﻴﻢ ٌَﺳِﺒﻴﻞ ٍﻟِﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮِﻟِﻪ َﻣﺎ َﻋَﻠﻰ اْﻟُﻤْﺤِﺴِﻨَﲔ ِﻣْﻦ 
ﻮا ﺑَِﺄْن َﻳُﻜﻮﻧُﻮا َﻣَﻊ اﳋََْﻮاِﻟِﻒ َوﻃََﺒَﻊ اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠﻰ َﻋَﻠﻰ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳْﺴَﺘْﺄِذﻧُﻮَﻧَﻚ َوُﻫْﻢ َأْﻏِﻨَﻴﺎُء َرﺿ ُاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ُِإﳕﱠ َﺎ 
ْﻢ ﻓَـُﻬْﻢ َﻻ ﻳَـْﻌَﻠُﻤﻮن َ
(٣٩)ﻗُـُﻠﻮđِِ
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َﺳِﺒﻴِﻠﻚ َﻮا َﻋْﻦ َوَﻗﺎَل ُﻣﻮَﺳﻰ َرﺑـﱠَﻨﺎ ِإﻧﱠَﻚ آﺗَـْﻴَﺖ ِﻓْﺮَﻋْﻮَن َوَﻣَﻸَُﻩ زِﻳَﻨًﺔ َوأَْﻣَﻮاًﻻ ِﰲ اْﳊََﻴﺎِة اﻟﺪﱡﻧْـَﻴﺎ َرﺑـﱠَﻨﺎ ﻟُِﻴِﻀﻠﱡ 
ْﻢ َﻓَﻼ ﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮا َﺣﱴﱠ ﻳَـَﺮُوا اْﻟَﻌَﺬاَب اْﻷ َ
(٨٨)ﻟِﻴﻢ ََرﺑـﱠَﻨﺎ اْﻃِﻤْﺲ َﻋَﻠﻰ َأْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َواْﺷُﺪْد َﻋَﻠﻰ ﻗُـُﻠﻮđِِ
(٩٨)اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻻ ﻳَـْﻌَﻠُﻤﻮن ََﺳِﺒﻴﻞ َﻗَﺎَل َﻗْﺪ ُأِﺟﻴَﺒْﺖ َدْﻋَﻮُﺗُﻜَﻤﺎ َﻓﺎْﺳَﺘِﻘﻴَﻤﺎ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺒَﻌﺎنﱢ 
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(٩١)اﻟﻠﱠِﻪ َوﻳَـﺒـْ ُﻐﻮﻧَـَﻬﺎ ِﻋَﻮًﺟﺎ َوُﻫْﻢ ﺑِﺎْﻵِﺧﺮَِة ُﻫْﻢ َﻛﺎِﻓُﺮون ََﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ 
801 taya fusuY .S.Q )01
أَْدُﻋﻮ ِإَﱃ اﻟﻠﱠِﻪ َﻋَﻠﻰ َﺑِﺼﲑٍَة أَﻧَﺎ َوَﻣِﻦ اﺗـﱠﺒَـَﻌِﲏ َوُﺳْﺒَﺤﺎَن اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻣﺎ أَﻧَﺎ ِﻣَﻦ اْﻟُﻤْﺸﺮِِﻛﲔ ََﺳِﺒﻴِﻠﻲُﻗْﻞ َﻫِﺬِﻩ 
(٨٠١)
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ُﻗْﻞ َﲰﱡﻮُﻫْﻢ أَْم ﺗُـَﻨﺒﱢُﺌﻮﻧَُﻪ ِﲟَﺎ َﻻ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ أََﻓَﻤْﻦ ُﻫَﻮ َﻗﺎِﺋٌﻢ َﻋَﻠﻰ ُﻛﻞﱢ ﻧَـْﻔٍﺲ ِﲟَﺎ َﻛَﺴَﺒْﺖ َوَﺟَﻌُﻠﻮا ﻟِﻠﱠِﻪ ُﺷﺮََﻛﺎء َ
َوَﻣْﻦ ُﻳْﻀِﻠِﻞ اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِِﰲ اْﻷَْرِض أَْم ِﺑﻈَﺎِﻫٍﺮ ِﻣَﻦ اْﻟَﻘْﻮِل َﺑْﻞ زُﻳﱢَﻦ ﻟِﻠﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َﻣْﻜُﺮُﻫْﻢ َوُﺻﺪﱡ وا َﻋِﻦ 
(٣٣)اﻟﻠﱠُﻪ َﻓَﻤﺎ َﻟُﻪ ِﻣْﻦ َﻫﺎد ٍ
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اﻟﻠﱠِﻪ َوﻳَـﺒْـُﻐﻮﻧَـَﻬﺎ ِﻋَﻮًﺟﺎ أُوﻟَِﺌَﻚ ِﰲ َﺳِﺒﻴﻞ ِِﺬﻳَﻦ َﻳْﺴَﺘِﺤﺒﱡﻮَن اْﳊََﻴﺎَة اﻟﺪﱡﻧْـ َﻴﺎ َﻋَﻠﻰ اْﻵِﺧﺮَِة َوَﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ اﻟﱠ 
(٣)َﺿَﻼٍل ﺑَِﻌﻴﺪ ٍ
ُﻤﻮﻧَﺎ َوَﻋَﻠﻰ اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـْﻠَﻴﺘَـﻮَﻛﱠِﻞ َوَﻟَﻨْﺼِﱪَنﱠ َﻋَﻠﻰ َﻣﺎ آَذﻳْـﺘ ُُﺳﺒُـَﻠَﻨﺎَوَﻣﺎ َﻟَﻨﺎ َأﻻﱠ ﻧَـﺘَـﻮَﻛﱠَﻞ َﻋَﻠﻰ اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻗْﺪ َﻫَﺪاﻧَﺎ 
(٢١)اْﻟُﻤﺘَـﻮَﻛﱢ ُﻠﻮن َ
(٠٣)ُﻗْﻞ َﲤَﺘـﱠُﻌﻮا َﻓِﺈنﱠ َﻣِﺼﲑَُﻛْﻢ ِإَﱃ اﻟﻨﱠﺎر َِﺳِﺒﻴِﻠﻪ َِوَﺟَﻌُﻠﻮا ﻟِﻠﱠِﻪ أَْﻧَﺪاًدا ﻟُِﻴِﻀﻠﱡﻮا َﻋْﻦ 
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(٦٧)ُﻣِﻘﻴﻢ ٍﻟَِﺒَﺴِﺒﻴﻞ ٍَوِإﻧـﱠَﻬﺎ 
06
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(٩)َوِﻣﻨـَْﻬﺎ َﺟﺎﺋٌِﺮ َوَﻟْﻮ َﺷﺎَء َﳍََﺪاُﻛْﻢ َأْﲨَِﻌﲔ َاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوَﻋَﻠﻰ اﻟﻠﱠِﻪ َﻗْﺼُﺪ 
(٥١)َﻟَﻌﻠﱠُﻜْﻢ ﺗَـْﻬَﺘُﺪون ََوُﺳُﺒًﻼ َوأَْﻟَﻘﻰ ِﰲ اْﻷَْرِض َرَواِﺳَﻲ َأْن َﲤِﻴَﺪ ِﺑُﻜْﻢ َوأَﻧْـَﻬﺎًرا 
َرﺑﱢِﻚ ُذُﻟًﻼ َﳜْﺮُُج ِﻣْﻦ ﺑُُﻄﻮĔَِﺎ َﺷَﺮاٌب ُﳐَْﺘِﻠٌﻒ أَْﻟَﻮاﻧُُﻪ ِﻓﻴِﻪ ُﺳُﺒﻞ َِﻣْﻦ ُﻛﻞﱢ اﻟﺜﱠَﻤَﺮاِت ﻓَﺎْﺳُﻠِﻜﻲ ُﰒﱠ ُﻛِﻠﻲ 
(٤٦)ِﺷَﻔﺎٌء ﻟِﻠﻨﱠﺎِس ِإنﱠ ِﰲ َذِﻟَﻚ َﻵﻳًَﺔ ِﻟَﻘْﻮٍم ﻳَـﺘَـَﻔﻜﱠ ُﺮون َ
(٨٨)َﺬاﺑًﺎ ﻓَـْﻮَق اْﻟَﻌَﺬاِب ِﲟَﺎ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳُـْﻔِﺴُﺪون َاﻟﻠﱠِﻪ زِْدﻧَﺎُﻫْﻢ ﻋ ََﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﺻﺪﱡوا َﻋْﻦ 
َﺳِﺒﻴﻞ ِْﻦ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺨُﺬوا َأْﳝَﺎَﻧُﻜْﻢ َدَﺧًﻼ ﺑَـﻴـْ َﻨُﻜْﻢ ﻓَـَﺘﺰِلﱠ َﻗَﺪٌم ﺑَـْﻌَﺪ ﺛُـُﺒﻮēَِﺎ َوَﺗُﺬوُﻗﻮا اﻟﺴﱡﻮَء ِﲟَﺎ َﺻَﺪْدُﰎْ ﻋ َ
(٤٩)اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻟُﻜْﻢ َﻋَﺬاٌب َﻋِﻈﻴﻢ ٌ
ْﻜَﻤِﺔ َواْﻟَﻤْﻮِﻋَﻈِﺔ اﳊََْﺴَﻨِﺔ َوَﺟﺎِدْﳍُْﻢ ﺑِﺎﻟﱠِﱵ ِﻫَﻲ َأْﺣَﺴُﻦ ِإنﱠ َرﺑﱠَﻚ ُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ادُْع ِإَﱃ َﺳِﺒﻴِﻞ َرﺑﱢ 
َﻚ ِﺑﺎﳊِْ
(٥٢١)َوُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ﺑِﺎْﻟُﻤْﻬَﺘِﺪﻳﻦ ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِِﲟَْﻦ َﺿﻞﱠ َﻋْﻦ 
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(٦٢)َوَﻻ ﺗُـَﺒﺬﱢ ْر ﺗَـْﺒِﺬﻳًﺮااﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ُِﻪ َواْﻟِﻤْﺴِﻜَﲔ َواْﺑَﻦ َوآِت َذا اْﻟُﻘْﺮَﰉ َﺣﻘﱠ 
(٢٣)َﺳِﺒﻴًﻼ َوَﻻ ﺗَـْﻘَﺮﺑُﻮا اﻟﺰﱢﻧَﺎ ِإﻧﱠُﻪ َﻛﺎَن ﻓَﺎِﺣَﺸًﺔ َوَﺳﺎَء 
(٥٤)َﺳِﺒﻴًﻼ ُﻗْﻞ َﻟْﻮ َﻛﺎَن َﻣَﻌُﻪ آِﳍٌَﺔ َﻛَﻤﺎ ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن ِإًذا َﻻﺑْـﺘَـَﻐْﻮا ِإَﱃ ِذي اْﻟَﻌْﺮِش 
(٨٤)َﺳِﺒﻴًﻼ اْﻧﻈُْﺮ َﻛْﻴَﻒ َﺿَﺮﺑُﻮا َﻟَﻚ اْﻷَْﻣَﺜﺎَل َﻓَﻀﻠﱡﻮا َﻓَﻼ َﻳْﺴَﺘِﻄﻴُﻌﻮَن 
(٢٧)َﺳِﺒﻴًﻼ َوَﻣْﻦ َﻛﺎَن ِﰲ َﻫِﺬِﻩ َأْﻋَﻤﻰ ﻓَـُﻬَﻮ ِﰲ اْﻵِﺧَﺮِة َأْﻋَﻤﻰ َوَأَﺿﻞﱡ 
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(٤٨)ﻴًﻼ َﺳﺒ ُِﻗْﻞ ُﻛﻞﱞ ﻳَـْﻌَﻤُﻞ َﻋَﻠﻰ َﺷﺎِﻛَﻠِﺘِﻪ ﻓَـَﺮﺑﱡُﻜْﻢ َأْﻋَﻠُﻢ ِﲟَْﻦ ُﻫَﻮ َأْﻫَﺪى 
َﻻ ُﲣَﺎِﻓْﺖ ُﻗِﻞ اْدُﻋﻮا اﻟﻠﱠَﻪ أَِو اْدُﻋﻮا اﻟﺮﱠْﲪََﻦ أَﻳčﺎ َﻣﺎ َﺗْﺪُﻋﻮا ﻓَـَﻠُﻪ اْﻷَْﲰَﺎُء اﳊُْْﺴَﲎ َوَﻻ َﲡَْﻬْﺮ ِﺑَﺼَﻼِﺗَﻚ و َ
(٠١١)َﺳِﺒﻴًﻼ đَِﺎ َواﺑْـَﺘِﻎ ﺑَـْﲔَ َذِﻟَﻚ 
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ََﺬ ﻓَـَﻠﻤﱠﺎ ﺑَـَﻠَﻐﺎ َﳎَْﻤَﻊ ﺑَـْﻴﻨ ِ
(١٦)ِﰲ اْﻟَﺒْﺤِﺮ َﺳَﺮﺑًﺎَﺳِﺒﻴَﻠﻪ ُِﻬَﻤﺎ َﻧِﺴَﻴﺎ ُﺣﻮﺗَـُﻬَﻤﺎ َﻓﺎﲣﱠ
ََﺬ ﻗَﺎَل أََرأَْﻳَﺖ ِإْذ أََوﻳْـَﻨﺎ ِإَﱃ اﻟﺼﱠْﺨَﺮِة ﻓَِﺈﱐﱢ َﻧِﺴﻴُﺖ اﳊُْﻮَت َوَﻣﺎ أَْﻧَﺴﺎﻧِﻴُﻪ ِإﻻﱠ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َأْن َأذْﻛ ُ
َﺮُﻩ َواﲣﱠ
(٣٦)ِﰲ اْﻟَﺒْﺤِﺮ َﻋَﺠًﺒﺎَﺳِﺒﻴَﻠﻪ ُ
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َوأَﻧْـَﺰَل ِﻣَﻦ اﻟﺴﱠَﻤﺎِء َﻣﺎًء َﻓَﺄْﺧَﺮْﺟَﻨﺎ ﺑِِﻪ ُﺳُﺒًﻼ اﻟﱠِﺬي َﺟَﻌَﻞ َﻟُﻜُﻢ اْﻷَْرَض َﻣْﻬًﺪا َوَﺳَﻠَﻚ َﻟُﻜْﻢ ِﻓﻴَﻬﺎ 
(٣٥)أَْزَواًﺟﺎ ِﻣْﻦ ﻧَـَﺒﺎٍت َﺷﱴﱠ 
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ِﻪ َﻟُﻪ ِﰲ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ ِﺧْﺰٌي َوُﻧِﺬﻳُﻘُﻪ ﻳَـْﻮَم اْﻟِﻘَﻴﺎَﻣِﺔ َﻋَﺬاَب اﳊَْﺮِﻳﻖ َِﺳِﺒﻴﻞ ِﺛَﺎِﱐَ ِﻋْﻄِﻔِﻪ ﻟُِﻴِﻀﻞﱠ َﻋْﻦ 
(٩)اﻟﻠﱠ
اﻟﻠﱠِﻪ َواْﻟَﻤْﺴِﺠِﺪ اﳊََْﺮاِم اﻟﱠِﺬي َﺟَﻌْﻠَﻨﺎُﻩ ﻟِﻠﻨﱠﺎِس َﺳَﻮاًء اْﻟَﻌﺎِﻛُﻒ َﺳِﺒﻴﻞ ِِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﻳُﺼﺪﱡوَن َﻋْﻦ 
(٥٢)ﻴِﻪ ﺑِِﺈﳊَْﺎٍد ِﺑﻈُْﻠٍﻢ ﻧُِﺬْﻗُﻪ ِﻣْﻦ َﻋَﺬاٍب أَﻟِﻴﻢ ٍِﻓﻴِﻪ َواْﻟَﺒﺎِد َوَﻣْﻦ ُﻳﺮِْد ﻓ ِ
اﻟﻠﱠِﻪ ُﰒﱠ ﻗُِﺘُﻠﻮا َأْو َﻣﺎﺗُﻮا َﻟﻴَـْﺮزُﻗَـﻨـﱠُﻬُﻢ اﻟﻠﱠُﻪ رِْزﻗًﺎ َﺣَﺴًﻨﺎ َوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﳍَُﻮ َﺧﻴـُْﺮ َﺳِﺒﻴﻞ َِواﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻫﺎَﺟُﺮوا ِﰲ 
(٨٥)اﻟﺮﱠازِِﻗﲔ َ
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اﻟﻠﱠِﻪ َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻻ ﻳَْﺄَﺗِﻞ أُوُﻟﻮ اْﻟَﻔْﻀِﻞ ِﻣْﻨُﻜْﻢ َواﻟﺴﱠَﻌِﺔ َأْن ﻳُـْﺆُﺗﻮا أُوِﱄ اْﻟُﻘْﺮَﰉ َواْﻟَﻤَﺴﺎِﻛَﲔ َواْﻟُﻤَﻬﺎِﺟﺮِﻳَﻦ ِﰲ 
ﺒﱡﻮَن َأْن ﻳَـْﻐِﻔَﺮ اﻟﻠﱠُﻪ َﻟُﻜْﻢ َواﻟﻠﱠُﻪ َﻏُﻔﻮٌر َرِﺣﻴﻢ ٌ
(٢٢)َوْﻟﻴَـْﻌُﻔﻮا َوْﻟَﻴْﺼَﻔُﺤﻮا َأَﻻ ﲢُِ
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(٩)َﺳِﺒﻴًﻼ اْﻧﻈُْﺮ َﻛْﻴَﻒ َﺿَﺮﺑُﻮا َﻟَﻚ اْﻷَْﻣَﺜﺎَل َﻓَﻀﻠﱡﻮا َﻓَﻼ َﻳْﺴَﺘِﻄﻴُﻌﻮَن 
ﻮا َوﻳَـْﻮَم َﳛُْﺸُﺮُﻫْﻢ َوَﻣﺎ ﻳَـْﻌُﺒُﺪوَن ِﻣْﻦ ُدوِن اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـﻴَـُﻘﻮُل أَأَﻧْـُﺘْﻢ َأْﺿَﻠْﻠُﺘْﻢ ِﻋَﺒﺎِدي َﻫُﺆَﻻِء أَْم ُﻫْﻢ َﺿﻠﱡ 
(٢١)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َ
(٧٢)َﺳِﺒﻴًﻼ َوﻳَـْﻮَم ﻳَـَﻌﺾﱡ اﻟﻈﱠﺎِﱂ َُﻋَﻠﻰ َﻳَﺪْﻳِﻪ ﻳَـُﻘﻮُل ﻳَﺎ ﻟَْﻴَﺘِﲏ اﲣﱠَْﺬُت َﻣَﻊ اﻟﺮﱠُﺳﻮِل 
(٤٣)َﺳِﺒﻴًﻼ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ُﳛَْﺸُﺮوَن َﻋَﻠﻰ ُوُﺟﻮِﻫِﻬْﻢ ِإَﱃ َﺟَﻬﻨﱠَﻢ أُوَﻟِﺌَﻚ َﺷﺮﱞ َﻣَﻜﺎﻧًﺎ َوَأَﺿﻞﱡ 
آِﳍَِﺘَﻨﺎ َﻟْﻮَﻻ َأْن َﺻﺒَـْﺮﻧَﺎ َﻋَﻠﻴـْ َﻬﺎ َوَﺳْﻮَف ﻳَـْﻌَﻠُﻤﻮَن ِﺣَﲔ ﻳَـَﺮْوَن اْﻟَﻌَﺬاَب َﻣْﻦ َأَﺿﻞﱡ ِإْن َﻛﺎَد َﻟُﻴِﻀﻠﱡَﻨﺎ َﻋْﻦ 
(٢٤)َﺳِﺒﻴًﻼ 
(٤٤)َﺳِﺒﻴًﻼ أَْم َﲢَْﺴُﺐ َأنﱠ َأْﻛﺜَـَﺮُﻫْﻢ َﻳْﺴَﻤُﻌﻮَن أَْو ﻳَـْﻌِﻘُﻠﻮَن ِإْن ُﻫْﻢ ِإﻻﱠ َﻛﺎْﻷَﻧْـَﻌﺎِم َﺑْﻞ ُﻫْﻢ َأَﺿﻞﱡ 
(٧٥)َﺳِﺒﻴًﻼ ُﻗْﻞ َﻣﺎ َأْﺳﺄَُﻟُﻜْﻢ َﻋَﻠْﻴِﻪ ِﻣْﻦ َأْﺟٍﺮ ِإﻻﱠ َﻣْﻦ َﺷﺎَء َأْن ﻳَـﺘﱠِﺨَﺬ ِإَﱃ َرﺑﱢِﻪ 
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َوَﺟْﺪﺗُـَﻬﺎ َوﻗَـْﻮَﻣَﻬﺎ َﻳْﺴُﺠُﺪوَن ﻟِﻠﺸﱠْﻤِﺲ ِﻣْﻦ ُدوِن اﻟﻠﱠِﻪ َوزَﻳﱠَﻦ َﳍُُﻢ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن أَْﻋَﻤﺎَﳍُْﻢ َﻓَﺼﺪﱠُﻫْﻢ َﻋﻦ ِ
(٤٢)ﻓَـُﻬْﻢ َﻻ ﻳَـْﻬَﺘُﺪون َِﺒﻴﻞ ِاﻟﺴﱠ 
36
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(٢٢)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوَﻟﻤﱠﺎ ﺗَـَﻮﺟﱠ َﻪ ﺗِْﻠَﻘﺎَء َﻣْﺪَﻳَﻦ ﻗَﺎَل َﻋَﺴﻰ َرﰊﱢ َأْن ﻳَـْﻬِﺪَﻳِﲏ َﺳَﻮاَء 
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َوْﻟَﻨْﺤِﻤْﻞ َﺧﻄَﺎﻳَﺎُﻛْﻢ َوَﻣﺎ ُﻫْﻢ ِﲝَﺎِﻣِﻠَﲔ ِﻣْﻦ َﺧﻄَﺎﻳَﺎُﻫْﻢ ِﺒﻴَﻠَﻨﺎﺳ ََوَﻗﺎَل اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا ﻟِﻠﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا اﺗﱠِﺒُﻌﻮا 
(٢١)ِﻣْﻦ َﺷْﻲٍء ِإﻧـﱠُﻬْﻢ َﻟَﻜﺎِذﺑُﻮن َ
َوﺗَْﺄﺗُﻮَن ِﰲ ﻧَﺎِدﻳُﻜُﻢ اْﻟُﻤْﻨَﻜَﺮ َﻓَﻤﺎ َﻛﺎَن َﺟَﻮاَب ﻗَـْﻮِﻣِﻪ ِإﻻﱠ اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َأَﺋِﻨﱠُﻜْﻢ ﻟََﺘْﺄﺗُﻮَن اﻟﺮﱢَﺟﺎَل َوﺗَـْﻘَﻄُﻌﻮَن 
(٩٢)َﻗﺎُﻟﻮا اْﺋِﺘَﻨﺎ ِﺑَﻌَﺬاِب اﻟﻠﱠِﻪ ِإْن ُﻛْﻨَﺖ ِﻣَﻦ اﻟﺼﱠﺎِدِﻗﲔ ََأن ْ
اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوَﻋﺎًدا َوَﲦُﻮَد َوَﻗْﺪ ﺗَـﺒَـﲔﱠ َ َﻟُﻜْﻢ ِﻣْﻦ َﻣَﺴﺎِﻛِﻨِﻬْﻢ َوَزﻳﱠَﻦ َﳍُُﻢ اﻟﺸﱠْﻴﻄَﺎُن َأْﻋَﻤﺎَﳍُْﻢ َﻓَﺼﺪﱠ ُﻫْﻢ َﻋِﻦ 
(٨٣)وََﻛﺎﻧُﻮا ُﻣْﺴَﺘْﺒِﺼﺮِﻳﻦ َ
(٩٦)َوِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻟَﻤَﻊ اْﻟُﻤْﺤِﺴِﻨﲔ َُﺳﺒُـَﻠَﻨﺎَواﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﺟﺎَﻫُﺪوا ِﻓﻴَﻨﺎ َﻟﻨَـْﻬِﺪﻳَـﻨـﱠُﻬْﻢ 
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َذِﻟَﻚ َﺧﻴـْ ٌﺮ ﻟِﻠﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُﺮِﻳُﺪوَن َوْﺟَﻪ اﻟﻠﱠِﻪ َوأُوَﻟِﺌَﻚ ُﻫُﻢ اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِﻓﺂِت َذا اْﻟُﻘْﺮَﰉ َﺣﻘﱠُﻪ َواْﻟِﻤْﺴِﻜَﲔ َواْﺑَﻦ 
(٨٣)ْﻔِﻠُﺤﻮن َاْﻟﻤ ُ
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اﻟﻠﱠِﻪ ﺑَِﻐْﲑِ ِﻋْﻠٍﻢ َوﻳَـﺘﱠِﺨَﺬَﻫﺎ ُﻫُﺰًوا أُوﻟَِﺌَﻚ َﳍُْﻢ َﺳِﺒﻴﻞ َِوِﻣَﻦ اﻟﻨﱠﺎِس َﻣْﻦ َﻳْﺸَﱰِي َﳍَْﻮ اﳊَِْﺪﻳِﺚ ﻟُِﻴِﻀﻞﱠ َﻋْﻦ 
(٦)َﻋَﺬاٌب ُﻣِﻬﲔ ٌ
46
ًﻓﺎ َوِإْن َﺟﺎَﻫَﺪاَك َﻋَﻠﻰ َأْن ُﺗْﺸﺮَِك ِﰊ َﻣﺎ َﻟْﻴَﺲ َﻟَﻚ ِﺑِﻪ ِﻋْﻠٌﻢ َﻓَﻼ ُﺗِﻄْﻌُﻬَﻤﺎ َوَﺻﺎِﺣﺒـْ ُﻬَﻤﺎ ِﰲ اﻟﺪﱡ ﻧْـَﻴﺎ َﻣْﻌُﺮو 
(٥١)َﻣْﻦ أَﻧَﺎَب ِإَﱄﱠ ُﰒﱠ ِإَﱄﱠ َﻣْﺮِﺟُﻌُﻜْﻢ ﻓَﺄُﻧَـﺒﱢُﺌُﻜْﻢ ِﲟَﺎ ُﻛْﻨُﺘْﻢ ﺗَـْﻌَﻤُﻠﻮن ََﺳِﺒﻴﻞ ََواﺗﱠِﺒْﻊ 
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ِﺗُﻜْﻢ َﻣﺎ َﺟَﻌَﻞ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻟَﺮُﺟٍﻞ ِﻣْﻦ ﻗَـْﻠﺒَـْﲔِ ِﰲ َﺟْﻮِﻓِﻪ َوَﻣﺎ َﺟَﻌَﻞ أَْزَواَﺟُﻜُﻢ اﻟﻼﱠ ِﺋﻲ ُﺗﻈَﺎِﻫُﺮوَن ِﻣﻨـْ ُﻬﻦﱠ أُﻣﱠَﻬﺎ
اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َُﻫَﻮ ﻳَـْﻬِﺪي َوَﻣﺎ َﺟَﻌَﻞ َأْدِﻋَﻴﺎءَُﻛْﻢ أَﺑْـَﻨﺎءَُﻛْﻢ َذِﻟُﻜْﻢ ﻗَـْﻮُﻟُﻜْﻢ ِﺑﺄَﻓْـَﻮاِﻫُﻜْﻢ َواﻟﻠﱠُﻪ ﻳَـُﻘﻮُل اﳊَْﻖﱠ و َ
(٤)
(٧٦)اﻟﺴﱠِﺒﻴَﻼ َوَﻗﺎُﻟﻮا َرﺑـﱠَﻨﺎ ِإﻧﱠﺎ َأَﻃْﻌَﻨﺎ َﺳﺎَدﺗَـَﻨﺎ وَُﻛﺒَـَﺮاَءﻧَﺎ َﻓَﺄَﺿﻠﱡﻮﻧَﺎ 
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ى ﻓَـُﻴِﻀﻠﱠَﻚ َﻋْﻦ ﻳَﺎ َداُووُد ِإﻧﱠﺎ َﺟَﻌْﻠَﻨﺎَك َﺧِﻠﻴَﻔًﺔ ِﰲ اْﻷَْرِض َﻓﺎْﺣُﻜْﻢ ﺑَـْﲔَ اﻟﻨﱠﺎِس ﺑِﺎﳊَْﻖﱢ َوَﻻ ﺗَـﺘﱠِﺒِﻊ اْﳍَﻮ َ
(٦٢)اﻟﻠﱠِﻪ َﳍُْﻢ َﻋَﺬاٌب َﺷِﺪﻳٌﺪ ِﲟَﺎ َﻧُﺴﻮا ﻳَـْﻮَم اﳊَِْﺴﺎب َِﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﻠﱠِﻪ ِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳِﻀﻠﱡﻮَن َﻋْﻦ َﺳِﺒﻴﻞ ِ
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ﻮ ِإﻟَْﻴِﻪ ِﻣْﻦ َوِإَذا َﻣﺲﱠ اْﻹِ ْﻧَﺴﺎَن ُﺿﺮﱞ َدَﻋﺎ َرﺑﱠُﻪ ُﻣِﻨﻴًﺒﺎ ِإﻟَْﻴِﻪ ُﰒﱠ ِإَذا َﺧﻮﱠَﻟُﻪ ﻧِْﻌَﻤًﺔ ِﻣْﻨُﻪ َﻧِﺴَﻲ َﻣﺎ َﻛﺎَن َﻳْﺪﻋ ُ
(٨)ﺎِب اﻟﻨﱠﺎر ُِﻗْﻞ َﲤَﺘﱠْﻊ ِﺑُﻜْﻔﺮَِك ﻗَِﻠﻴًﻼ ِإﻧﱠَﻚ ِﻣْﻦ َأْﺻﺤ ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِﻗَـْﺒُﻞ َوَﺟَﻌَﻞ ﻟِﻠﱠِﻪ أَْﻧَﺪاًدا ﻟُِﻴِﻀﻞﱠ َﻋْﻦ 
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َﻦ آَﻣُﻨﻮا رَﺑـﱠَﻨﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﳛِْﻤُﻠﻮَن اْﻟَﻌْﺮَش َوَﻣْﻦ َﺣْﻮَﻟُﻪ ُﻳَﺴﺒﱢُﺤﻮَن ِﲝَْﻤِﺪ رđَِﱢ ْﻢ َوﻳُـْﺆِﻣُﻨﻮَن ِﺑِﻪ َوَﻳْﺴﺘَـْﻐِﻔُﺮوَن ﻟِﻠﱠِﺬﻳ
(٧)َوِﻗِﻬْﻢ َﻋَﺬاَب اﳉَِْﺤﻴﻢ َِﺳِﺒﻴَﻠﻚ َﻠﱠِﺬﻳَﻦ ﺗَﺎﺑُﻮا َواﺗـﱠﺒَـُﻌﻮا َوِﺳْﻌَﺖ ُﻛﻞﱠ َﺷْﻲٍء َرْﲪًَﺔ َوِﻋْﻠًﻤﺎ ﻓَﺎْﻏِﻔْﺮ ﻟ ِ
(١١)َﺳِﺒﻴﻞ ٍﻗَﺎُﻟﻮا َرﺑـﱠَﻨﺎ أََﻣﺘـﱠَﻨﺎ اﺛْـَﻨﺘَـْﲔِ َوَأْﺣﻴَـْﻴﺘَـَﻨﺎ اﺛْـَﻨﺘَـْﲔِ ﻓَﺎْﻋﺘَـَﺮﻓْـَﻨﺎ ِﺑُﺬﻧُﻮﺑَِﻨﺎ ﻓَـَﻬْﻞ ِإَﱃ ُﺧُﺮوٍج ِﻣْﻦ 
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ِﰲ اْﻷَْرِض َﻓَﻤْﻦ ﻳَـْﻨُﺼُﺮﻧَﺎ ِﻣْﻦ ﺑَْﺄِس اﻟﻠﱠِﻪ ِإْن َﺟﺎَءﻧَﺎ ﻗَﺎَل ِﻓْﺮَﻋْﻮُن ﻳَﺎ ﻗَـْﻮِم َﻟُﻜُﻢ اْﻟُﻤْﻠُﻚ اْﻟﻴـَْﻮَم ﻇَﺎِﻫﺮِﻳﻦ َ
(٩٢)اﻟﺮﱠَﺷﺎد َِﺳِﺒﻴﻞ ََﻣﺎ ُأرِﻳُﻜْﻢ ِإﻻﱠ َﻣﺎ أََرى َوَﻣﺎ َأْﻫِﺪﻳُﻜْﻢ ِإﻻﱠ 
ِﻟَﻚ زُﻳﱢَﻦ ِﻟِﻔْﺮَﻋْﻮَن ُﺳﻮُء َﻋَﻤِﻠِﻪ َأْﺳَﺒﺎَب اﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت َﻓَﺄﻃﱠِﻠَﻊ ِإَﱃ إَِﻟِﻪ ُﻣﻮَﺳﻰ َوِإﱐﱢ َﻷَﻇُﻨﱡُﻪ َﻛﺎِذﺑًﺎ وََﻛﺬ َ
(٧٣)َوَﻣﺎ َﻛْﻴُﺪ ِﻓْﺮَﻋْﻮَن ِإﻻﱠ ِﰲ ﺗَـَﺒﺎب ٍاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوُﺻﺪﱠ َﻋِﻦ 
(٨٣)اﻟﺮﱠَﺷﺎد َِﺳِﺒﻴﻞ ََوَﻗﺎَل اﻟﱠِﺬي آَﻣَﻦ ﻳَﺎ ﻗَـْﻮِم اﺗﱠِﺒُﻌﻮِن َأْﻫﺪُِﻛْﻢ 
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(١٤)َﺳِﺒﻴﻞ ٍﻇُْﻠِﻤِﻪ َﻓُﺄوَﻟِﺌَﻚ َﻣﺎ َﻋَﻠْﻴِﻬْﻢ ِﻣْﻦ َوَﻟَﻤِﻦ اﻧْـَﺘَﺼَﺮ ﺑَـْﻌﺪ َ
َﻋَﻠﻰ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻳْﻈِﻠُﻤﻮَن اﻟﻨﱠﺎَس َوﻳَـﺒـْ ُﻐﻮَن ِﰲ اْﻷَْرِض ِﺑَﻐْﲑِ اﳊَْﻖﱢ أُوﻟَِﺌَﻚ َﳍُْﻢ َﻋَﺬاٌب أَﻟِﻴﻢ ٌاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ُِإﳕﱠ َﺎ 
(٢٤)
ِإَﱃ َﻣَﺮدﱟ َوَﻣْﻦ ُﻳْﻀِﻠِﻞ اﻟﻠﱠُﻪ َﻓَﻤﺎ َﻟُﻪ ِﻣْﻦ َوِﱄﱟ ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌِﺪِﻩ َوﺗَـَﺮى اﻟﻈﱠﺎِﻟِﻤَﲔ َﻟﻤﱠﺎ َرَأُوا اْﻟَﻌَﺬاَب ﻳَـُﻘﻮُﻟﻮَن َﻫﻞ ْ
(٤٤)َﺳِﺒﻴﻞ ٍِﻣْﻦ 
(٦٤)َﺳِﺒﻴﻞ ٍﺎ َﻟُﻪ ِﻣْﻦ َوَﻣﺎ َﻛﺎَن َﳍُْﻢ ِﻣْﻦ أَْوﻟَِﻴﺎَء ﻳَـْﻨُﺼُﺮوﻧَـُﻬْﻢ ِﻣْﻦ ُدوِن اﻟﻠﱠِﻪ َوَﻣْﻦ ُﻳْﻀِﻠِﻞ اﻟﻠﱠُﻪ َﻓﻤ َ
73 nad ,01 taya furhkuZ-la .S.Q )13
(٠١)َﻟَﻌﻠﱠُﻜْﻢ ﺗَـْﻬَﺘُﺪون َُﺳُﺒًﻼ اﻟﱠِﺬي َﺟَﻌَﻞ َﻟُﻜُﻢ اْﻷَْرَض َﻣْﻬًﺪا َوَﺟَﻌَﻞ َﻟُﻜْﻢ ِﻓﻴَﻬﺎ 
(٧٣)َوَﳛَْﺴُﺒﻮَن أَﻧـﱠُﻬْﻢ ُﻣْﻬَﺘُﺪون َاﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ َِوِإﻧـﱠُﻬْﻢ ﻟََﻴُﺼﺪﱡوﻧَـُﻬْﻢ َﻋِﻦ 
83 nad ,43 ,23 ,4 ,1 taya dammahuM .S.Q )23
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(١)اﻟﻠﱠِﻪ َأَﺿﻞﱠ َأْﻋَﻤﺎَﳍُﻢ َْﺳِﺒﻴﻞ ِاﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﺻﺪﱡوا َﻋْﻦ 
ﺑَـْﻌُﺪ َوِإﻣﱠﺎﻓَِﺈَذا َﻟِﻘﻴُﺘُﻢ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َﻓَﻀْﺮَب اﻟﺮﱢﻗَﺎِب َﺣﱴﱠ ِإَذا أَْﺛَﺨْﻨُﺘُﻤﻮُﻫْﻢ َﻓُﺸﺪﱡوا اْﻟَﻮﺛَﺎَق َﻓِﺈﻣﱠﺎ َﻣﻨčﺎ 
 ﺑِﺒَـْﻌٍﺾ ِﻓَﺪاًء َﺣﱴﱠ َﺗَﻀَﻊ اﳊَْْﺮُب َأْوَزاَرَﻫﺎ َذِﻟَﻚ َوَﻟْﻮ َﻳَﺸﺎُء اﻟﻠﱠُﻪ َﻻﻧْـَﺘَﺼَﺮ ِﻣﻨـْ ُﻬْﻢ َوَﻟِﻜْﻦ ﻟَِﻴﺒـْ ُﻠَﻮ ﺑَـْﻌَﻀُﻜﻢ ْ
(٤)اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻠْﻦ ُﻳِﻀﻞﱠ َأْﻋَﻤﺎَﳍُﻢ َْﺳِﺒﻴﻞ َِواﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻗُِﺘُﻠﻮا ِﰲ 
اﻟﻠﱠِﻪ َوَﺷﺎﻗﱡﻮا اﻟﺮﱠُﺳﻮَل ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌِﺪ َﻣﺎ ﺗَـﺒَـﲔﱠ َ َﳍُُﻢ اْﳍَُﺪى َﻟْﻦ َﻳُﻀﺮﱡوا ﻞ َِﺳِﺒﻴِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﺻﺪﱡوا َﻋْﻦ 
(٢٣)اﻟﻠﱠَﻪ َﺷْﻴًﺌﺎ َوَﺳُﻴْﺤِﺒُﻂ َأْﻋَﻤﺎَﳍُﻢ ْ
(٤٣)اﻟﻠﱠِﻪ ُﰒﱠ َﻣﺎﺗُﻮا َوُﻫْﻢ ُﻛﻔﱠﺎٌر ﻓَـَﻠْﻦ ﻳَـْﻐِﻔَﺮ اﻟﻠﱠُﻪ َﳍُﻢ َْﺳِﺒﻴﻞ ِِإنﱠ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻛَﻔُﺮوا َوَﺻﺪﱡوا َﻋْﻦ 
اﻟﻠﱠِﻪ َﻓِﻤْﻨُﻜْﻢ َﻣْﻦ ﻳَـْﺒَﺨُﻞ َوَﻣْﻦ ﻳَـْﺒَﺨْﻞ َﻓِﺈﳕﱠ َﺎ ﻳَـْﺒَﺨُﻞ َﻋْﻦ َﺳِﺒﻴﻞ َِﻫﺎ أَﻧْـُﺘْﻢ َﻫُﺆَﻻِء ُﺗْﺪَﻋْﻮَن ﻟِﺘُـْﻨِﻔُﻘﻮا ِﰲ 
(٨٣)أَْﻣﺜَﺎَﻟُﻜﻢ ْﻧَـْﻔِﺴِﻪ َواﻟﻠﱠُﻪ اْﻟَﻐِﲏﱡ َوأَﻧْـُﺘُﻢ اْﻟُﻔَﻘَﺮاُء َوِإْن ﺗَـﺘَـَﻮﻟﱠْﻮا َﻳْﺴَﺘْﺒِﺪْل ﻗَـْﻮًﻣﺎ َﻏﻴـْ ﺮَُﻛْﻢ ُﰒﱠ َﻻ َﻳُﻜﻮﻧُﻮا
51 taya tarujuH-la .S .Q )33
اﻟﻠﱠِﻪ َﺳِﺒﻴﻞ ُِﻤْﺆِﻣُﻨﻮَن اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮﻟِِﻪ ُﰒﱠ ﱂَْ ﻳَـْﺮﺗَﺎﺑُﻮا َوَﺟﺎَﻫُﺪوا ﺑَِﺄْﻣَﻮاﳍِِْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴِﻬْﻢ ِﰲ ِإﳕﱠ َﺎ اﻟ ْ
(٥١)أُوﻟَِﺌَﻚ ُﻫُﻢ اﻟﺼﱠﺎِدُﻗﻮن َ
03 taya mjaN-la la .S.Q )43
(٠٣)َوُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ِﲟَِﻦ اْﻫَﺘَﺪىَﺳِﺒﻴِﻠﻪ ُِﻢ ِﲟَْﻦ َﺿﻞﱠ َﻋْﻦ َذِﻟَﻚ َﻣﺒـَْﻠُﻐُﻬْﻢ ِﻣَﻦ اْﻟِﻌْﻠِﻢ ِإنﱠ َرﺑﱠَﻚ ُﻫَﻮ َأْﻋﻠ َ
01 taya didaH-la .S.Q )53
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اﻟﻠﱠِﻪ َوﻟِﻠﱠِﻪ ِﻣﲑَاُث اﻟﺴﱠَﻤﺎَواِت َواْﻷَْرِض َﻻ َﻳْﺴَﺘِﻮي ِﻣْﻨُﻜْﻢ َﻣْﻦ أَﻧْـَﻔَﻖ َﺳِﺒﻴﻞ َِوَﻣﺎ َﻟُﻜْﻢ َأﻻﱠ ﺗُـْﻨِﻔُﻘﻮا ِﰲ 
أُوَﻟِﺌَﻚ َأْﻋَﻈُﻢ َدَرَﺟًﺔ ِﻣَﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ أَﻧْـَﻔُﻘﻮا ِﻣْﻦ ﺑَـْﻌُﺪ َوَﻗﺎﺗَـُﻠﻮا وَُﻛﻼč َوَﻋَﺪ اﻟﻠﱠُﻪ ِﻣْﻦ ﻗَـْﺒِﻞ اْﻟَﻔْﺘِﺢ َوَﻗﺎَﺗَﻞ 
(٠١)اﳊُْْﺴَﲎ َواﻟﻠﱠُﻪ ِﲟَﺎ ﺗَـْﻌَﻤُﻠﻮَن َﺧِﺒﲑ ٌ
61 taya haladajuM-la .S.Q )63
(٦١)اٌب ُﻣِﻬﲔ ٌاﻟﻠﱠِﻪ ﻓَـَﻠُﻬْﻢ َﻋﺬ ََﺳِﺒﻴﻞ ِاﲣﱠَُﺬوا أَْﳝَﺎﻧَـُﻬْﻢ ُﺟﻨﱠًﺔ َﻓَﺼﺪﱡوا َﻋْﻦ 
7 taya rysaH-la .S.Q )73
ِﲔ َواْﺑِﻦ َﻣﺎ َأَﻓﺎَء اﻟﻠﱠُﻪ َﻋَﻠﻰ َرُﺳﻮﻟِِﻪ ِﻣْﻦ َأْﻫِﻞ اْﻟُﻘَﺮى َﻓِﻠﻠﱠِﻪ َوﻟِﻠﺮﱠُﺳﻮِل َوِﻟِﺬي اْﻟُﻘْﺮَﰉ َواْﻟَﻴَﺘﺎَﻣﻰ َواْﻟَﻤَﺴﺎﻛ ِ
ُﻢ اﻟﺮﱠُﺳﻮُل َﻓُﺨُﺬوُﻩ َوَﻣﺎ ﻧَـَﻬﺎُﻛْﻢ َﻋْﻨُﻪ َﻛْﻲ َﻻ َﻳُﻜﻮَن ُدوَﻟًﺔ ﺑَـْﲔَ اْﻷَْﻏِﻨَﻴﺎِء ِﻣْﻨُﻜْﻢ َوَﻣﺎ آﺗَﺎﻛ ُ  اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِ
(٧)ﻓَﺎﻧْـﺘـَُﻬﻮا َواﺗـﱠُﻘﻮا اﻟﻠﱠَﻪ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﺷِﺪﻳُﺪ اْﻟِﻌَﻘﺎب ِ
1 taya hanahatmuM-la .S.Q )83
ِة َوَﻗْﺪ َﻛَﻔُﺮوا ِﲟَﺎ ﻳَﺎ أَﻳـﱡَﻬﺎ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ آَﻣُﻨﻮا َﻻ ﺗَـﺘﱠِﺨُﺬوا َﻋُﺪوﱢي َوَﻋُﺪوﱠُﻛْﻢ أَْوﻟَِﻴﺎَء ﺗُـْﻠُﻘﻮَن ِإﻟَْﻴِﻬْﻢ ﺑِﺎْﻟَﻤَﻮدﱠ 
ﺎًدا ِﰲ َﺟﺎءَُﻛْﻢ ِﻣَﻦ اﳊَْﻖﱢ ُﳜْﺮُِﺟﻮَن اﻟﺮﱠُﺳﻮَل َوِإﻳﱠﺎُﻛْﻢ َأْن ﺗُـْﺆِﻣُﻨﻮا ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َرﺑﱢُﻜْﻢ ِإْن ُﻛْﻨُﺘْﻢ َﺧَﺮْﺟُﺘْﻢ ِﺟﻬ َ
َﻔْﻴُﺘْﻢ َوَﻣﺎ َأْﻋَﻠْﻨُﺘْﻢ َوَﻣْﻦ ﻳَـْﻔَﻌْﻠﻪ َُواﺑِْﺘَﻐﺎَء َﻣْﺮَﺿﺎِﰐ ُﺗِﺴﺮﱡوَن ِإﻟَْﻴِﻬْﻢ ِﺑﺎْﻟَﻤَﻮدﱠِة َوأَﻧَﺎ َأْﻋَﻠُﻢ ِﲟَﺎ َأﺧ َْﺳِﺒﻴِﻠﻲ
(١)اﻟﺴﱠِﺒﻴﻞ ِِﻣْﻨُﻜْﻢ ﻓَـَﻘْﺪ َﺿﻞﱠ َﺳَﻮاَء 
11 nad ,4 taya faahS-la .S.Q )93
ﺐﱡ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ 
(٤)َﺻﻔčﺎ َﻛﺄَﻧـﱠُﻬْﻢ ﺑُـﻨـْ َﻴﺎٌن َﻣْﺮُﺻﻮص ٌَﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ ﳛُِ
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اﻟﻠﱠِﻪ ﺑَِﺄْﻣَﻮاِﻟُﻜْﻢ َوأَﻧْـُﻔِﺴُﻜْﻢ َذِﻟُﻜْﻢ َﺧﻴـْ ٌﺮ َﻟُﻜْﻢ ِإْن ُﻛْﻨُﺘْﻢ َﺳِﺒﻴﻞ ِﺗُـْﺆِﻣُﻨﻮَن ﺑِﺎﻟﻠﱠِﻪ َوَرُﺳﻮِﻟِﻪ َوُﲡَﺎِﻫُﺪوَن ِﰲ 
(١١)ﺗَـْﻌَﻠُﻤﻮن َ
2 taya nuqifanuM-la .S.Q )04
(٢)َء َﻣﺎ َﻛﺎﻧُﻮا ﻳَـْﻌَﻤُﻠﻮن َاﻟﻠﱠِﻪ إِﻧـﱠُﻬْﻢ َﺳﺎَﺳِﺒﻴﻞ ِاﲣﱠَُﺬوا أَْﳝَﺎﻧَـُﻬْﻢ ُﺟﻨﱠًﺔ َﻓَﺼﺪﱡوا َﻋْﻦ 
7 taya malaQ-la .S.Q )14
(٧)َوُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ﺑِﺎْﻟُﻤْﻬَﺘِﺪﻳﻦ ََﺳِﺒﻴِﻠﻪ ِِإنﱠ َرﺑﱠَﻚ ُﻫَﻮ َأْﻋَﻠُﻢ ِﲟَْﻦ َﺿﻞﱠ َﻋْﻦ 
02 taya huN .S.Q )24
(٠٢)ِﻓَﺠﺎًﺟﺎُﺳُﺒًﻼ ﻟَِﺘْﺴُﻠُﻜﻮا ِﻣﻨـْ َﻬﺎ 
02 nad ,91 taya limmazuM-la .S.Q )34
(٩١)َﺳِﺒﻴًﻼ ِإنﱠ َﻫِﺬِﻩ َﺗْﺬِﻛَﺮٌة َﻓَﻤْﻦ َﺷﺎَء اﲣﱠََﺬ ِإَﱃ َرﺑﱢِﻪ 
 َواﻟﻠﱠُﻪ ﻳُـَﻘﺪﱢ ُر ِإنﱠ َرﺑﱠَﻚ ﻳَـْﻌَﻠُﻢ أَﻧﱠَﻚ ﺗَـُﻘﻮُم أَْدَﱏ ِﻣْﻦ ﺛُـُﻠَﺜِﻲ اﻟﻠﱠْﻴِﻞ َوِﻧْﺼَﻔُﻪ َوﺛُـُﻠَﺜُﻪ َوﻃَﺎﺋَِﻔٌﺔ ِﻣَﻦ اﻟﱠِﺬﻳَﻦ َﻣَﻌﻚ َ
َﻟْﻦ ُﲢُْﺼﻮُﻩ ﻓَـَﺘﺎَب َﻋَﻠْﻴُﻜْﻢ ﻓَﺎﻗْـَﺮُءوا َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ ِﻣَﻦ اْﻟُﻘْﺮآِن َﻋِﻠَﻢ َأْن َﺳَﻴُﻜﻮُن اﻟﻠﱠْﻴَﻞ َواﻟﻨـﱠَﻬﺎَر َﻋِﻠَﻢ َأْن 
َﺳِﺒﻴﻞ ِِﻣْﻨُﻜْﻢ َﻣْﺮَﺿﻰ َوآَﺧُﺮوَن َﻳْﻀﺮِﺑُﻮَن ِﰲ اْﻷَْرِض ﻳَـْﺒﺘَـُﻐﻮَن ِﻣْﻦ َﻓْﻀِﻞ اﻟﻠﱠِﻪ َوآَﺧُﺮوَن ﻳُـَﻘﺎﺗُِﻠﻮَن ِﰲ 
ْﻨُﻪ َوأَِﻗﻴُﻤﻮا اﻟﺼﱠَﻼَة َوآُﺗﻮا اﻟﺰﱠَﻛﺎَة َوأَْﻗﺮُِﺿﻮا اﻟﻠﱠَﻪ ﻗَـْﺮًﺿﺎ َﺣَﺴًﻨﺎ َوَﻣﺎ ﺗُـَﻘﺪﱢ ُﻣﻮا اﻟﻠﱠِﻪ ﻓَﺎﻗْـَﺮُءوا َﻣﺎ ﺗَـَﻴﺴﱠَﺮ ﻣ ِ
ُﺪوُﻩ ِﻋْﻨَﺪ اﻟﻠﱠِﻪ ُﻫَﻮ َﺧﻴـْ ًﺮا َوَأْﻋَﻈَﻢ َأْﺟًﺮا َواْﺳﺘَـْﻐِﻔُﺮوا اﻟﻠﱠَﻪ ِإنﱠ اﻟﻠﱠَﻪ َﻏﻔ ُ
ﻮٌر َرِﺣﻴﻢ ٌِﻷَﻧْـُﻔِﺴُﻜْﻢ ِﻣْﻦ َﺧْﲑٍ ﲡَِ
(٠٢)
42 nad ,3 taya nasnI-la .S.Q )44
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 ُﻩﺎَﻨْـﻳَﺪَﻫ ﺎﱠﻧِإ َﻞﻴِﺒﱠﺴﻟااًرﻮُﻔَﻛ ﺎﱠﻣِإَو ًاﺮِﻛﺎَﺷ ﺎﱠﻣِإ)٣(
 ِﻪﱢﺑَر َﱃِإ َﺬَﱠﲣا َءﺎَﺷ ْﻦَﻤَﻓ ٌةَﺮِﻛْﺬَﺗ ِﻩِﺬَﻫ ﱠنِإ ًﻼﻴِﺒَﺳ)٢٤(
45) Q.S. Abasa ayat 20
 ﱠُﰒ َﻞﻴِﺒﱠﺴﻟا ُﻩَﺮﱠﺴَﻳ)٢٠(
B. Tentang Ṣirâṭ Dan Sabîl
Kata ash-ṣirâṭ terambil dari akar kata saratha, karena huruf sin 
bergandengan dengan huruf ra, maka huruf sin terucapkan shad menjadi 
ṣirâṭ atau zai menjadi zirath, yang asal katanya bermakna menelan.3
Kemudian, sekelompok pakar bahasa menegaskan bahwa kata ṣirâṭ 
berasal dari sarth, yang berarti “tempat berlalu (jalan)”. Kata ṣirâṭ biasanya 
digunakan untuk jalan yang tidak berkelok. Kendati demikian, tidak berarti 
pula jalan kebaikan, kecuali jika diiringi kata sifat atau idlafah kata tersebut 
bermakna kebaikan dan hidayah,4 seperti dicontohkan dalam al-Qur’an:
) ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ًﺎﻃاَﺮِﺻ ْﻢُﻫﺎَﻨْـﻳََﺪَﳍَو٦٨(
Artinya: “Dan pasti kami tunjuki mereka kepada jalan yang 
lurus”.5
                                                            
3 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.1, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 67
4 Muhammad Kamil Hasan al-Mahami, Ensiklopedi Al-Qur’an Tematis, (Jakarta: Al-
Maktab Al-Alamiy, t,th), hlm. 57-58
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: al-
Huda, 2002), hlm. 90 
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Ibrahim Unais dalam Al-Mu’jam al-Wasit, menjelaskan bahwa kata 
ṣirâṭ dimaknai sebagai jalan dan al-Qur’an.6 Kata ṣirâṭ yang asalnya berarti 
menelan juga diartikan sebagai ‘jalan yang lebar’.7 Sesuatu yang ditelan 
pasti lebih kecil dibandingkan kerongkongan yang menelannya. Kata 
‘Telan’ juga menggambarkan adanya ‘jalan yang luas’ yang dilalui oleh 
sesuatu yang ditelan itu. Itulah sebab ṣirâṭ diartikan sebagai jalan yang luas. 
Karena saking luasnya maka seakan-akan menelan para pejalan yang lalu 
lalang.
Pada dasarnya, ṣirâṭ tidak hanya berarti jalan. Namun, dalam 
pengertian yang lebih luas, ṣirâṭ dapat dimaknai sebagai tanda-tanda atau 
peringatan.8 Maka dari itu, setiap orang harus sadar bahwa pentingnya 
rambu-rambu kehidupan. Dengan mentaati tanda-tanda atau peringatan itu, 
maka seseorang akan sampai tujuan dengan selamat dan aman. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ibrahim ayat 1 yang berbunyi:
 َﻌْﻟا ِطَاﺮِﺻ َﱃِإ ْﻢ ِﱢđَر ِنْذِِﺈﺑ ِرﻮﱡﻨﻟا َﱃِإ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﻦِﻣ َسﺎﱠﻨﻟا َِجﺮْﺨُِﺘﻟ َﻚَْﻴﻟِإ ُﻩﺎَﻨْﻟَﺰ ْـَﻧأ ٌبﺎَﺘِﻛ ﺮﻟا ِﺪﻴِﻤَْﳊا ِﺰِﻳﺰ
Artinya: “Alif, lam, ra (ini kitab) yang kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
                                                            
6 Ibrahim Unais, Al-Mu’jam Al-Wasith jilid I, (Beirut: Dar al-fikr, t,th), hlm. 572
7 Jamaluddin Ibnu Muhammad Ibn Muhrim Ibn Mandzur, Lisan al-Arab Jilid VII, 
(Beirut: Dar al-Kutub al-Ulumiyah, 1992), hlm. 313
8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek 
Berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 57
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cahaya terang benderang dengan izin Tuhan Yang Maha Kuasa 
dan Maha Terpuji”.
Tidak sedikit kata ṣirâṭ yang diiringi dengan kata hidayah
(petunjuk). Penggunaan kata ṣirâṭ sebagai jalan yang luas, maka hidayah 
dijadikan sebagai pedoman yang akan menunjukkan pejalan menuju jalan 
yang akan ditempuh sehingga tidak akan tersesat.
Sebagaimana dicontohkan dalam Q.S. al-Fatihah ayat 6, kemudian 
Q.S. al-Syura ayat 42. Dengan demikian, sangatlah tepat jika al-Qur’an 
menggunkan kata ṣirâṭ yang berarti jalan, yaitu jalan menuju Tuhan yang 
Maha Esa. Tuhan itu hanya satu, dan kata ṣirâṭ senantiasa dinisbatkan 
dengan hamba-hambaNya yang taat. Kata ṣirâṭ tidak digunakan kecuali 
dalam konteks kebenaran atau sesuatu yang haq.
Dalam al-Qur’an, juga juga digunakan kata sabîl yang diartikan 
sebagai jalan. Kata ṣirâṭ dan sabîl, keduanya memang sama-sama berarti 
jalan. Namun, jika dipahami dari segi balaghahnya, keduanya memiliki 
perbedaan makna yang sangat dalam. Berbeda dengan ṣirâṭ, kata sabîl
berjumlah lebih banyak, yaitu 177 ayat. Dengan rincian 166 ayat berbentuk 
tunggal, dan 10 ayat berbentuk jamak. 
Kata sabîl terbentuk dari huruf sin ba’ lam dengan kata kerja sabala 
yasbulu, yang artinya melepas atau mengurai. Kata Sabîl seringkali 
dinisbatkan kepada Tuhan, seperti kata Sabîlillah atau jalan Allah (Q.S. al-
Baqarah: 154), sabîlirabbika atau jalan Tuhanmu (Q.S. al-Nahl: 125), juga 
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dinisbatkan kepada sekelomok manusia yang baik atau sebaliknya, seperti 
sabîlirrasyad atau jalan yang benar (Q.S. al-Mu’min: 29), sabîl al-mu’min 
(Q.S. al-Nisa’: 115), sabîl al-mujrimin atau jalan orang-orang yang berbuat 
dosa (Q.S. al-An’am: 55), dan sabîl al-thaghut atau jalan tirani (Q.S. al-
Nisa’: 76).
Selain itu, al-Qur’an juga menggunakan bentuk jama’ untuk kata 
sabîl, yaitu subul. Baik dalam kontks kebaikan maupun keburukan. Seperti 
kata subul al-salam (Q.S. al-Maidah: 16) untuk jalan baik, dan jalan yang 
buruk sebagaiman dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 153. Dari uraian ini 
jelaslah perbedaan ṣirâṭ dan sabîl.
Demikianlah kata sabîl dan subul yang menunjukkan adanya banyak 
jalan. Berbeda dengan kata ṣirâṭ yang senantiasa berbentuk tunggal dan 
tidak dipakai kecuali dalam kebenaran. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa sabîl adalah jalan-jalan kecil dan banyak, sedangkan 
ṣirâṭ yang arti asalnya ‘menelan’ melukiskan jalan yang luas dan lebar 
seakan-akan menelan pejalannya, serta menempuh jalan-jalan baik yang 
beraneka ragam itu. Selain itu, sabîl bisa menjadi milik orang-orang baik 
maupun jahat. Akan tetapi, jalan-jalan yang baik itu semuanya bermuara 
menuju ṣirâṭ. Seperti contoh yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-
Maidah ayat 16:
 َو ِِﻪﻧْذِِﺈﺑ ِرﻮﱡﻨﻟا َﱃِإ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬُِﺟﺮُْﳜَو ِمَﻼﱠﺴﻟا َﻞُﺒُﺳ ُﻪَﻧاَﻮِْﺿر َﻊَﺒـﱠﺗا ِﻦَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ِﻪِﺑ يِﺪْﻬَـﻳ ٍطاَﺮِﺻ َﱃِإ ْﻢِﻬﻳِﺪْﻬَـﻳ
ﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ
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Aritinya: “ Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridlaanNya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizinNya, 
dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”.
Kemudian juga dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa’ ayat 76:
 َْوأ اﻮُِﻠﺗﺎَﻘَـﻓ ِتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ اوُﺮَﻔَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ َنﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا َﺪْﻴَﻛ ﱠنِإ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا َءﺎَِﻴﻟ
ﺎًﻔﻴِﻌَﺿ َنﺎَﻛ ِنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا
Artinya: “Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, 
dan orang-orang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu 
perangilah kawan-kawan syaitan itu, karena sesunggunya tipu 
daya syaitan adalah lemah ”.
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BAB IV
ANALISIS
A. Penggunaan Term Ṣirâṭ Dan Sabîl Dalam Al-Qur’an
1. Ṣirâṭ dalam al-Qur’an
Kata Ṣirâṭ, dengan diiringi kata setelahnya, selalu berarti 
kebaikan dan menuju kebaikan atau kebenaran.
Jalan lurus merupakan term Qur’ani yang biasa diungkapkan 
dengan ash-Ṣirâṭ al-Mustaqim. Term ini dalam berbagai redaksinya 
disebut sebanyak 30 kali. Dalam bahasa Arab, tidak ditemukan kata 
yang berakar dari huruf shad-ra’-tha’ kecuali kata ṣirâṭ ini dan kata 
shurath yang berarti pedang.
Dalam al-Qur’an, kata ini didapati dalam bentuk tunggal dan 
digunakan dalam arti positif sebagai syarat pada kesatuan kebenaran 
yang ditunjuknya.1
Para mufassir pada umumnya mengasalkan kata tersebut pada 
kata saratha-yasruthu-sarath yangberarti menelan. Penggunaan kata 
ṣirâṭ untuk jalan karena jalan itu seolah-olah menelan orang-orang 
yang melaluinya dan tidak akan kembali lagi sampai ke tujuan 
seperti orang yang menelan sesuatu yang tidak pernah lagi kembali. 
Maka, makna kata ini menunjuk pada jalan yang besar. Oleh karena 
itu, diantara para qurra’ (pembaca al-Qur’an) ada yang membaca 
huruf shad pada kata ṣirâṭ dengan huruf sin dan syin. Sementara 
mayoritas qurra’ tetap membacanya dengan shad, sesuai dengan 
dialek bahasa Quraisy.2
                                                            
1 Dalam kamus al-Munjid karya Louis Makhluf diebutkan bahwa kata ṣirâṭ yang berarti 
jalan, berasal dari bahasa Yunani.
2 Lihat Abu Bakar ‘Abdullah ibn Mahmud an-Nasafi, Tafsir an-Nasafi, I, (Beirut: Daar 
al-Fikr, t.t.), hlm. 7, Lihat juga Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, I, (Beirut: Daar al-
Fikr, 1420 H), hlm: 45, dan Abu Qashim Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari, Al-Kasyasyaf, 
(Beirut: Daar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H), hlm: 67. 
45
Ayat-ayat ṣirâṭ al-mustaqim, yang menjelaskan tentang jalan 
yang harus ditempuh untuk memperoleh perkara yang dicintai dan 
diridlai Allah serta untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Dalam hal ini, hidayah menjadi sebab diperolehnya 
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 3
 َﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻤْﻟا َطاَﺮﱢﺼﻟا َﺎﻧِﺪْﻫا
Artinya: “Tunjukkanlah kami jalan yang lurus”.4
Kemudian, di ayat lain Allah juga menunjukkan kepada 
seluruh manusia melalui suatu jalan, yaitu jalan untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya. Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an.:
 ِإ َنَﺎﻄْﻴﱠﺸﻟا اوُﺪُﺒْﻌَـﺗ َﻻ ْنَأ َمَدآ ِﲏَﺑ َﺎﻳ ْﻢُﻜَْﻴﻟِإ ْﺪَﻬْﻋَأ َْﱂَأ) ٌﲔِﺒُﻣ ﱞوُﺪَﻋ ْﻢُﻜَﻟ ُﻪﱠﻧ٦٠ اَﺬَﻫ ِﱐوُﺪُﺒْﻋا ِنَأَو (
 ٌﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٌطاَﺮِﺻ)٦١(
Artinya: “Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai 
Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
kamu" (60), dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan 
yang lurus.” (61).5
Tuhan telah menjelaskan dan menunjukkan jalan yang benar 
kepada seluruh manusia, agar mereka tidak mengalami ketersesatan, 
dan lebih mudah untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Artinya 
bahwa Tuhan telah menawarkan dan mempersiapkan jalan yang 
lebar dan lurus. Akan tetapi, kebanyakan manusia tidak mengetahui, 
                                                            
3 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.2, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 67
4 Q.S. al-Fatihah: 06
5 Q.S. Yasin ayat 60-61
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dan hanya orang-orang tententu yang bisa mengingat dan mengambil 
pelajaran.
 َنوُﺮﱠﻛﱠَﺬﻳ ٍمْﻮَﻘِﻟ ِتَﺎﻳْﻵا ﺎَﻨْﻠﱠﺼَﻓ ْﺪَﻗ ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ َﻚﱢﺑَر ُطاَﺮِﺻ اَﺬَﻫَو
Artinya: “Inilah jalan Tuhanmu yang lurus, sungguh kami 
telah menjelaskan tanda-tanda bagi orang-orang yang ingat 
(kepada Allah)”.6
Di ayat lain, Tuhan juga menjelaskan mengenai ke-Maha 
KuasaanNya, serta kebenaran ke-Rasulan. Penjelasan itu hanya bisa 
diterima oleh orang-orang yang beriman, yaitu orang yang hidup 
jiwanya, bisa mendengar dan bisa berucap. Sedangkan orang-orang 
yang mendustakan Allah adalah orang-orang yang tuli, tidak dapat 
mendengar dan bisu. Mereka tidak mengetahui arah dan jalan ke 
mana mereka harus lalui. Mereka senantiasa berada dalam kesesatan. 
Dan Allah telah membiarkan bahkan menghendaki ketersesatannya. 
Sedangkan bagi orang-orang yang beriman, Allah senantiasa 
memberikan petunjuk kepada mereka menuju jalan lurus untuk 
mendekatkan diri kepada-Nya.
 ُﻠﱡﻈﻟا ِﰲ ٌﻢْﻜُﺑَو ﱞﻢُﺻ ﺎَِﻨﺗَﺎﻳﺂِﺑ اُﻮﺑ ﱠﺬَﻛ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو ٍطاَﺮِﺻ ﻰَﻠَﻋ ُﻪْﻠَﻌَْﳚ ْﺄَﺸَﻳ ْﻦَﻣَو ُﻪْﻠِﻠْﻀُﻳ ُﻪﱠﻠﻟا ِﺈَﺸَﻳ ْﻦَﻣ ِتﺎَﻤ
 ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ
Artinya:” Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Kami adalah pekak, bisu dan berada dalam gelap gulita. 
Barangsiapa yang dikehendaki Allah (kesesatannya), 
niscaya disesatkan-Nya. Dan barangsiapa yang 
dikehendaki Allah (untuk diberi-Nya petunjuk), niscaya 
Dia menjadikan-Nya berada di atas jalan yang lurus.”.7
                                                            
6 Q.S. al-An’am ayat 126
7 Q.S. al-An’am ayat 39
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Contoh orang yang beriman adalah Nabi Ibrahim AS. Beliau 
adalah Nabi yang penuh keutamaan, keteladanan, serta patuh kepada 
Allah SWT. Beliau juga disebut sebagai orang yang hanif, yakni 
selalu cenderung kepeda kebenaran dan konsisten melaksanakannya. 
Beliau adaah Nabi yang senantiasa bersyukur atas nikmat-nikmat 
Allah dengan ucapan dan perbuatannya. Sebab itulah, Allah 
memilihnya sebagai imam, Nabi, Rasul dan membimbingnya ke 
jalan yang lebar dan lurus. 
 ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطاَﺮِﺻ َﱃِإ ُﻩاَﺪَﻫَو ُﻩﺎَﺒَﺘْﺟا ِﻪِﻤُﻌْـَﻧِﻷ ًاﺮِﻛﺎَﺷ
Artinya: “(lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. 
Allah telah memilihnya dan menunjukinya kepada jalan 
yang lurus.”.8
Kemudian, tentang ṣirâṭ al-mustaqim juga dijelaskan dalam 
ayat yang lain dalam al-Qur’an.
 ﱠﺻَو ْﻢُﻜِﻟَذ ِﻪِﻠﻴِﺒَﺳ ْﻦَﻋ ْﻢُﻜِﺑ َقﱠﺮَﻔَـﺘَـﻓ َﻞُﺒﱡﺴﻟا اﻮُﻌِﺒﱠﺘَـﺗ َﻻَو ُﻩﻮُﻌِﺒﱠﺗﺎَﻓ ﺎًﻤﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ﻲِﻃاَﺮِﺻ اَﺬَﻫ ﱠنَأَو ِﻪِﺑ ْﻢُﻛﺎ
) َنﻮُﻘﱠـﺘَـﺗ ْﻢُﻜﱠﻠَﻌَﻟ١٥٣(
Artinya: “dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah 
jalanKu yang lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-
jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalanNya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.”9
 ِﲏﱠﻧِإ ْﻞُﻗ َﲔِِﻛﺮْﺸُﻤْﻟا َﻦِﻣ َنﺎَﻛ ﺎَﻣَو ﺎًﻔﻴِﻨَﺣ َﻢﻴِﻫاَﺮْـﺑِإ َﺔﱠﻠِﻣ ﺎًﻤَﻴِﻗ ﺎًﻨﻳِد ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطَاﺮِﺻ َﱃِإ ﱢﰊَر ِﱐاَﺪَﻫ
)١٦١(
                                                            
8 Q.S. al-Nahl ayat 121
9 Q.S. al-An’am ayat 153
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Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah ditunjuki 
oleh Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama 
yang benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang musyrik".”.10
Menurut Qurasih Shihab, yang dimaksud ṣirâṭ al-mustaqim 
dalam ayat di atas adalah agama yang benar. Yaitu agama Nabi 
Ibrahim yang tidak cenderung kepada kebathilan, jauh dari 
kesesatan, dan Nabi Ibrahim tidak pernah musyrik, sebagaiman 
dugaan sementara kaum musyrik.
Selain term di atas, di ayat lain Allah juga menjelaskan tentang 
ancaman bagi orang-orang yang mendustakan agamanya, yaitu 
orang-orang yang dzalim dan menyembah selain kepadaNya. 
Mereka akan digiring kepada adzab yang sangat pedih.11 Dalam 
firmanNya, Allah mengatakan:
 ِﻢﻴِﺤَْﳉا ِطاَﺮِﺻ َﱃِإ ْﻢُﻫوُﺪْﻫﺎَﻓ
“Tunjukkanlah mereka jalan ke neraka”.12
Disebutkan dalam As-shahih bahwa hal itu sebagai olokan 
dalam bingkai adzab yang sangat pedih.13
Dengan demikian, ungkapan ash-ṣirâṭ al-mustaqim berarti 
jalan besar yang lurus. Ungkapan yang semakna dengan itu adalah 
ash-Ṣirâṭ as-sawiyy14 dan sawaa’ ash-Ṣirâṭ15. Selain itu, ada lagi 
                                                            
10 Q.S. al-An’am ayat 161
11 Baca Q.S al-Insyiqaq ayat 24
12 Q.S Ash-Shaffat ayat 23. Lihat juga
13 Abu Zahwa, Tafsir Surat Al-Fatihah Menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, (Jakarta: 
PUSTAKA AZZAM, 2010), hlm. 648
14 Q.S. Thaha ayat 135
15 Q.S. Shaad ayat 22
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redaksi yang menyandarkan kata ash-ṣirâṭ kepada Allah, seperi ṣirâṭ 
al-‘Aziz16 dan Ṣirâṭ al-Hamid17 seperti ungkapan Sabîlillah, dinullah, 
dan dinul-Haqq.
2. Sabîl dalam al-Qur’an
Kata sabîl terbentuk dari huruf sin-ba’-lam dengan kata kerja
sabala-yasbulu yang berarti irsalu syay’in min ‘uluwwin ila suflin 
‘ala imtidadi syai’in (melepas/mengurai sesuatu dari atas ke bawah 
dan merentang sesuatu).18
Kata sabîl diartikan dengan jalan karena jalan adalah sesuatu 
yang terurai yang mencerminkan suatu jalan kecil. Penggunaan kata 
sabîl seperti ungkapan subulas salam mengisyaratkan makna yang 
bermuara pada jalan besar yang diungkapkan dengan term ṣirâṭ 
sebagaimana tercermin dalam al-Qur’an;
 َو ِِﻪﻧْذِِﺈﺑ ِرﻮﱡﻨﻟا َﱃِإ ِتﺎَﻤُﻠﱡﻈﻟا َﻦِﻣ ْﻢُﻬُِﺟﺮُْﳜَو ِمَﻼﱠﺴﻟا َﻞُﺒُﺳ َُﻪﻧاَﻮِْﺿر َﻊَﺒـﱠﺗا ِﻦَﻣ ُﻪﱠﻠﻟا ِِﻪﺑ يِﺪْﻬَـﻳ َﱃِإ ْﻢِﻬﻳِﺪْﻬَـﻳ
 ٍﻢﻴِﻘَﺘْﺴُﻣ ٍطاَﺮِﺻ
Artinya: “Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keredhaan-Nya ke jalan 
keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”.19
                                                            
16 Q.S. Ibrahim ayat 1 dan Q.S. Saba’ ayat 6
17 Q.S. al-Hajj ayat 24
18 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Mu’jam Maqayis al-Lugah, III, (Beirut: 
Daar al-Fikr, 1979 ), hlm: 129-130.
19 Q.S. al-Maidah ayat 16.
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Redaksi kata sabîl yang tersusun menjadi sabîlillah (jalan 
Allah) dalam al-Qur’an sering dikaitkan dengan term lain, seperti 
kata sabîl yang terkait dengan kata jihad terdapat pada 15 tempat20, 
dengan qital terdapat pada 20 ayat21, dan dengan infaq pada 8 
tempat.22
Beberapa potongan ayat berikut ini bisa dijadikan sebagai 
contoh;
 ِﻪﱠﻠﻟا َﺖَْﲪَر َنﻮُﺟْﺮَـﻳ َﻚَِﺌﻟُوأ ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اوُﺪَﻫﺎَﺟَو اوُﺮَﺟﺎَﻫ َﻦﻳِﺬﱠﻟاَو اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﱠنِإ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, 
mereka itulah yang berharap rahmat Allah”.23
 ْﻢُﻜَﻧﻮُِﻠﺗﺎَﻘُـﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُِﻠﺗﺎَﻗَو
Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang 
yang memerangi kamu”.24
 َﱃِإ ْﻢُﻜﻳِﺪَْﻳِﺄﺑ اﻮُﻘْﻠُـﺗ َﻻَو ِﻪﱠﻠﻟا ِﻞﻴِﺒَﺳ ِﰲ اﻮُﻘِﻔَْﻧأَو ِﺔَﻜُﻠْﻬـﱠﺘﻟا
Artinya: “Dan belanjakanlah (hartamu) pada jalan Allah 
dan janganlah kamu menjerumuskan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan”25
                                                            
20 Baca Q.S. al-Baqarah ayat 154, 218, 244, dan 246, Q.S. Ali Imran ayat 13, 99, 146, 
157, 167, dan 169, Q.S. an-Nisa’ ayat 74, 75, 76, 84, 89, 95, dan 100,  Q.S. al-Maidah ayat 54, 
Q.S. al-Anfal ayat 72, Q.S. at-Taubah ayat 19, 20
21 Baca Q.S. al-Baqarah ayat 190, 195, dan 217, Q.S. an-Nisa’ ayat 94, 
22 Baca Q.S. al-Baqarah ayat 261, 262, 273,  Q.S. an-Nisa’ ayat 160, Q.S. al-Anfal ayat 
36, dan 60, Q.S. al-Anfal ayat 72, at-Taubah ayat 19, 20, 34, 
23 Q.S. al-Baqarah ayat 218
24 Q.S. al-Baqarah ayat 190
25 Q.S. al-Baqarah ayat 195
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Kata sabîl (jalan) digunakan dalam al-Qur’an dengan berbagai 
konteks. Kata sabîl digunakan untuk hal yang positif dan sekaligus 
negatif, dan diantaranya ada tunggal dan ada yang berbentuk jamak.
Dalam al-Qur’an, kata sabîl yang bermakna positif, seperti 
ungkapan sabîlillah (jalan Allah) terdapat pada 70 tempat dan 
dengan redaksi lain seperti sabîl terdapat pada 3 tempat, subulana 
pada 2 tempat, sabîlihi (dengan dhamir mengacu kepada Allah) pada 
11 tempat, sawaa’us sabîl pada 5 tempat, sabîlur rasyad pada dua 
tempat, dan sabîlar rusyd, sabîli rabbik, dan sabîlil mukminin
masing-masing pada satu tempat.
Keragaman redaksi dalam penggunaan positif dari kata sabîl 
seperti redaksi-redaksi sabîlar rusyd, sabîlur rasyad, sawa’is sabîl,
sabîlil mukminin, dan subulus salam tidak menghilangkan kesatuan 
makna dan ide, yaitu “jalan Allah” yang menunjuk pada makna 
petunjuk, bersifat lurus, komitmen orang-orang beriman, dan 
keselamatan, yang kesemuanya merupakan apa yang disebut “ajaran 
kebenaran”. Ayat-ayat tersebut menyatakan bahwa ajaran Tuhan 
merupakan sesuatu yang ditegakkan dan dikembangkan melalui 
perjuangan (jihad), pertahanan diri (qital), dan dana (infaq).
Adapaun penggunaan kata sabîl untuk makna negatif adalah; 
sabîlith thagut, sabîlil mujrimin, sabîlil mufsidin, dan sabîlil ghayy. 
Menurut Quraish Shihab, kata sabîl adalah jalan yang dilalui, 
ada bermacam-macam sabîl yang dapat dikategorikan dalam dua 
kategori sebagai berikut;
a. Sabîl yang bermakna abstrak atau menunjuk pada makna 
keyakinan, dan pola hidup yang sesuai dengan tuntunan 
Allah SWT, yaitu sabîlullah,sabîlirabbika, sabîli, 
sabîlih, sabîl al-rasyad,dan sabîl al-mu’minin.
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b. Sabîl yang berkaitan dengan pola hidup yang tidak sesuai 
dengan tuntunan Allah, seperti sabîl al-thaghut, sabîl al-
ghay, sabîl al-mufsidin, dan sabîl al-mujrimin.26
Sebut saja kata sabîlillah. Dalam hal ini, sabîl dinisbatkan 
kepada Allah.27 Lafadz sabîlillah seringkali dipahami sebagai jihad
untuk memperjuangkan agama Allah. Ayat ini mendorong ummat 
Islam untuk bangkit dan penuh semangat menghadapi musuh. 
Quraish Shihab mengatakan bahwa ayat ini mengisyaratkan bahwa 
perjuangan yang sebenarnya adalah yang tidak mengambil tetapi 
memberi. Maka dari itum hendaklah orang-orang yang beriman 
bersedia menukarkan dan mengorbankan kehidupan mereka dengan 
segala kegemerlapannya dengan kehidupan akhirat yang dijanjikan 
Allah, dengan niat yang tulus. Allah pasti akan membalasnya dengan 
pahala yang besar. Pahala yang besar itu memberikan isyarat bahwa 
yang berjuang di jalan Allah akan dianugerahi usia yang panjang.28
Sabîl juga ada yang berbentuk jamak, seperti kata subul al-
salam (jalan kedamaian). Itu menunjukkan bahwa ada banyak jalan 
untuk menuju perdamaian. Ada banyak cara untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Misalnya, mengorbankan harta dengan bersedekah, 
infak, dan lain-lain. Kemudian beribadah dengan cara shalat, puasa, 
dan ibadah-ibadah lain. Akan tetapi, meskipun demikian, sabîl juga 
bisa merujuk pada pola hidup yang salah bahkan berbahaya, 
sehingga bisa menjerumus ke dalam kesesatan.
                                                            
26 Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, Cet, 1, (Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), hlm. 855
27 Lihat Q.S. al-Nisa’ ayat 74
28 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Kesan, Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol.2, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 483-484
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Dari penjelasan di atas, maka jelaslah bahwa ṣirâṭ berbeda dengan 
sabîl. Ṣirâṭ selalu digunakan dalam konteks kebaikan dan kebenaran, 
sedangkan sabîl bisa dalam konteks kebaikan maupun kebathilan. Akan 
tetapi, semua sabîl dalam konteks kebaikan, pasti akan bermuara pada 
ṣirâṭ. Itulah sebab, sabîl diartikan sebagai jalan-jalan kecil, yang itu bisa 
benar bisa juga salah.
B. Hikmah Penggunaan Term Ṣirâṭ Dan Sabîl Dalam Al-Qur’an
Begitu banyak perbedaan pendapat para ulama’ mengenai ṣirâṭ dan 
sabîl. Ada yang berpendapat bahwa ṣirâṭ dan sabîl dipahami sebagai 
Islam, keimanan, tauhid, ketetapan dan hukum Allah, ibadah, dan lain 
sebagainya, yang semua itu adalah jalan untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Sehingga, jelaslah bahwa ada banyak jalan untuk 
meraih kebahagiaan hidup. Baik melalui ibadah spiritual, maupun ibadah 
sosial. Kemudian, karena perbedaan itulah, ṣirâṭ dan sabîl dalam al-Qur’an 
juga digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, tergantung kata yang 
mengiringinya. Dan jelas, ṣirâṭ selalu digunakan dalam konteks kebaikan 
dan kebenaran, sedangkan sabîl bisa dalam konteks kebenaran maupun 
kebathilan.
Dari berbagai pendapat ulama’ di atas, maka banyak hikmah yang 
bisa diambil, sehingga bisa diaplikasikan dalam kehidupan. Kendati 
demikian, perbedaan tersebut tidak begitu jauh, bahkan hampir sama. 
Namun, yang paling banyak perbedaannya adalah, penafsiran mengenai 
ṣirâṭ al-mustaqim. Kemudian, Imam Al-Alusi, dalam kitabnya Ruh al-
Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, mengatakan 
bahwa yang dimaksud jalan yang lurus adalah; pertama, jembatan antara 
hamba dengan Allah yang terbentang di atas inti jahannam kekufuran, 
kejahilan, bid’ah, dan hawa nafsu, yaitu istiqamah di atas ketetapan 
syari’at yang mulia, baik berupa amal, akhlaq, serta kondisi apapun itu. 
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Kedua, jalan lurus adalah jalan untuk sampai kepada Allah SWT. Itulah 
yang dimaksud ṣirâṭ, bukan sabîl.29
Sebagaimana penjelasan di atas, ṣirâṭ dan sabîl tidak hanya diartikan 
sebagai jalan lurus, namun dipahami lebih dari itu, yakni sebagai agama 
Islam. Seperti pendapat Ath-Thabari, yang ini diperkuat oleh suatu riwayat 
dari Maimun bn Mirhan, yang menyebutkan suatu riwayat dari Ibnu 
Abbas, yang menyatakan bahwa yang dimaksud jalan lurus adalah Islam. 
Maka dari itu, sebagai ummat Islam, maka ia mau tidak mau harus 
mencari dan memahami apa itu jalan lurus, sehingga benar-benar bisa 
memahami secara betul ajaran agama Islam. Pendapat ini tidak jauh beda 
dengan argumentasi yang mengatakan bahwa yang dimaksud jalan lurus 
adalah kitabullah. Sebab, Kitabullah tidak lain adalah kitab yang berisi 
tentang ajaran-ajaran agama yang semuanya merupakan jalan untuk 
mendekatkan diri kepada Allah.
Ṣirâṭ dan sabîl juga dikontekskan dalam hal keimanan, tauhid, dan 
ibadah. Ibadah itu bisa berupa ibadah spiritual, moral, dan sosial. Artinya 
bahwa untuk mencapai jalan lurus, kebahagiaan dunia dan akhirat, maka 
setiap manusia harus beribadah kepada Allah, dengan cara menjalankan 
segala perintah, dan menjauhi segala larangan-Nya. Ibadah sangat 
menentukan kuat tidaknya iman seseorang. Semakin giat ibadah 
seseorang, maka semakin kuat pula keimanannya. Demikian pula 
sebaliknya. Dengan keimanan tersebut, maka seseorang akan lebih 
mengerti bagaimana cara meng-Esakan Allah SWT. 
Kemudian, ṣirâṭ dan sabîl juga dipahami sebagai ketetapan dan 
hukum Tuhan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasyid Ridla dalam 
tafsirnya Al-Manar. Dari sini, dapat diambil pelajaran bahwa setiap ummat 
Islam harus berpegangan dengan ketetapan dan hukum Allah sehingga 
bisa menuju jalan lurus atau kebenaran. Jika tidak demikian, maka bisa 
                                                            
29 Op Cit, tafisr Surat Al-Fatiha menurut 10 Ulama’ Besar Dunia, hlm. 655
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saja seseorang tersesat jika memilih jalan yang tidak benar. Maka dari itu, 
setiap orang harus berhati-hati dalam memilih jalan, dengan cara 
bergantung kepada Allah SWT, melalui ketetapan dan hukum-Nya.
Selanjutnya, pendapat Quraish Shihab yang mengatakan bahwa ṣirâṭ 
dipahami sebagai jalan tol, dan sabîl dipahami sebagai jalan lorong-lorong 
kecil. Selain itu, ia juga mengakaitkan keduanya dengan kekayaan, 
kekuasaan, ilmu pengetahuan, dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan manusia. Hal itu menunjukkan bahwa dalam hal ini ṣirâṭ dan sabîl 
bisa dikategorikan dalam konteks sosial. Maka dari itu, manusia punya 
banyak cara untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Untuk meraih kebahagiaan tidak hanya harus dengan beribadah Allah 
dengan cara shalat, haji, maupun ibadah-ibadah mahdlah lainnya, 
melainkan juga bisa dengan ibadah sosial. Dan yang terpenting, segala 
tindakan sosial yang dilakukan itu dalam hal kebaikan dan kebenaran. 
Sehngga, apa yang telah dilakukan bisa menuju jalan kebenaran (jalan tol), 
yakni jalan menuju ridla Allah SWT.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari berbagai uraian penjelasan di atas, maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut di bawah ini
1. Ṣirâṭ dan sabîl, secara umum diartikan dengan jalan. Meskipun 
demikian, ketika dipahami secara balaghah, keduanya memiliki 
perbedaan yang sangat mendalam. Namun, perbedaan itu tidak 
menjadikan keduanya tidak ada keterkaitan, melainkan satu dengan 
yang lainnya saling berhubungan, bahkan saling menguatkan. Dalam 
a-Qur’an, kata ṣirâṭ disebut sebanyak 45 kali, yang semuanya dalam 
bentuk tunggal. Sedangkan sabîl disebut sebanyak 176 kali, 166 kali 
dalam bentuk tunggal, dan 10 di antaranya dalam bentuk jamak. Ṣirâṭ, 
dengan kata yang mengirinya, selalu dalam konteks kebaikan dan 
kebenaran. Berbeda dengan sabîl yang bisa dalam konteks kebenaran 
maupun kebathilan. Kemudian, ṣirâṭ dan sabîl dapat dikategorikan 
dalam beberapa konteks, seperti ketauhidan, keimanan, ketaqwaan, 
ibadah, ketetapan dan hukum Tuhan, bahkan konteks sosial. Sehingga, 
ada banyak jalan bagi manusia untuk mencapai kebenaran. Akan 
tetapi, meskipun demikian, jalan yang pasti benar adalah ṣirâṭ al-
mustaqim. Jadi, agar manusia tidak salah pilih atau bahkan tersesat, 
maka harus bisa mencari ṣirâṭ al-mustaqim, yaitu jalan yang bisa 
mengantarkan manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat.
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2. Para ulama’ berbeda pendapat mengenai makna ṣirâṭ dan sabîl, 
terlebih tentang ṣirâṭ al-mustaqim. Namun, perbedaan tersebut tidak 
menjadikan ummat Islam terpecah, melainkan semakin tergugah untuk 
memahami maksud dan kandungan, serta pesan maupun hikmah dari 
perbedaan tersebut. Untuk itu, setidaknya sebagai ummat Islam, paham 
dan mengerti pesan yang dianjurkan dari ṣirâṭ dan sabîl yang tertulis
dalam al-Qur’an. Ada banyak jalan bagi manusia untuk menuju 
kebenaran. Misalnya dengan beribadah, baik ibadah mahdlah maupun 
ghairu mahdlah, memanfaatkan harta kekayaan dan kekuasaan, 
menggunakan ilmu pengetahuan, serta aktivitas-aktivitas lain yang
semuanya sesuai dengan tuntunan agama Islam. Adanya perbedaan itu, 
menjadikan ummat Islam untuk lebih semangat dalam mencari 
kebenaran dengan maksud untuk menegakkan dan mengembangkan 
agama Allah. Dan yang harus diperhatikan, kebebasan manusia dalam 
memilih jalan apapun itu, kesemuanya pada akhirnya harus menuju 
kepada ṣirâṭ al-mustaqim. Sebab, ṣirâṭ al-mustaqim inilah jalan yang 
memang diridlai oleh Allah SWT. Dengan adanya penjelasan ṣirâṭ dan
sabîl yang begitu beragam, maka ummat Islam bisa lebih berhati-hati 
dalam menentukan arah hidupnya. Mereka sendirilah yang bisa 
menentukan, entah mau dibawa ke mana jalan hidupnya. Sehingga, 
ketika mereka sudah paham betul tentang maksud dan pesan dari ṣirâṭ
dan sabîl, setidaknya mereka mau dan mampu secara konsisten untuk 
melaksanakan pesan-pesan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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B. Saran-Saran
Melalui penelitian ini, penulis akan memberikan saran-saran sebagai 
berikut:
1. Untuk Pembaca
a. Untuk setiap pembaca, baik dari kalangan akademik maupun non 
akademik, harus lebih terbuka dan bisa menerima berbagai 
perbedaan pendapat yang ada. Setelah membaca skripsi ini, 
setidaknya bisa membuka pikiran pembaca, sehingga tidak 
terkekang dengan adanya pendapat ulama’-ulama’ salaf.
b. Untuk pembaca, khususnya ummat Islam, harus belajar memahami 
tafsir dari berbagai sudut pandang, tidak hanya satu arah saja. 
Kemudian, berusaha untuk mengkontekstualisasikan penafsiran itu, 
serta mengimplementasikannya dalam kehidupan nyata.   
2. Untuk Mahasiswa Tafsir dan Hadits
a. Sangat perlu bagi mahasiswa tafsir dan hadits, untuk sering-sering 
mengadakan kajian tentang pendapat para ulama’, baik klassik 
maupun kontemporer, kemudian selanjutnya melakukan penelitian 
dengan membandingkan pendapat-pendapat tersebut. Sehingga 
bisa menemukan titik temu dari adanya perbedaan yang ada.
b. Setidaknya, skripsi ini bisa dijadikan tambahan bahan analisis bagi 
mahasiswa tafsir dan hadits, ketika hendak melakukan penelitian 
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tentang tema yang sama, namun dengan menggunakan judul, 
pendekatan, serta analisis yang berbeda. 
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